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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh maraknya konflik di 

masyarakat yang mengatasnamakan agama, selain itu kegiatan agama yang tidak 

sependapat banyak disalahkan tanpa melihat pada situasi dan kondisi masyarakat 

yang bersangkutan tanpa memandang nilai toleransi dalam beragama, dakwah 

kultural di masyarakat dipandang oleh sebagian ulama’ merupakan kegiatan yang 

melanggar nilai ajaran agama Islam. Namun pada hakikatnya dakwah kultural 

merupakan kegiatan keagamaan yang efektif dalam mensyiarkan agama di 

kalangan masyarakat khususnya di negara Indonesia, dan hal ini yang terjadi di 

pelosok-pelosok daerah Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana yang 

terjadi di Kampung Panca Mulya yang peneliti jadikan tempat penelitian, meski 

terdapat perbedaan dalam satu kampung. Penelitian ini menggunakan dua rumusan 

masalah. Pertama, bagaimana dakwah kultural dalam bingkai toleransi agama di 

kampung Panca Mulya, kedua, bagaimana masyarakat kampung Panca Mulya 

menilai menilai toleransi agama.                                

Dakwah kultural dengan bingkai toleransi agama dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif  dengan pendekatan etnografi komunikasi. 

Penggalian datanya dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan tidak 

terstruktur, dokumentasi dan triagulasi data. Sedangkan dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu menggunakan kata-kata untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena realitas atau data yang diperoleh di lapangan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan dakwah kultural di Kampung Panca 

Mulya dalam bingkai toleransi agama tertuang dalam tiga media, yaitu yasinan, 

pengajian dan tanbihu al-ghofilin. Materi yang disampaikan tidak pernah menjelek-

jelakkan keperayaan orang lain, sebab toleransi di kampung ini sangat tinggi 

meskipun terdapat tiga keyakinan yaitu Islam, Hindu dan Kristen. 

Kesimpulannya, dalam mewujudkan masyarakat yang toleransi harus 

didukung dengan kekuatan kepercayaan masyarakat terhadap Tuhan yang 

mengakui bahwa semua adalah ciptaan Tuhan. Sebab semakin fundamentan iman 

seseorang biasanya semakin kuat pula toleransinya, hal ini dapat dituangkan dalam 

pensyiaran agama menggunakan dakwah kultural. 

 

Kata kunci: Dakwah, Kultur, Toleransi, Agama  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki masyarakat yang 

majemuk.   Kemajemukan   Indonesia   bisa   dilihat   dari   keanekaragaman 

bahasa, suku, ras dan agama yang ada. Menurut hasil dari penelitian 

Koentjaraningrat   yang   terdapat   dalam   bukunya  Acep   Aripudin   yang 

berjudul “Dakwah Antarbudaya” disebutkan bahwa di Indonesia terdapat 

lebih dari 656 etnik suku bangsa. Keberagaman ini disatukan dalam 

semboyan negara Indonesia yang berbunyi “Bhinneka Tunggal Ika”.1  

Konsep “Bhineka Tunggal Ika”, merupakan identitas bangsa negara 

Indonesia. Kalimat itu hakikatnya diadopsi dari filsafat nusantara sebagai 

motto pemersatu atas adanya keragaman pada zaman kerajaan Majapahit. 

Dalam sejarah pergerakan kemerdekaan, bangsa Indonesia telah mencapai 

titik kesepakatan trilogy kebangsaan, yaitu satu nusa, satu bangsa dan satu 

bahasa yang saat ini dikenal dengan sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 

1928. Perbedaan daerah, suku, agama dan bahasa lokal telah diendapkan 

dalam kesadaran kolektif kebangsaan yang lebih luas.2 

Kondisi ini mengharuskan adanya dakwah tertentu di Indonesia yaitu 

dakwah kultural. Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan 

pendekatan Islam kultural. Islam kultural merupakan suatu pendekatan yang 

                                                           
1Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung: Rosdakarya, 2012), 63. 
2R. Z Leirissa, Bunga Rampai Sumpah Pemuda (Jakarta: Balai Pustaka, 1979), 9. 
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2 

 

menggabungkan antara ajaran agama Islam dengan kultur budaya yang ada.3 

Hal ini sesuai dengan pengertian dakwah menurut Amrullah Ahmad, dakwah 

merupakan proses penyampaian ajaran agama Islam kepada umat manusia 

dengan asas, cara, serta tujuan tertentu dan dalam menyampaikan nilai-nilai 

ajaran agama harus mengedepankan pemikiran yang berasaskan sosio-

kultural masyarakat.4  

Persoalannya kemudian adalah bagaimana upaya-upaya dakwah Islam 

untuk  menangani persoalan yang cukup krusial ini, sebab dakwah adalah 

usaha manusia untuk mengajak umat  manusia agar masuk ke dalam sistem 

Islam atau jalan Allah. Karena dakwah berfungsi sebagai pemandu moral 

perjalanan hidup umat manusia maka sangat dibutuhkan peranannya dalam 

menata kehidupan manusia yang lebih anggun berdasarkan ajaran Islam. Oleh 

sebab itu, maka dakwah perlu diberi batasan kriteria bahwa suatu kegiatan 

dapat dinamakan dakwah jika merupakan usaha untuk mewujudkan ajaran 

agama Islam pada semua aspek kehidupan sosio-kultural masyarakat, 

sebagaimana pengertian dakwah secara terminologi menurut Muhidin yaitu 

upaya mengajak dan menyeru umat manusia agar selalu berada di jalan Allah, 

baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan, sebagai upaya menjalankan nilai-

nilai kebaikan dan kebenaran dalam segala aspek kehidupan sosial budaya di 

masyarakat.5 

                                                           
3Sulton, Menjawab Tantangan Zaman  Dengan Desain Ilmu Dakwah Kajian Ontologis, 

Epistimologis, Dan Aksiologis, cet-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 26. 
4Sakareeya Bungo, Pendekatan Dakwah Kultural Dalam Masyarakat Plural (Jurnal Dakwah 

Tablig, Vol. 15, No 2 Desember 2014), 6. 
5Muhidin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 19. 
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Tujuan dakwah pada hakikatnya adalah mempertemukan kembali 

fitrah manusia dengan agama atau menyadarkan manusia supaya mengakui 

ajaran agama Islam dan mengamalkannya pada semua aspek kehidupan. 

Selain tujuan itu, dakwah juga memiliki fungsi sebagai simulator yang dapat 

memotivasi masyarakat menuju kepada tingkahlaku atau sikap yang sesuai 

dengan ajaran agama yang terdapat dalam pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan. Dakwah disini menjadi bentuk komunikasi yang khas baik 

secara verbal maupun nonverbal, hal ini sesuai dengan pengertian dakwah 

menurut Syafaat habib yaitu mengubah masyarakat agar selalu mau berbuat 

baik.6 

Contoh dakwah yang mengedepankan nilai sosial dengan menekankan 

apa yang sudah ada di masyarakat sebagai tangga dalam berdakwah telah 

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad ketika berdakwah kepada Thufail bin 

Amru Ad-Dausy. Thufail adalah seorang penyair ulung saat itu, sebab 

kebiasaan membuat syair pada akhirnya ia pandai dalam membedakan 

ucapan-ucapan yang benar dan yang salah melalui syair, inilah yang 

dimanfaatkan Rasul dalam melaksanakan dakwah kepada Thufail.  

Ketika itu ia berkunjung ke Makkah sebab ingin mengunjungi Ka’bah, 

dengan dasar kemampuannya dalam bersyair ia berpendapat bahwasannya 

apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad merupakan ucapan-ucapan yang 

biasa dan ia pun mampu membuatnya. Namun, ketika ia bertemu langsung 

dengan Nabi pada waktu shalat di masjid ia mendengarkan lantunan syair 

                                                           
6M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1992), 160. 
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yang sangat indah yang tidak lain adalah lantunan ayat suci al-qur’an dan ia 

merasa belum mampu untuk membuatnya, kemudian ia menemui Nabi dan 

bertanya mengenai syair yang dibaca ketika di masjid, akhirnya Nabi 

menjelaskan bahwa yang dibaca adalah al-qur’an yang menjadi dasar ajaran 

agama Islam, kemudian Nabi membacakan al-qur’an yang diiringi ucapan 

syahadad Thufail sebagai bukti ia masuk Islam.7 

Salah satu aspek individu yang perlu mendapatkan bimbingan 

adalah pikiran, perkara ini juga harus diperhatikan ketika aktivitas dakwah 

dilaksanakan, berpikir disebut juga gejala kognisi atau gejala cipta. Berpikir 

adalah proses kerja pikiran. Berpikir merupakan gejala jiwa yang mengatur 

dan mengontrol segala perilaku  manusia. Berfungsi untuk mengenal, 

mencipta atau memecahkan problema. Dalam kerjanya, berpikir 

menggunakan akal (intelegensia) yang berlokasi pada otak  sebagai tempat  

singgah  lalu  lintas  proses berpikir.  Ada tingkatan  berpikir,  yaitu:  

berpikir  konkret,  berpikir  skematis, dan berpikir abstrak. Dengan berpikir, 

manusia memperoleh pengetahuan, pengertian dan ilmu pengetahuan yang 

bertujuan untuk mencapai kebenaran. Disaat manusia melakukan tugas 

berpikirnya, disitulah terjadi dinamika gerak yang disebut tingkah laku, dan 

ini yang terjadi dengan Thufail pada saat menerimaa dakwah dari Rasul.8 

Muhammad Alim Ihsan berpedapat efektifitas dakwah dapat dilihat 

dari dua sisi, yaitu pesan diterima atau tidak. Jika diterima maka audien akan 

melakukan perubahan perilaku keagamaan, dan perubahannya meliputi dua 

                                                           
7Muhammad Ivan Alfian, Dakwah Fardiyah (Jurnal At-Tabsyir, Vol. 3, No. 1, Juni 2015), 18. 
8Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah: Suatu Pengantar Studi cet-II (Surabaya: Indah, 1993), 

51. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

aspek, yaitu kognisi dan emosi audien yang kemudian mengarah pada 

perubahan diri sesuai dengan dakwah yang disampaikan. Hal ini yang terjadi 

pada contoh dakwah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad diatas, Nabi 

menyampaikan dakwah melalui lantunan ayat suci al-Qur’an pada Thufail 

(penyair ulung) saat itu yang menjadikan Thufail masuk Islam.9 

Namun baru-baru ini keadaan sosial masyarakat Indonesia banyak 

dibingungkan oleh munculnya da’i-da’i muda yang ada di media massa. 

Dengan dasar dakwah Islamiyah, para da’i menyebarkan ajaran agama Islam 

secara konseptual tanpa memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat 

Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa. Ajaran agama Islam yang 

dari dulu dikemas dalam tradisi masyarakat setempat dengan menjunjung 

tinggi nilai hak asasi manusia banyak dianggap sebagai kegiatan keagamaan 

yang melenceng dari ajaran agama Islam.10 Namun, hal ini ditepis oleh 

masyarakat yang ada dipelosok-pelosok daerah di Indonesia yang tetap 

mengedepankan nilai tradisi masyarakat dalam menjalankan syariat agama 

Islam.  

Sebagaimana kita ketahui, setiap daerah memiliki suku, bahasa, 

budaya, bahkan kepercayaan masing-masing, pulau-pulau di Indonesia 

seperti, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Papua, dan Sumatra memiliki berbagai 

macam suku bangsa dan tradisi tersendiri dalam mengimplementasikan ajaran 

agama Islam, sebagai contoh daerah provinsi Lampung di Pulau Sumatra 

                                                           
9Muhammad Alim Ihsan, Efektifitas Dakwah Dalam Mengembangkan Kognisi-Fungsional  (Jurnal 

Hunafa, Vol. 7, No. 1, April 2010), 3. 
10Setiamin, Islam Dalam Bingkai Ke Indonesiaan: Toleransi Sebagai Pilar Keberagamaan Yang 

Humanis (Jurnal Riset Dan Konseptual, Vol. 2 No. 4, November 2017), 2. 
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yang memiliki berbagai macam suku, bahasa, budaya, dan ajaran agama 

dalam kemasan tradisi budaya yang sangat kental.11 Sebab keaneka ragaman 

ini, toleransi adalah hal yang sangat urgen untuk dilakukan dalam berdakwah 

agar tercipta kehidupan yang damai, rukun, dan dapat menerima satu sama 

lain meski berbeda kepercayaan sesuai dengan UUD 1945 tentang forum 

kerukunan umat beragama dan pendirian rumah ibadah pada bab 1 pasal 1.12 

Realitas kehidupan sosial menjadi mungkin karena ia mengakomodasi 

perbedaan dan keragaman diantara manusia. Salah satu dari keragaman ini 

berkaitan dengan pilihan keyakinan agama, dan karenanya kita hendaknya 

mampu bergaul apakah dengan anggota komunitas seagama dan juga dengan 

anggota komunitas agama lainnya. Dalam hal ini, toleransi agama merupakan 

sebuah keharusan untuk menjamin stabilitas sosial dari paksaan ideologis 

atau bahkan bentrokan fisik dalam masyarakat.  

Kehidupan sosial dan agama hendaknya tidak tersisih satu dengan 

yang lain, dan harus terintegrasi kedalam satu sama lain. Membangun 

masyarakat terdidik dan umat beragama yang berpikiran terbuka merupakan 

prasyarat untuk mencapai tujuan ini. Toleransi agama yang ideal mestinya 

dibangun melalui partisipasi aktif semua anggota masyakarat beragama yang 

beragam guna mencapai tujuan-tujuan yang sama atas dasar kebersamaan, 

sikap inklusif, rasa hormat dan saling-paham terkait pelaksanaan ritual dan 

doktrin-dokrtin tertentu dari masing-masing agama.13 

                                                           
11Bandan Pusat Statistik Lampung, Lampung dalam Angka 2015, (BPS Propinsi Lampung, 

Lampung: 2015),  66. 
12Siti Patimah,  Harpani Matnuh , Zainul Akhyar,  Tesis dalam Bentuk Jurnal Pendidikan 

Kewarganegaraan,( Vol, 5 No. 9, Mei 2005), 3. 
13 Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural  (Jurnal Ilmiyah: 

Agama dan Sosial Budaya 1, 2 Juli 2016), 2. 
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Toleransi  beragama  adalah toleransi  yang mencakup masalah-

masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau 

ketuhanan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan untuk 

meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilih masing-

masing serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang 

dianut atau diyakini.14 

Toleransi agama merupakan realitas dari ekspresi pengalaman 

keagamaan dalam bentuk komunitas. Ekspresi pengalaman keagamaan dalam 

bentuk kelompok ini, menurut Joachim Wach, merupakan tanggapan manusia 

beragama terhadap realitas mutlak yang diwujudkan dalam bentuk jalinan 

sosial antar umat seagama ataupun berbeda agama guna menjalin hubungan 

sosial dalam kehidupan bermasyarakat.15  

Dalam kerangka kebebasan beragama, ada dua hal yang perlu 

diperhitungkan, yaitu: freedom to be dan freedom to act. Freedom to be 

terkait dengan kebebasan  agama yang asasi, yaitu kebebasan dalam diri 

agama. Disini setiap individu bebas untuk mengekspresikan agamanya 

dalam ranah individu, dan negara tidak bisa ikut campur di dalamnya.  

Misalnya,  ketika  orang  Islam  harus  menyebut  nama Tuhannnya 

dengan sebutan Allah, yang berbeda dengan cara orang Katolik, Protestan, 

Budha atau Hindu ketika menyebut tuhannya. Begitu pula cara orang 

                                                           
14 J. Cassanova, Publik Religions In The Modern World (Chicago: Chicago University Press, 

2008), 87. 
15 Joachim Wach, The Comparative Study of Religion (New York:  Colombia University Press, 

1958), 121. 
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melakukan relasi dengan tuhannya melalui ritual-ritual keagamaan, semua 

ini tidak bisa diganggu atau diatur oleh siapapun termasuk negara. 

Akan tetapi yang tidak boleh dilupakan adalah freedom to act, 

yaitu kebebasan yang terkait dengan orang banyak atau masyarakat. Disini 

mengharuskan adanya hak dan kewajiban. Orang tidak bisa 

mengekspresikan  agamanya didepan orang banyak atau masyarakat 

dengan  semaunya sendiri. Selain itu apa yang dilakukan juga tidak boleh 

membuat orang lain sakit hati atau merasa ternodai. Disinilah negara bisa 

melakukan tugasnya dalam mengatur, misalnya dalam bentuk aturan 

perundang-undangan agar tercipta kehidupan bermasyarakat tanpa adanya 

perselisihan.16 

Agama sangat berperan aktif dalam menciptakan toleransi di 

masyarakat yang ada di Indonesia, suatu contoh daerah yang akan peneliti 

jadikan objek penelitian, yakni Kampung Panca Mulya, Kecamatan Banjar 

Baru, Kabupaten Tulang Bawang, Lampung. Dakwah dalam bingkai toleransi 

agama di kampung ini sangatlah terjaga. Perbedaan agama tidak menjadi 

penghambat dalam toleransi agama pada kampung ini, bahkan mereka saling 

tolong-menolong dan bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat,  

meskipun penduduknya dari berbagai suku (Jawa, Bali, Madura, Sunda, 

Batak dan Bugis), dan memiliki kepercayaan (agama) yang berberda yaitu 

Islam dan Hindu. Walzer berpendapat, toleransi mampu membentuk 

setidaknya 5 kemungkinan sikap:17 

                                                           
16  Soejarno Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta: CV. Rajawali, 1982), 71. 
17Zuhairi Miswari, Pandangan Muslim Moderat, Toleransi, Terorisme dan Oase Perdamaian, 

(Jakarta: PT. Kompas Media,  2010), 10. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

1. Sikap menerima perbedaan 

2. Mengubah penyeragaman menjadi keragaman 

3. Mengakui hak orang lain 

4. Menghargai eksistensi orang lain 

5. Mendukung dengan antusias terhadap perbedaan budaya dan kepercayaan 

agama. 

Agama jika dilihat melalui perspektif sosiologis memilki dua fungsi 

utama, yaitu konstruktif dan destruktif. Dikatakan konstruktif, agama dapat 

menjalin hubungan antara satu orang dengan orang lain melebihi hubungan 

saudara sekandung, sehingga dapat tercipta kerukunan, damai, dan toleransi. 

Secara destruktif, agama dapat memporak-porandakan ikatan tali 

persaudaraan bahkan bisa memutuskannya, sehingga konflik di masyarakat 

atas dasar agama sangat susah untuk diselesaikan.18 

Selain fungsi konstruktif dan destruktif, fungsi agama dalam 

kehidupan bermasyarakat sangatlah dekat dengan pendapat Max Weber 

tentang agama. Secara umum, melalui karyanya The Protestant Ethic and 

Spirit of Capitalism (etika kaum protestan dan jiwa kapitalisme), ia 

menjelaskan bahwa kaum protestan maju, terutama dalam bidang ekonomi, 

karena dorongan agama. Dalam realitasnya, agama senantiasa mampu 

memerankan fungsi sebagai spirit hidup di dunia. Dengan semangat bahwa 

tuhan bersamanya, manusia dapat menjalani kehidupan dengan optimis.19 

                                                           
18Joachim Wach, The Comparative Study Of Religion (New York: Columbia University Press, 

1958), 128. 
19Khadziq, Islam Dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Teras,  2009), 113. 
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Keragaman agama dalam segi kehidupan merupakan realitas yang 

tidak mungkin dihindari. Dengan dasar agama kehidupan dapat dijalankan 

sesuai dengan relnya. Begitu pula dalam agama Islam. Agama yang dipeluk 

oleh mayoritas penduduk bangsa Indonesia dengan banyaknya jumlah 

penganut 87 persen dari sekitar 200 juta penduduk Indonesia.20 Secara general 

masyarakat Indonesia tidak hanya menjadi masyarakat dengan jumlah umat 

Islam terbesar, namun hal ini diakui pula oleh masyarakat dunia. 

Agama Islam mengajari pengikutnya untuk saling menghargai 

perbedaan baik yang ada dalam agama maupun antar agama. Konsep toleransi 

yang ditawarkan Islam sangatlah rasional dan praktis serta tidak berbelit-belit. 

Namun dalam hubungan keyakinan (aqidah) dan ibadah, umat Islam tidak 

mengenal kata kompromi, ini berarti keyakinan umat Islam kepada tuhannya, 

tidak sama dengan keyakinan umat agama yang lain, begitu pula mengenai 

tata cara beribadah. Al-qur’an sebagai kitab rujukan umat Islam menjelaskan 

konsep toleransi pada suarat al-Kafirun ayat 6:21 

  ٦ دِينِ  وَلَِ  ديِنُكُم   لَكُم   
Artinya: Bagimu agama-mu dan bagiku agama-ku. 

Toleransi dalam Islam  sudah ada sejak dulu, pada perjanjian 

Hudaibiyah yang diprakarsai oleh Nabi Muhammad SAW merupakan bentuk 

toleransi pada saat itu. Toleransi dalam Islam tidak asing lagi dan bahkan 

mengeksistensi sejak Islam itu ada. Toleransi di dalam agama Islam hanyalah 

                                                           
20Faisal Ismail, Islam  Transformasi Sosial Dan Kontinuitas Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara 

Wacana Yogya, 2001), 163. 
21Kementrian Agama RI,  Ar-Razzaq Mushaf Al-Qur’an 20 Baris (Bandung: CV. Mikraj Khazanah 

Ilmu,  2011), 305. 
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persoalan implementasi dan komitmen untuk mempraktikkannya secara 

konsisten.  Namun, toleransi beragama menurut Islam bukanlah untuk saling 

melebur dalam keyakinan, bukan pula untuk saling bertukar keyakinan di 

antara kelompok-kelompok agama yang berbeda itu. Toleransi disini adalah 

dalam pengertian mu’amalah (interaksi sosial). Jadi, ada batas-batas bersama 

yang boleh dan tidak boleh dilanggar. Inilah esensi toleransi dimana masing-

masing pihak untuk mengendalikan diri dan menyediakan ruang untuk saling 

menghormati keunikannya masing-masing tanpa merasa terancam keyakinan 

dan hak masing-masing. Umar Hasyim berpendapat toleransi adalah 

pemberian kebebasan untuk menjalankan keyakinan dan mengatur nasibnya 

masing-masing selama tetap dalam aturan yang ada.22 

Toleransi mengandung maksud membolehkan terbentuknya sistem 

yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-unsur minoritas 

yang terdapat pada masyarakat dengan menghormati agama, moralitas dan 

lembaga-lembaga mereka serta menghargai pendapat orang lain, tanpa harus 

berselisih dengan sesama karena hanya berbeda keyakinan atau agama, 

selama hal-hal yang ditolerir itu tidak bertentangan dengan  norma-norma  

hukum  perdamaian  dalam  masyarakat.23 Toleransi tidak bermakna 

berkompromi dalam perkara yang prinsip sehingga membenarkan sesuatu 

yang salah. Biarlah setiap orang meyakini kebenaran mutlak  agamanya  

masing-masing,  tanpa  perlu  dipaksa  untuk  mengakui  kebenaran agama 

yang lain. Agar terhindar dari ketegangan bahkan konflik dalam sosial. 

                                                           
22Anis Malik Thoha,  Tren Pluralisme Agama (Jakarta : Perspektif, 2005),  212. 
23Said Aqil Al-Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 14. 
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Islam adalah agama eksklusif namun tetap menjunjung tinggi nilai 

toleransi, bahkan dalam sejarah peradaban Islam disebutkan orang-orang 

Yahudi, Nasrani, Majusi dan agama-agama lain berabad-abad hidup 

berdampingan dengan damai dibawah naungan kepemimpinan negara Islam. 

Dengan sikap toleran yang amat indah inilah, sejarah peradaban Islam telah 

menghasilkan kegemilangan sehingga dicatat dalam tinta emas oleh sejarah 

peradaban dunia hingga hari ini dan insyaallah sampai masa yang akan 

datang.24 

Dalam   pandangan   Islam,   warga   negara   yang   mendiami   

wilayah   yang di dalamnya menggunakan hukum Islam dan konsep toleransi 

dibagi menjadi dua golongan, yaitu Muslim dan non-Muslim. Warga 

Negara non-Muslim disebut sebagai  Ahl al-Dhimmah, yang berarti orang 

yang berada dalam perlindungan.25 Islam menempatkan semua orang yang 

tinggal di negara Islam sebagai warga negara dan mereka semua berhak 

memperoleh perlakuan yang sama baik muslim maupun non-muslim. Jadi 

negara berkewajiban menjaga dan melindungi jiwa, keyakinan, kebebasan 

beribadah, kehormatan, kehidupan, dan harta benda non-muslim yang 

menjadi Ahl al-Dhimmah, sejauh mereka tidak melanggar pejanjian yang 

telah disepakati dengan kaum muslimin.26 

                                                           
24Hamid Fahmy Zarkasyi, Misykat; Refleksi Tentang Islam, Westerniasi dan Liberalisasi (Jakarta: 

INSIST, 2002), 161-164. 
25Yusuf al-Qardhawi,  Ghair  al-Muslimin  fi  al-Mujtama‟ al-Islamiy (Kairo:  Maktabah 

Wahbah, 1413 H/1992 M), 4. 
26Abu Al-A’la Al-Maududi, Human Right In Islam (Islamabad: Da‟Wah Academy, IIUI, 1998), 

10. 
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Ahli-ahli sejarah mencatat, Islam di Indonesia bisa berkembang 

karena disebarkan oleh Wali Songo. Di mulai sejak kedatangan Malik 

Ibrahim (Sunan Gresik) dan Maulana Ishak (ayah dari Sunan Ampel) yang 

bergelar Syaikh Awal al-Islam diutus sebagai juru dakwah oleh Raja 

Samudera, Sultan Zainal Abidin Bahiyah Syah (1349-1406) ke Gresik. Dalam 

percaturan politik, Islam mulai memposisikan diri ketika melemahnya 

kerajaan Majapahit  yang memberi peluang kepada penguasa Islam pesisir 

untuk membangun pusat-pusat kekuasaan yang independen.27 Sebab 

hancurnya kerajaan Majapahit pada abad XVI kepercayaan masyarakat pada 

keyakinan (agama) Hindu-Budha juga menyurut dan memudahkan ajaran 

Islam untuk disebarkan.28 

Penyebaran agama Islam di Indonesia tidak semata-mata langsung 

dengan doktrin ajaran agama dan tidak langsung diterima oleh masyarakat 

asli Indonesia. Jika kita melihat kebelakang, sejarah Islam masuk di Indonesia 

pada awalnya juga dilakukan dengan jalan damai dan toleransi, yakni tidak 

langsung menyalahkan ajaran atau keyakinan yang sudah ada yang dilakukan 

secara turun-temurun dari nenek moyang masyarakat asli Indonesia. 

Perkembangan Islam di Indonesia yang dimulai pada masa Wali Songo, 

dimana mereka membuat perkawinan antara kepercayaan yang sudah ada 

dengan ajaran agama Islam. Wali Songo mengenalkan budaya baru di tengah 

institusi kuasa kerajaan, yaitu budaya agama Islam yang terintegrasi dengan 

budaya lokal dan nilai-nilai kearifan lokal.29  

                                                           
27Dedy Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia,  2008), 196. 
28Andree Feillard, NU Vis-A-Vis Negaraga (Yogyakarta: LKIS,  2009), 3. 
29Yuliatun Tajuddin, Wali Songo Dalam Strategi Komunikasi Dakwah (Jurnal Addin, Vol. 8 No. 2 

Agustus 2014), 2.  
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Secara perlahan namun pasti, Islamisasi di seluruh Nusantara hampir 

mendekati sempurna yang dilakukan tanpa konflik sedikitpun. Hingga hari ini 

kegairahan beragama Islam dengan segala gegap-gempitanya menandai 

keberhasilan toleransi Islam. Hal ini membuktikan bahwa jika tidak ada 

toleransi, yakni sikap menghormati perbedaan budaya maka perkembangan 

Islam di Nusantara tidak akan berkembang sampai saat ini. Norhuda 

menyebutkan, masuknya Islam di Nusantara ini melalui jalan damai, bukan 

dengan bala tentara.30 

Perkawinan kearifan lokal dengan ajaran agama Islam menurut 

Syaiful Arif dinamakan pribumisasi Islam, yakni meminjam budaya lokal 

dalam menyampaikan ajaran Islam. Sebagai contoh Sunan Kudus yang 

menjadikan menara Kudus sebagai media penyebaran agama Islam. Menara 

Kudus pada awalnya merupakan pure (tempat pemujaan) masyarakat Hindu-

Budha yang ada di daerah Kabupaten Kudus, yang akhirnya diakulturasi oleh 

Sunan Kudus menjadi tempat penambahan spiritual masyarakat Kudus. Hal 

ini dapat diterima oleh masyarakat Kudus sebab dalam penyampaian agama 

Islam tetap memperhatikan kerifan lokal.31 

Penyiaran agama dalam Islam disebut dakwah. Kata Islam dengan 

dakwah merupakan dua kata yang harus selalu bergandengan, sebab Islam 

tanpa dakwah tidak mungkin berkembang, dan tujuan dari dakwah adalah 

                                                           
30Norhuda, Islam Nusantara Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia (Jogjakarta: Ar-Russ 

Media,  2007), 41. 
31Syaiful Arif, Strategi Dakwah Sunan Kudus (Jurnal Addin, Vol. 8 No. 2 Agustus 2014), 5. 
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menyebarkan Islam.32 Sebagaimana sejarah masuknya Islam diatas, dakwah 

yang paling cocok digunakan di masyarakat Indonesia adalah dakwah 

kultural, dakwah yang selalu memperhatikan ajaran agama Islam tanpa 

mengesampingkan budaya-budaya dan nilai-nilai kearifan lokal.  

Banyaknya kekerasan atas nama agama dan sikap saling 

mengkafirkan yang terjadi di masyarakat Indonesia saai ini akan berdampak 

pada budaya negara kita  yang notabennya mengakui adanya pluralisme dan 

multikulturalisme. Sikap saling menyalahkan dan menyesatkan akan menjadi 

kebiasaan dan berdampak buruk bagi kelangsungan kehidupan beragama kita, 

baik untuk saat ini maupun untuk masa yang akan datang. Persepsi yang salah 

ini akan luntur dengan sendirinya apabila setiap individu mampu menjunjung 

tinggi nilai toleransi dengan mengedepankan citra asli Indonesia yaitu sebagai 

negara yang memiliki keanekaragaman budaya, suku, kepercayaan bahkan 

bahasa lokal.  

Dari ulasan latar belakang diatas peneliti melihat fenomena dakwah 

kultural dalam bingkai toleransi agama yang sangat dijunjung tinggi oleh 

masyarakat di Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung. Dari fenomena ini penaliti mengangkat tema 

penelitian yang berjudul: DAKWAH KULTURAL DALAM BINGKAI 

TOLERANSI AGAMA (Studi di Kampung Panca Mulya Kecamatan 

Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung). 

 

                                                           
32Muhammad Alim Ihsan, Dakwah: Suatu Pendekatan Kultural (Jurnal Hunava, Vol. 5 No. 1, 

April  2008), 2. 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan peneliti gunakan yaitu: 

1. Bagaimana dakwah kultural di Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar 

Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung dalam bingkai toleransi 

agama? 

2. Bagaimana masyarakat kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang Lampung menilai toleransi agama? 

 

C. Tujuan Penalitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti buat, penelitian ini 

bertujuan mengetahui secara detail dakwah kultural yang digunakan di 

masyarakat Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung, dan bagaimana sosial diri masyarakat kampung ini 

dalam menilai dan mengaplikasikan toleransi agama. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang dakwah kultural dengan menjunjung tinggi nilai 

toleransi beragama yang akan peneliti lakukan ini memiliki dua kegunaan. 

Pertama secara teoritis yaitu memberi sumbangan keilmuan tentang toleransi 

beragama kepada seluruh masyarakat di negara-negara yang multi-religion 

seperti Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kedua secara praktis, penelitian 

ini diharapkan dapat memberi sumbangsing keilmuan yang berharga bagi 

seluruh masyarakat luas di Indonesia mengenai dakwah kultural, agar tercipta 

masyarakat toleransi.  
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan rujukan yang dapat digunakan peneliti 

dalam membandingkan persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Sejauh ini, peneliti belum 

menemukan penelitian yang membahas “dakwah kultural dengan bingkai 

toleransi agama”. Walaupun ada beberapa penelitian mengetai toleransi 

beragama seperti “implementasi toleransi antar umat beragama dan belajar 

keharmonisan antar umat beragama”, penelitian-penelitian tersebut yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rini Fidiyani dalam bentuk 

jurnal dinamika hukum vol. 13 no. 3 September 2013 “Kerukunan Umat 

Beragama di Indonesia (Belajar Keharmonisan Antar Umat Beragama di 

Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas)”. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan pendekatan antropologi, etnografi, hukum 

dan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini adalah masyarakat Desa Cikakak 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas terdiri dari beberapa keyakinan 

dalam ajaran Islam, yaitu: NU, Muhammadiyah, dan Islam Aboge. Meski 

berbeda dalam urusan praktek agama, namun toleransi antar umat beragama 

tetap terjaga.33 

Persamaan peneltian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama meneliti masalah toleransi beragama dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, sedangkan perbedaannya terletak pada jenis pendekatan dan fokus 

kajiannya. Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan 

fokus kajiannya dakwah kultural dalam bingkai toleransi agama, sedangkan 

                                                           
33Rini Fidiyani, Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia (Belajar Keharmonisan Antar Umat 

Beragama Di Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas), (Jurnal Dinamika 

Hukum Vol. 13 No. 3 September 2013), 15. 
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penelitian terdahulu kualitatif dengan jenis pendekatan antropologi, etnografi, 

hukum dan fenomenologi dengan fokus kajian belajar keharmonisan dalam 

toleransi beragama. 

Kedua, penalitian yang dilakukan oleh Rofiqoh dalam bentuk tesis 

yang berjudul “Penanaman Sikap Toleransi Beragama Dalam Pendidikan 

Agama (Studi Atas Nama Agama Islam, Kristen dan Katolik di SMK YPKK 

2 Sleman Yogyakarta)”. Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi dan jenis penelitiannya adalah penelitian 

lapangan. Hasilnya, penanaman sikap toleransi beragama di SMK YPKK 2 

Sleman Yogyakarta dengan cara menanamkan perilaku toleransi beragama 

berlandaskan hukum toleransi beragama pada setiap agama masing-masing.34  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama membahas toleransi beragama. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

pendekatan penelitian, pada penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif 

degan pedekatan etnografi, sedangkan pada penelitian terdahulu 

menggunakan kualitaitf dengan pendekatan fenomenologi. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Baidi Bukhori dalam bentuk 

laporan penelitian lembaga penelitian IAIN Walisongo Semarang yang 

berjudul “Toleransi Terhadap Umat Kristiani Ditinjau dari Fundamentalisme 

Agama dan Kontrol Diri”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan skala psikologi. Hasil dari penelitian ini, semakin 

fundamental dan dapat mengontrol diri, semakin toleransi orang beragama.35  

                                                           
34Rofiqoh, Penanaman Sikap Toleransi Beragama (Studi Atas Nama Agama Islam, Kristen Dan 

Katolik) (Tesis, Yogyakarta: 2015), 78. 
35Baidi Bukhori, Toleransi Terhadap Umat Kristiani Ditinjau dari Fundamentalisme Agama dan 

Kontrol Diri (Laporan Penelitian, Semarang: 2012), 35. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama mengkaji toleransi beragama, sedangkan perbedaannya terletak pada 

metode penelitian yang digunakan, penelitian ini menggunakan kualitatif 

sedangakan penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Siti Patimah berupa tesis 

pendidikan kewarganegaraan yang berjudul “Implementasi Toleransi Antar 

Umat Beragama di Desa Kolam Kanan Kecamatan Barambai Kabupaten 

Barito Kuala”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, 

studi kasus lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah desa Kolam Kanan 

terdiri dari tiga agama, yaitu Islam, hindu dan Kristen. Pada implementasi 

toleransi beragama, masyarakat selalu mengedepankan musyawaroh bersama 

jika terdapat perbedaan antara umat beragama.36 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama menggunakan penelitian kualitatif deskriptif studi kasus lapangan, 

perbedaannya terletak pada obyek penelitian yang difokuskan, penelitian 

yang akan peneliti lakukan berfokus pada toleransi beragama ditinjau dari 

aspek peran agama dalam mewarnai toleransi beragama, sedangkan penelitian 

terdahulu membahas toleransi beragama ditinjau dari kehidupan 

kewarganegaraan. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rasimin dalam program 

doktoral UIP Bandung berupa jurnal penelitian interdisiciplinary journal of 

comunication vol.1 no. 1, Juni 2016 yang berjudul “ Toleransi dan 

Kerukunan Umat Beragama di Masyarakat Randuacir”. Penelitian ini 

                                                           
36Siti Patimah, Implemantasi Toleransi Antar Umat Beragama di Desa Kolam Kanan Kecamatan 

Barambi Kabupaten Barito Kuala (Tesis, Banjarmasi: 2015), 27.  
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menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dalam menjelaskan data yang 

berupa tulisan, perkataan dan perilaku yang dapat diukur.37 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama meneliti masyarakat dalam segi perilaku kehidupan bermasyarakatnya, 

sedangkan perbedaannya terdapat dalam pendekatan dan cara analisis data 

yang digunakan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan fenomena atau gejala-gejala yang ada di masyarakat 

dengan pendekatan etnografi. Pendekatan dapat diartikan sebagai cara-cara 

dalam mendekati objek.38 Pendekatan etnografi yang peneliti gunakan 

adalah etnografi Donal Carbaough yang menjelaskan setidaknya ada tiga 

masalah pokok dalam pendekatan etnografi komunikasi, yaitu pertama, 

menemukan identitas bersama dalam komunikasi multikultural. Kedua, 

identitas bersama dalam penampilan publik dilihat dari perspektif 

kelompok. Ketiga, mengeksplor kontradiksi dalam kelompok.39 Jenis 

penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research), karena data yang 

diperlukan dalam penyusunan penelitian ini adalah data dari lapangan 

yaitu dari Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung. Penelitian ini menggunakan teori “Kontruksi 

                                                           
37Rasimin, Toleransi Dan Kerukunan Umat Beragama Di Masyarakat Randuacir 

(Interdisiciplinary Journal Of Comunication Vol.1 No. 1, Juni 2016), 33. 
38 Nyoman Khuta Ratna, Teori, Meotode dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturalisme Hingga 

Post-Strukturalisme Perspektif Wacana Naratif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 53. 
39Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 349. 
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Sosial Diri” yang dicetuskan oleh Rom Herre. Ia berpendapat dalam 

kehidupan sosial masyarakat memiliki dua aspek kehidupan, yaitu 

kehidupan individual dan kehidupan sosial.40 Penelitian kualitalif adalah 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.41 

2. Tempat Penelitian dan Obyek Penelitian 

Tempat yang akan peneliti jadikan obyek penelitian adalah 

Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang 

Bawang Lampung. 

Obyek penelitian ini yaitu dakwak kultural yang diaplikasikan 

dimasyarakat Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung dalam bingkai toleransi agama. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Data dibagi menjadi dua jenis yaitu primer dan sekunder. Data 

primer adalah data yang langsung diperoleh dari informan di lapangan 

melalui observasi dan wawancara.42 Sedangkan data sekunder berasal dari 

dokumentasi dan data-data lain, seperti file dokumen dan foto.43 Selain itu 

data-data yang bersumber dari jurnal penelitian, karya ilmiyah, buku, 

artikel dan tulisan-tulisan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.  

                                                           
40Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massacet (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), 114. 
41Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  cet, ke-2 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), 6. 
42Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, Format Kuantitatif Dan Kualitatif 

Untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen Dan Pemasaran (Jakarta: 

Kencana, 2013), 128. 
43Burhan Bungi, Metode Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo: 2001), 89. 
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Sumber data yang akan peneliti jadikan sebagai obyek analisis 

berasal dari beberapa informan yaitu: 

a. Kepala Kampung, Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang Lampung. 

b. Tokoh-tokoh agama Islam dan Hindu Kampung Panca Mulya 

Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung.  

c. Masyarakat Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah 

observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

a. Observasi Partisipan (Participant observation) 

Kartini kartono dalam buku “pengantar metodologi riset sosial” 

mengatakan, observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan 

pencatatan.44 Muhamad mengatakan pada metode observasi terdapat 

teknik catat yang bertujuan mencatat data yang diperoleh dari 

informan.45  

Observasi dapat didefinisikan melakukan pengamatan secara 

langsung pada obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 

dilakukan.46 Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan 

                                                           
44Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), 150. 
45Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Jogjakarta: Ar-Russ Media, 2014), 218. 
46Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, cet, ke-8  (Bandung: Alfabeta, 2011), 

30. 
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data dimana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang disaksikan 

di lapangan.47  

Dalam hal ini, memungkinkan peneliti untuk mencatat apa yang 

peneliti lihat di masyarakat Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar 

Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung mengenai dakwah kultural 

yang diaplikasikan dalam bingkai toleransi agama. 

b. Wawancara Mendalam (Indepth interview) 

Teknik pengumpulan data melalui  wawancara merupakan salah 

satu metode memperoleh data dan informasi dari informan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan verbal.48 Penggunaan teknik ini 

didasarkan pada dua alasan, pertama dengan metode wawancara 

peneliti dapat menggali data secara mendalam melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada informan. Kedua, apa saja yang 

ditanyakan melalui wawancara dapat bersifat lintas waktu, yang 

berkaitan dengan masa lampau, sekarang, ataupun yang akan datang.49 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam dan tidak 

terstruktur dalam mewawancarai informan.50 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

                                                           
47W. Gulo, Metode Penelitian cet, ke-5 (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 116. 
48Rochiati Wiriamadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

117. 
49Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 68. 
50 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 181.  
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dengan penelitian.51 Metode dokumentasi ini dinilai sangat relatif 

mudah, karena dalam memperoleh data dari lapangan cukup dengan 

memindahkan sumber atau dokumen yang sudah ada.52 

Adapun dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

data kependudukan Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang Lampung. 

d. Triangulasi Data 

Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. Dengan melakukan triangulasi data, 

maka sebenarnya peneliti telah mengumpulkan sekaligus menguji 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.53 

5. Teknik Analisi Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisa data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan data-data dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam sebuah pola, memilih mana yang 

penting, dan pada akhirnya menentukan kesimpulan.54   

                                                           
51Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial “Konsep-Konsep Kunci” (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2015), 80. 
52Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial “Dasar-Dasar Dan Aplikasi” (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2008), 137. 
53Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),  241. 
54Ibid, 224. 
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Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yaitu cara analisis yang menggunakan kata-kata untuk 

menjelaskan fenomena-fenomena realitas atau data yang diperoleh di 

lapangan.    

6. Tahapan Penelitian  

a. Pra Lapangan  

Pada tahapan ini, peneliti membuat skema penelitian dalam 

bentuk proposal penelitian yang kemudian diajukan kepada Ketua Prodi 

Magister Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. 

b. Penggalian Data di Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti langsung terjun kelapangan dengan 

tujuan menggali data di lapangan dengan metode obervasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penggalian data dilakukan di Kampung Panca Mulya 

Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung 

mengenai dakwah kultural yang digunakan dalam bingkai toleransi 

agama. 

c. Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah kegiatan penggalian data 

dilapangan selesai. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis untuk menentukan kesimpulan 

berupa temuan-temuan dari lapangan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK 

DAKWAH KULTURAL DALAM BINGKAI TOLERANSI AGAMA 

 

A. Dakwah Kultural 

1. Dakwah 

a.  Definisi Dakwah  

Dakwah adalah mengajak, memanggil dan menyeru.1 

Maksudnya, kegiatan dakwah adalah kegiatan yang bertujan untuk 

mengajak, memanggil dan menyeru pada jalan agama Islam. Kata 

dakwah sering kali dikaitkan dengan kata tablig yaitu menyampaikan 

atau mengantarkan sesuatu. Jika dakwah mengajak kearah jalan agama 

Islam, tablig menyampaikan ajaran agama Islam.2  

Secara bahasa dakwah berasar dari bahasa arab “da’wah”. Kata 

dakwah merupakan bentuk masdar dari kata yadd’u  (fi’il mud{ari’)  dan 

da<<<<>’a (fi’il mad{i) yang artinya adalah memanggil (to call), mengundang 

(to invite), mengajak (to summer), menyeru (to propo), mendorong (to 

urge), dan memohon (to pray).3 

Abu Bakar Zakaria mengartikan dakwah sebagai usaha para 

ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Islam untuk 

memberikan pengajaran kepada khalayak umum sesuai dengan 

                                                           
1Agus Miswanto, Sejarah Islam Dan Kemuhammadiyahan (Magelang: P3SI,  2015), 165. 
2PP. Muhammadiyah, Dakwah Kultural Muhammadiyah (Yogakarta: Suara Muhammadiyah,  

2004), 19-20. 
3Awaludin Pimay,  Metodologi  Dakwah  Kajian  Teoritis  Dan  Khazanah  Keilmuan cet-1 

(Semarang: Rasail, 2006), 2. 
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kemampuan yang dimiliki tentang hal-hal yang mereka butuhkan dalam 

urusan dunia dan agama. Toha Yahya menyebutkan dakwah Islam 

adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang 

benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan 

kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.4 

Amrullah Achmad mengartikan dakwah  Islam  merupakan  

aktualisasi  imani  (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem 

kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang 

dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, 

bersikap, dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual dan 

sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam 

dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.5 

Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni dalam bukunya “al-

madkhol ‘ila i’lmi al-da’wah” mengartikan dakwah adalah 

menyampaikan dan mengajarkan agama Islam kepada seluruh manusia 

dan mempraktekkannya dalam kehidupan nyata.6 

Syeh Ali Mahfud dalam kitabnya “hidayat Al-murshidin” 

mengartikan dakwah sebagai dorongan manusia agar berbuat kebajikan 

dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka untuk berbuat kebajikan dan 

melarang mereka dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat 

kebahagian dunia dan akhirat. Dakwah mengandung ajakan dan seruan 

                                                           
4 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Prenada Media Group, Jakarta: 2016), 11-13. 
5Amrullah Achmad, Dakwah Islam dan Perubahan Sosial, Suatu Kerangka Pendekatan 

Permasalahan ( Yogyakarta: PLP2M, 1983), 2. 
6Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Al-Madkhol ‘Ila I’lmi Al-Da’wah (Bairut: Muassisah Risalah, 2001),  

17. 
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baik langsung maupun tidak langsung yang ditujukan kepada 

perorangan, masyarakat, maupun golongan supaya tergugah jiwanya 

dan terpanggil hatinya kepada ajaran Islas untuk selanjutnya 

mempelajari, menghayati, serta mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.7 

M. Isa Anshary memberikan definisi dakwah Islam yang artinya 

menyampaikan seruan Islam, mengajak dan memanggil umat manusia 

agar menerima dan mempercayai keyakinan serta pandangan hidup 

Islam.8 Sedangkan M. Amin Rais berpendapat dakwah merupakan 

usaha rekontruksi masyarakat yang masih berpikiran jahili  menuju 

masyarakat yang Islami.9 

Dakwah juga bararti do’a yakni harapan, permohonan kepada 

Allah swt, sebagaimana tercantum dalam firman Allah QS. al-Baqarah 

(2) ayat 186: 

لكََ  وَإِذَا
َ
جِيبُ  قرَِيب    فإَنِِّ  عَنِّ  عِبَادِي سَأ

ُ
اعِ ٱ وَةَ دَع   أ  دَعََنِ   إذَِا لدَّ

ُ  لِ  تَجِيبُوا  يَس  فَل     ١٨٦ شُدُونَ يرَ   هُم  لعََلَّ  بِ  مِنُوا  ؤ  وَل 
 Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku (maka jawablah) bahwasannya Aku adalah dekat. Aku 

mengabulkan permohonan do’a apabila ia berdo’a kepada-

Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi perintah-Ku, dan 

                                                           
7  Syamyuri Sidik, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Bandung; NV 1964), 8. 
8 Anshary Dan Endang Saifuddi, Ilmu, Filsafat dan Agama Cet-3 (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), 17. 
9 M. Amin Rais, Cakrawala Islam Antara Cita dan Fakta cet-3 (Bandung: Mizan, 1991),  25. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 

dalam keadaan kebenaran.”10  

Dari beberapa pengertian dakwah tersebut, meskipun 

dituangkan dalam bahasa dan kalimat yang berbeda, tetapi 

kandungan isinya  tetap sama bahwa dakwah dipahami sebagai seruan, 

ajakan, dan panggilan dalam rangka membangun masyarakat Islami 

berdasarkan kebenaran ajaran Islam yang hakiki. Dengan kata lain, 

dakwah merupakan upaya atau perjuangan untuk menyampaikan ajaran 

agama yang benar kepada seluruh umat manusia. 

b. Unsur-Unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang harus 

ada ketika proses dakwah berlangsung, supaya pelaksanaan dakwah 

dapat mencapai tujuan akhirnya yaitu mengubah audien sesuai dengan 

pada apa yang disampaikan pada waktu penyampaian dakwah. Adapun 

unsur-unsurnya yaitu: 

1) Da’i (Subjek Dakwah) 

Da’i adalah orang yang menyampaikan pesan ajaran 

agama kepada masyarakat umum melalui lisan, tulisan maupun 

perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok ataupun 

melalui organisasi atau lembaga. Menurut Ahmad Mubarok seorang 

da’i merupakan sumber keberhasilan dalam berdakwah, sebab secara 

psikologi, dakwah bukan hanya kata-kata yang diungkapkan, tetapi 

                                                           
10Kementrian Agama RI,  Ar-Razzaq Mushaf Al-Qur’an 20 Baris (Bandung: CV. Mikraj Khazanah 

Ilmu,  2011),  51.  
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juga mempunyai unsur psikologi yang bersumber dari jiwa seorang 

da’i yang akan mempengaruhi persepsi audien. Ketika berdakwah 

seorang da’i seharusnya mampu menyampaikan dakwah tentang 

Allah, alam semesta, dan kehidupan, karena kegiatan  dakwah 

diharapkan mampu untuk memberikan solusi terhadap problema 

yang dihadapi manusia, serta metode yang dihadirkan menjadikan 

manusia secara perilaku dan pemikiran tidak melenceng.11 

2) Mad’u (Objek Dakwah) 

Mad’u adalah masyarakat yang menjadi sasaran dakwah atau 

penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok 

dan yang telah beragama Islam maupun belum, atau dengan kata lain 

masyarakat secara keseluruhan. Menurut Wahidin mad’u adalah 

orang atau kelompok yang lazim disebut jama’ah yang sedang 

belajar agama kepada da’i.12 Dakwah kepada masyarakat yang 

belum beragama Islam maksudnya adalah mengajak mereka kepada 

tauhid dan beriman kepada Allah, sedangkan dakwah kepada 

masyarakat yang telah mendapat cahaya hidayah Islam adalah untuk 

meningkatkan kualitas Iman, Islam dan Ihsan mereka. 

Mad’u terdiri dari beberapa golongan masyarakat. 

Penggolongannya antara lain sebagai berikut: 

a) Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, 

kota kecil, serta masyarakat marjinal dari kota besar. 

                                                           
11Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Qordhawi Harmoni Antara Kelembutan dan 

Ketegasan (Jakarta: Pustaka  Al-Kautsar,1997), 18. 
12 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 279. 
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b) Dari struktur kelembagaan, ada golongan  priyai, abangan dan 

santri, terutama pada masyarakat jawa. 

c) Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan 

golongan orang tua. 

d) Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh, 

pegawai negeri dan lainnya. 

e) Dari segi tingkatan sosial-ekonomi ada golongan kaya, menengah, 

dan miskin. 

f) Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita. 

g) Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, 

tunakarya, narapidana, dan sebagainya.13 

Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan 

yaitu:14 

a) Golongan cerdik cendekia yang cinta kepada kebenaran, dapat 

berfikir secara kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 

b) Golongan awam, yaitu orang yang kebanyakan belum dapat 

berpikir secara kritis dan mendalam, serta belum dapat  

menangkap  pengertian-pengertian yang tinggi. 

c) Golongan yang berbeda dengan keduanya, mereka senang 

membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas tertentu saja, dan 

tidak mampu membahasnya secara mendalam. 

 

                                                           
13Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, 91. 
14Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Menejemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 23. 
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3) Materi Dakwah 

Materi dakwah adalah pesan (message) yang dibawakan oleh 

subyek dakwah untuk diberikan atau disampaikan kepada obyek 

dakwah. Materi dakwah yang biasa disebut juga dengan ideologi 

dakwah, ialah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari al- 

Qur’an dan al-Sunnah. Biasanya ajaran-ajaran Islam yang dijadikan 

materi dakwah juga bisa bersumber dari ijtihad para ulama.15 

Keseluruhan ajaran Islam, yang ada di Kitabullah maupun Sunnah 

Rasul-Nya, yang pada pokoknya mengandung tiga prinsip yaitu 

aqidah, syariat dan akhlaq. 

Aqidah adalah perkara yang  menyangkut  sistem  keimanan  

atau kepercayaan terhadap Allah SWT, dan ini menjadi landasan 

yang fundamental dalam keseluruhan aktivitas seorang muslim, baik  

yang menyangkut sikap mental maupun sikap perbuatannya, dan 

sifat-sifat yang dimiliki. Syariat yaitu serangkaian ajaran yang 

menyangkut aktivitas manusia  muslim  di dalam semua aspek 

kehidupan, dimana perilaku boleh dilakukan dan yang dilarang, 

halal, haram, yang mubah dan sebagainya. Dan hal ini juga  

menyangkut hubungan manusia dengan Allah dan hubungan 

manusia dengan sesamanya. Sedangkan akhlaq menyangkut tata cara  

berhubungan  baik secara vertikal dengan Allah SWT maupun secara 

horizontal dengan sesama manusia dan seluruh makhluk-makhluk 

Allah.16 

                                                           
15  Bachtiar. Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), 33-34. 
16Awaludin Pimay,  Metodologi  Dakwah  Kajian  Teoritis  Dan  Khazanah  Keilmuan, 21-22. 
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4) Metode Dakwah 

Metode adalah cara yang digunakan oleh seorang da’i dalam 

menyampaikan pesan dakwahnya kepada mad’u. Dalam al-Qur’an 

disebutkan ada tiga metode yang harus dijalankan oleh seorang da’i, 

yaitu berdakwah denga al-hikmah, al-mau’iz{ah al-hasanah 

(pelajaran yang baik) dan Al-mujadalah Bi al-lati hiya ahsan 

(dengan melakukan bantahan yang baik). Dijelaskan dalam Q.S. an-

Nahl (16) ayat 125 sebagai berikut: 

ِ  رَبّكَِ  سَبيِلِ  إلَِى  عُ د  ٱ ِ ٱب ِ  هُمدِل  وَجَى  سَنَةِ  ل َ ٱ عِظَةِ مَو  ل  ٱوَ  مَةِ ك  ل   هَِ  لَّتِ ٱب

ح  
َ
ع   هُوَ  رَبَّكَ  إنَِّ  سَنُ  أ

َ
ع   وهَُوَ  ۦسَبيِلهِِ  عَن ضَلَّ  بمَِن لَمُ أ

َ
ِ  لَمُ أ   ١٢٥ تَدِينَ مُه  ل  ٱب

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuan-mu dengan hikmah 

dan pengajaran yang baik dan berdebat dengan merekan 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu lah yang 

maha mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”.17 

Berdasarkan ayat di atas berdakwah dapat dilakukan dengan 

tiga metode yaitu: 

a) Berdakwah dengan al-hikmah, maksudnya berdakwah dengan 

cara yang benar. Benar maksudnya benar dalam segi 

                                                           
17Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: PT. Khairul Bayan, 2005), 374. 
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penyampaian, sumber yang digunakan, maupun pengetahuan-

pengetahuan lainnya. 

b) Berdakwah  dengan  al-Mau’idzah al-hasanah  (memberikan  

nasehat dengan bahasa yang baik), maksudnya berdakwah dengan 

cara memberikan nasehat-nasehat yang baik dan memperingatkan 

kepada orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat 

menggugah hatinya sehingga pendengar mau menerima nasehat 

tersebut.18 

c) Berdakwah dengan Al-mujadalah Bi al-lati hiya ahsan. 

Berdakwah dengan bantahan dengan cara yang baik disini 

maksudnya adalah jika terdapat  kesalahan  pada  mad’u  baik  

itu  berupa  ucapan  maupun tingkahlaku sebaiknya  dibantah  

atau diberitahu  dengan  cara  yang baik, yaitu dengan perkataan 

yang lemah lembut dan tidak menyakiti hati mad’u. Saling 

menghargai, menghormati pendapat orang lain, serta berpegang 

kepada kebenaran.19 

Jika dilihat dari segi bentuk penyampaiannya, metode 

dakwah juga dapat disampaikan melalui tiga hal, yaitu: 

a) Dakwah bi al-lisan (dakwah dengan perkataan) contohnya 

debat, orasi, ceramah dan lain-lain. 

b) Dakwah bi al-kitabah yaitu dakwah melalui tulisan bisa dengan 

artikel keagamaan, buku,  novel, dan lain-lain. 

                                                           
18Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam Dan Beberapa Keputusan Pemerintah Tentang 

Aktivitas Keagamaan (Yogyakarta: Sumbangih, 1980),34. 
19Munzir Suparta Dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), 6. 
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c) Dakwah bi al-hal yaitu dakwah yang dilakukan dengan 

perbuatan atau tindakan langsung. 

5) Media Dakwah 

Unsur dakwah yang ke lima adalah media dakwah yaitu alat 

yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran 

Islam) kepada masyarakat. Pada dasarnya dakwah dapat 

menggunakan berbagai media yang dapat merangsang indera-indera 

masyarakat serta dapat menimbulkan perhatian untuk menerima 

dakwah. Semakin tepat dan efektif media yang dipakai semakin 

efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang 

menjadi sasaran dakwah.  

Media (terutama media massa) saat ini telah menjadi media 

yang sangat penting dalam kehidupan sosial, dengan kecepatan dan 

jangkauannya yang sangat luas, media saat ini mampu menjangkau 

semua lapisan masyarakat dimanapun ia berada, dalam hal 

berdakwah media yang ada saat ini juga mewarnai keefektifan 

dakwah, dengan modal telepon seluler, masyarakat dapat mengakses 

materi keagamaan tanpa harus bertemu langsung dengan da’inya 

melalui rekaman video dan lain sebagainya.20 

Namun media dakwah tidak selamanya berupa alat yang 

digunakan, sebagaimana pengertian media dakwah menurut Asmuni 

Syukur, jika dilihat dari etimologi kata berasal dari bahasa Latin 

                                                           
20  Moh. Abdul Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), 75. 
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median yang artinya perantara, sedangkan kata median merupakan 

jamak dari kata media. Pengertian simantiknya media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk menuju pada tujuan 

tertentu. Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk tujuan dakwah, yang dapat 

berupa barang, orang, tempat, kondisi tertentu dan sebagainya.21 

Menurut Basrah Lubis media adalah perantara. Dan tidak jarang 

orang mengartikannya sebagai penghubung atau penengah, dalam 

bahasa Arab sering disebut washilah.22 

Media-media dakwah menurut Barmawie dikelompokkan 

dalam empat kelompok yaitu:23 

a) Lisan yang terdiri dari: bacaan ayat suci dan sabda Rasul, berdo’a, 

bercerita, khotbah, dagelan, deklarasi, menyanyi, pidato, 

percakapan, mengajar, diskusi, dialog dan lain sebagainya. 

b) Tulisan yang terdiri dari: artikel, advertesi, berita, buku, buletin, 

maklumat, spanduk, plakat, surat kabar dan lain sebagainya. 

c) Lukisan yeng terdiri dari: bioskop, televisi, lukisan, gambar, 

photo, karikatur, poster dan lain sebagainya. 

d) Perbuatan yang terdiri dari: perbuatan yang baik, silaturahmi, 

bantuan, pengobatan, ta’ziah dan lain-lain. 

 

 

                                                           
21Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), 163. 
22Basrah Lubis, Pengantar Ilmu Dakwah (Bekasi: CV. Tursina, 1993), 53. 
23Barmawie Umari, Azas-Azas Ilmu Dakwah (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 59. 
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6) Logistik Dakwah 

Logistik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  diartikan   

pengadaan, distribusi, penggantian, (penyedia untuk mengganti) 

materil dan personil.24 Menurut  Sofyani  Thalus  logistik  dakwah  

berarti perbekalan yang bersifat materi dari usaha gerakan dakwah 

Islam seperti keuangan yang merupakan motor penggerak aktivitas  

dakwah.25 

Kelancaran suatu kegiatan atau usaha, selain ditentukan oleh 

faktor tenaga juga ditentukan oleh biaya, fasilitas dan alat-alat yang 

diperlukan. Demikian juga kegitan dakwah, disamping memerlukan 

da’i atau pelaksana-pelaksana yang loyal dan cakap, juga 

memerlukan biaya sebagai penunjang keberhasilan terselenggaranya 

kegiatan dakwah. 

c. Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah adalah mengubah pandangan hidup masyarakat 

menjadi masyarakat yang Islami, semua kegiatan yang dilakukan 

berdasarkan atas dasar norma agama Islam, sehingga menjadi 

masyarakat yang madani. Dalam QS. al-Anfal (8) ayat 24 dijelaskan: 

هَايَ   يُّ
َ
ِينَ ٱ أ ِ  تَجِيبُوا  س  ٱ ءَامَنُوا   لََّّ  ييِكُم   يُ   لمَِا دَعََكُم   إذَِا وَللِرَّسُولِ  لِِلَّ

نَّ  ا  لمَُو  ع  ٱوَ 
َ
َ ٱ أ َ  يَُولُ  لِلَّ نَّهُ وَ  ۦبهِِ وَقَل   ءِ مَر  ل  ٱ بَي 

َ
ونَ تُ   هِ إلَِ    ۥ أ   ٢٤ شََُ

                                                           
24Wilfridus Josephus Sabarija Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet-III (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2010), 73. 
25Sofyani Thalus,   Ilmu   Dakwah: Pembahasan Sekitar Faktor-Faktor Dakwah (Banjarmasin:  

Fak. Dakwah IAIN Antasri, 1972), 47. 
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Artinya: “Wahai orang- orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah 

dan Rasul apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang 

memberi kehidupan kepada mu, dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya 

dan sesungguhnya kepada-Nyalah, kamu akan di 

kumpulkan.”26 

Ayat di atas menjelaskan bahwa yang menjadi maksud dari 

dakwah adalah menyandarkan manusia akan arti hidup yang 

sebenarnya. Hidup bukanlah makan, minum, dan tidur saja. Manusia 

dituntut untuk mampu memaknai setiap langkah pada kehidupan yang 

dijalaninya. 

Menurut Moh. Ali Aziz tujuan dakwah adalah terciptanya 

tatanan kehidupan sosial dalam masyarakat yang lebih baik, secara 

material dan spiritual. Didin Hafidhuddin menegaskan bahwa tujuan 

dakwah adalah untuk mengubah  masyarakat  yang menjadi sasaran 

dakwah ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, lahir 

dan batin. Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku  

sasaran  dakwah  agar  mau  menerima  ajaran  Islam  dan 

mengamalkannya dalam tataran kenyataan kehidupan sehari-hari, baik 

yang bersangkutan dengan masalah peribadi, keluarga, maupun sosial 

kemasyarakatan, agar terdapat kehidupan yang penuh dengan 

                                                           
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,.... 
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keberkahan samawi dan keberkahan ard{i, mendapat kebaikan dunia dan 

akhirat, serta terbebas dari azab neraka.27 

Menurut M. Natsir tujuan dakwah yaitu:28 

1) Memanggil kita kepada syariat dalam menyelesaikan masalah hidup. 

2) Memanggil kita kepada fungsi hidup, yakni kita hidup di dunia 

hanylah seorang hamba yang harus mengabdi kepada Allah. 

3) Memanggil kita kepada tujuan hidup kita yaitu menyembah kepada 

Allah. 

Menurut pendapat Rafiudin tujuan dakwah adalah mengajak 

manusia kejalan Tuhan, jalan yang benar yaitu Islam. Disamping itu 

dakwah bertujuan mempengaruhi cara berfikir manusia, bersikap, 

berbicara dalam berhubungan dengan sesama manusia sebagai mahluk 

sosial,  dalam berhubungan dengan sesama mahluk berdasarkan sama-

sama mahluk yang diciptakan oleh Tuhan, dan dalam berhubungan 

dengan Tuhan sebagai hamba yang mengabdi kepada Tuhannya.29 

Pendapat ini bersumber pada QS. al-Baqaroh (2) ayat 221:30  

ُ ٱوَ  ِ بإِذِ   فرَِةِ مَغ  ل  ٱوَ  نَّةِ ل َ ٱ إلَِ  ا  عُو  يدَ   لِلَّ ُ   ۦ هِ ن  لعََلَّهُم   للِنَّاسِ  ۦتهِِ ءَايَى  وَيُبَيِّ
رُونَ    ٢٢١ يَتَذَكَّ

                                                           
27Hasanudin,  Hukum Dakwah (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 34. 
28Muhamad Nastir, Dakwah dan Tujuan (Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, No.29 1997), 2-4. 
29Rafiuddin dan Maman Abdul Djalil, Prinsip Dan Straregi Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 

1997), 24 
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, ... 
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Artinya: “Dan Allah menyeru kepada jalan surga dan ampunan atas 

izin-Nya, dan Dia menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia 

agar memperoleh pelajaran.” 

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam, maka 

diperlukan pendekatan dan strategi dakwah untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, jika melihat pada tujuan dakwah adalah 

mengubah perilaku manusia, dan melihat pada situasi serta kondisi 

masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, maka 

pendekatan dakwah kulturallah yang sesuai pada masyarakaat  Indonesia 

agar tujuan dakwah dapat dihasilkan.31  

2. Kultur (Budaya) 

a. Definisi Budaya 

Kultur atau budaya dalam bahasa Belanda disebut cultur, dalam 

bahasa Inggris culture, yang berasal dari bahasa Latin “colere” yang 

berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan. 

Dilihat dari sudut bahasa Indonesia, budaya berasal dari bahasa 

Sansekreta “buddhayah”, adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa 

dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa 

manusia dalam mengolah alam.32 Dawson dalam buku “Age of the 

                                                           
31H. Amin  Abdullah,  Dinamika  Islam  Kultural:  Pemetaan  atas  Wacana  Keislaman 

Kontemporer,  (Bandung: Mizan,  2000), 111. 

 
32 Endang Syaifudin Anshori, Wawasan Islam, Pokok-Pokok Pikiran Tengtang Paradigma Dan 

Sistem Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 110.  
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Gods” mengatakan bahwa budaya adalah cara hidup bersama (culture is 

common way of life).33  

Trenhom dan Jensen seperti yang dikutip Deddy Mulyana 

mendefinisikan budaya sebagai seperangkat nilai, kepercayaan, norma 

dan adat istiadat, aturan dan kode yang secara sosial mendefinisikan 

kelompok-kelompok orang, mengikat mereka satu sama lain dan 

memberi kesadaran bersama.34 

Edward Burnett Tylor dalam buku yang berjudul “ primitive 

culture” berpendapat budaya atau kebudayaan adalah kompleks dari 

keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat 

dan setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang dimiliki oleh 

manusia sebagai anggota suatu masyarakat.35 

Dalam karyanya yang bejudul “Pengantar  Ilmu Antropologi” 

Koentjaraningrat juga mendefinisikan kebudayaan sebagai keseluruhan 

gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar.36 

Kultur (budaya) dipandang sebagai ciri khas suatu masyarakat 

yang mencakup pedoman perilaku sosial, sopan santun dalam 

pergaulan, tata cara berpakaian, ucapan, bahasa, upacara, makna 

                                                           
33Djoko Widagdho, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 19. 
34Deddy Mulyana dkk,  Komunikasi Antar Budaya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 15 
35Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya cet-I (Yogyakarta: LkiS, 2003), 

107.   
36Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1984) 180. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 

 

perilaku dan sistem kepercayaan.37 Iris Varner dan Linda Beamer 

mengartikan budaya secara luas sebagai perilaku yang telah tertanam, ia 

merupakan totalitas dari sesuatu yang dipelajari manusia.38  

Istilah kultur sering kali difahami secara luas pada bentuk-

bentuk yang unik diseputar semua ungsur yang meliputi suatu 

kelompok sosial yang tergabung pada citra kolektif, keyakinan, 

ideologi, lembaga-lembaga, teknologi dan bahkan faktor-faktor 

geografis dan demografis. Setiap ungsur masyarakat ini merupakan 

suatu kultur (budaya).39 

b. Unsur-Unsur Budaya 

B. Malinowski menyatakan unsur-unsur budaya di dunia terdiri 

dari tujuh unsur secara universal, yaitu:40  

1) Bahasa  

Bahasa merupakan sarana bagi manusia dalam menjalin 

interaksi antara individu dengan yang lainnya. Kemampuan manusia 

dalam membangun tradisi atau budaya dituangkan dalam simbol 

yang diucapkan dalam kata-kata yang dinamakan bahasa. 

2) Sistem Teknologi 

Teknologi dalam sistem budaya terdiri dari peralatan-

peralatan yang digunakan di masyarakat. Peralatan digunakan untuk 

                                                           
37Dawan Raharjo, Paradima Al-Qur’an: Metodologi Tafsir Dan Kritik Sosial (Jakarta: PSAP 

Muhammadiyah, 2005), 139. 
38Alo Liliweri, Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya (Yogyakarta: LKIS 2009), 8. 
39Maurice Duverger (Diterjemah Oleh  Daniel Dhakidae), Sosiologi Politik, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), 137. 
40M. Munandar Soelaeman, Ilmu  Budaya  Dasar  Suatu  Pengantar  cet-III (Bandung:  Refika  

Aditama, 2001), 22-23. 
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mempertahankan hidup dan tergolong masih sederhana. Teknologi 

merupakan unsur bahasa yang berupa fisik. 

3) Sistem Pengetahuan 

Sistem pengetahuan berkaitan dengan kemampuan hidup 

manusia, sistem pengetahuan bersifat abstrak dan masih dalam 

wujud ide manusia, batasan sistem pengetahuan sangatlah luas 

karena mencakup semua situasi dimana manusia itu hidup dan 

bagaimana manusia mempertahankan kehidupan mereka. Setiap 

budaya memiliki sistem pengetahuan tertentu dalam menjalani 

kehidupan yang berkaitan dengan alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, 

benda serta manusia yang disekitarnya.  

4) Sistem Mata Pencaharian 

Pada penelitian etnografi, sistem mata pencaharian menjadi 

fokus kajian. Sistem ini mengkaji bagaimana suatu kelompok 

mencukupi kebutuhan perekonomian mereka untuk melangsungkan 

kehidupan. 

5) Sistem Sosial 

Sistem sosial dalam budaya berkaitan dengan adat-istiadat 

serta peraturan-peraturan yang disepakati dan harus dijalankan 

bersama di masyarakat.   

6) Kesenian  

Kesenian berbentuk artefak yang terdiri dari seni, ukiran, 

patung dan hiasan. Seni terdiri dari seni musik, seni tari dan drama 

yang menjadi wujud kreatifitas masyarakat. 
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7) Sistem Religi 

Religi atau agama menjadi unsur utama ketika masyarakat 

bertanya-tanya mengenai kekuatan supranatural dan keyakinan 

terhadap hal goib. Sistem religi menjadi jembatan dalam 

berkomunikasi serta menjalin hubungan dengan kekuatan 

supranatural.  

Semua unsur di atas dijelaskan oleh Koentjaraningrat dalam 

buku yang berjudul “kebudayaan, mentalitas dan pembangunan” 

mengenai arti universal, yaitu bahwasannya setiap budaya mengandung 

ketujuh unsur tersebut.41 

Subtansi dari kebudayaan merupakan suatu unit interpretasi 

yang ada di dalam diri manusia dan bukan sekedar dalam kata-kata, 

tetapi juga meliputi kepercayaan, nilai-nilai dan norma, yang 

merupakan langkah awal bagi orang (kelompok) lain untuk mengetahui 

sebuah budaya orang lain. Kebudayaan akan mendorong seseorang 

untuk bertindak dalam menampilkan dirinya yang dapat mewakili suatu 

perilaku personal atau kelompok tertentu. 

Dari unsur di atas sistem religi (agama) sangat mewarnai dalam 

unsur budaya, hal-hal yang berkaitan dengan agama biasanya banyak 

tercermin dalam karakteristik budaya tertentu. Selain itu semua budaya 

tampaknya mempunyai perhatian khusus terhadap hal-hal supranatural 

                                                           
41Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas Dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), 9. 
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yang jelas dalam agama dan praktik keagamaan atau kepercayaan di 

masyakat.42 

Suatu contoh masyarakat jawa dalam suatu budaya menyatakan 

percaya adanya hal-hal goib. Mereka menyakini dan menghormati 

adanya kekuatan dari roh-roh leluhur, demit, jin, tuyul dan lain 

sebagainya. Kepercayaan terhadap roh leluhur dalam budaya Jawa 

dinamakan kejawen. Hal lain yang dapat dikatakan kejawen dalam 

budaya orang Jawa adalah mereka percaya dengan benda-benda mistis 

seperti pohon besar, batu akik, keris dan lain sebagainya. Mereka 

percaya bahwasannya benda-benda tersebut memiliki kekuatan tertentu 

yang suatu saat dapat membantu ketika mereka membutuhkannya.43  

c. Wujud Budaya 

Menurut dimensi wujudnya, budaya memiliki tiga wujud yaitu: 

1) Wujud Sistem Budaya 

Sistem budaya masih bersifat abstrak, wujudnya berupa ide-

de, gagasan, konsep, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan lain 

sebagainya yang berfungsi untuk mengendalikan, mengatur serta 

memberi arahan terhadap perilaku sosial di masyarakat. Disebut 

sistem budaya karena semua hal-hal ini saling berkaitan dan menjadi 

dasar gagasan yang dijalankan baik sekarang ataupun di masa 

seterusnya. 

                                                           
42Philip R. Harris dan Robert T. Moran, “Memahami Perbedaan-Perbedaan Budaya”, dalam 

Deddy Mulyana dkk, Komunikasi Antarbudaya Panduan Berkomunikasi dengan Orang- orang 

Berbeda Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 58-62 
43Ayu Utami, Maya ( Jakarta: Gramedia, 2013), 188. 
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2) Wujud Sistem Sosial 

Wujud sistem sosial bersifat konkret dan dapat diamati. 

Wujud sistem sosial berupa interaksi sosial yang berdasarkan pola-

pola perilaku tertentu sesuai adat istiadat yang ada dalam budaya. 

Contohnya seperti gotong-royong, kerja sama, musyawarah dan lain 

sebagainya. 

3) Wujud Kebudayaan Fisik 

Aktifitas interaksi masyarakat tidak lepas dengan yang 

mananya alat karya manusia demi terselenggaranya sebuah tujuan. 

Karya manusia ini menghasilkan sebuah benda tertentu sehingga 

dinamakan dengan sistem wujud kebudayaan fisik. Contohnya 

seperti prasasti, candi, naskah dan lain sebagainya. 

Tiga wujud kebudayaan di atas sesuai dengan pendapat 

Sulaeman dalam bukunya yang berjudul “ Ilmu Budaya Dasar” 

mengenai pengertian budaya yaitu penciptaan, penerbitan dan 

pengelolahan nilai-nilai insani yang tercakup didalam usaha manusia 

dalam alam lingkungan baik fisik atau sosial, manusia memanusiakan 

dirinya dan lingkungannya.44   

Berdasarkan definisi dakwah dan kultur (budaya) di atas, dapat 

peneliti simpulkan arti dakwah kulturan (dakwah berlandaskan kultur) 

adalah upaya menanamkan nilai-nilai Islam pada seluruh aspek 

kehidupan masyarakat dengan memperhatikan potensi dan 

                                                           
44  Sulaeman Muhammad, Ilmu Budaya Dasar, Pengantar Ilmu Sosial Budaya Dasar ( Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 12. 
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kecenderungan masyarakat sebagai mahluk budaya yang luas, dalam 

rangka mewujudkan masyarakat Islam dengan sebenar-benarnya.45  

Dakwah kultural mencoba memahami potensi kecenderungan 

masyarakat seperti ide-ide, adat-istiadat, nilai-nilai, norma dan perilaku 

masyarakat yang tumbuh subur kemudian dibingkai dengan dasar ajaran 

agama Islam sehingga menjadi ajaran yang rahmatan lil ‘alamin. Pada 

penelitian Ahmad Syahraeni tentang pendekatan dakwah kultural, ia 

menyebutkan dakwah kultural adalah dakwah yang menekankan pada 

dinamisasi dakwah.46 

Dakwah Islam merupakan usaha dan kegiatan umat muslim 

dalam mewujudkan ajaran-ajaran Islam dengan menggunakan metode 

dan sistem tertentu sesuai dengan syari’at Islam, baik pada realitas 

kehidupan individu, keluarga, kelompok, masyarakat bahkan negara. 

Tujuan dari dakwah adalah terbentuknya masyarakat yang Islami dan 

beradap sesuai dengan al-qur’an dan al-hadits.47 

Secara umum dakwah kultural dapat dipahami sebagai kegiatan 

dakwah dengan memperhatikan potensi dan kecenderungan mahluk 

budaya untuk menghasilkan budaya alternatif yang bercirikan Islam. 

Maksudnya adalah berkebudayaan dengan pemahaman, penghayatan 

dan pengamalan ajara Islam yang bersumber dari al-qur’an dan al-

hadits. Sedangkan secara khusus, dakwah kultural dapat dipahami 

                                                           
45 Pimpinan Dakwah Muhammadiyah, Dakwah Mumammadiyah, cet-1 (Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah,   2004),  26. 
46 Ahmad Syahraeni, Pendekatan Dakwah Kultural Di Masyarakat Plural (Jurnal Abadiyah, Vol. 

XIV No. 1, 2014),  4. 
47M. Anis Bahtiar, Dakwah Kolaboratif, Model Alternaif Komunikasi Islam Kontemporer (Jurnal 

Komunikasi Islam Vol. 3, No. 1 Juni 2013), 155.  
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sebagai kegiatan dakwah yang memperhatikan dan memanfaatkan adat 

istiadat, seni dan budaya lokal yang tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam sebagai media dakwah.48  

Menurut Muhammad Sulton dakwah kultural merupakan 

aktivitas dakwah yang menggunakan pendekatan Islam kultural. Islam 

kultural adalah suatu pendekatan yang berusaha meninjau kembali 

kaitan doktrinal yang formal antara Islam dengan politik atau Islam 

dengan negara.49     

 

B. Toleransi Agama 

1. Definisi Toleransi  

Secara bahasa toleransi berasal dari bahasa Arab “tasamuh” yang 

artinya ampun, maaf dan lapang dada.50 W. J. S. Poerwadarminto dalam 

kamus umum bahasa Indonesia mengartikan toleransi adalah sikap atau 

sifat menenggang  berupa menghargai serta memperbolehkan suatu 

pendirian, pendapat, padangan kepercayaan maupun yang lainnya yang 

berbeda dengan pendirian sendiri.51  

Toleransi  merupakan  salah satu bentuk akomodasi  tanpa 

persetujuan  yang formal. Kadang-kadang  toleransi  timbul  secara  tidak  

sadar  dan  tanpa direncanakan, hal ini disebabkan adanya watak 

                                                           
48Ibid, 180. 
49Muhammad Sulton, Desain Ilmu Dakwah (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003), 26. 
50 Ahmad Warso Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Balai Pustaka, 

Tanpa Tahun), 1098. 
51 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,  1986), 184. 
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perorangan atau kelompok manusia yang pada dasarnya selalu 

menghindarkan diri dari perselisihan.52 

Menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian kebebasan 

kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan 

nasibnya masing-masing, selama   dalam menjalankan dan menentukan 

sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat 

atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.53 

Istilah tolerance (toleransi) adalah istilah modern yang pada 

awalnya muncul di negara-negara barat, toleransi muncul pada situasi 

perang politik, sosial, dan budaya.54 Kemudian berkembang di daratan 

eropa pada waktu revolusi Perancis, hal ini didasarkan pada slogan 

Perancis “kebebasan, persamaan, dan persaudaraan”.55 

Dalam hubungannya dengan agama dan kepercayaan, toleransi 

berarti menghargai, membiarkan, membolehkan kepercayaan agama yang 

berbeda tetap ada, walaupun berbeda dengan agama dan kepercayaan 

seseorang. Toleransi   menjadi   jalan   terciptanya   kebebasan   beragama 

yang melekat pada setiap individu. Kebebasan merupakan hak setiap 

individu dan kelompok  yang harus  dijaga  dan dihormati, sedang 

toleransi adalah kewajiban yang harus dijaga dalam hidup bersama. 

                                                           
52  Soejarno Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV Rajawali, 1982), 71.  
53Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam Sebagai Dasar Menuju 

Dialoq Dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina Ilmu,  1979),  22. 
54Anisa Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Jakarta: Perspektif,  2005),  212. 
55Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi (Jakarta: Pustaka Oasis,  2007), 161. 
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Sejarah mencatat kebebasan disandarkan pada hak asasi manusia di 

barat yang berkembang sejak tahun 1215 yaitu dalam Magna Charta 

yang berisi aturan mengenai tindakan dan kebijakan negara supaya tidak 

berjalan  sewenang-wenang.56   

Kholisuddin menyatakan bahwa istilah tolerance muncul dalam 

bahasa Inggris saat terjadinya perang agama pada abad ke-16 antara 

penganut Protestan dan Katholik, yang memaksa lahirnya praktek toleransi 

satu sama lain. Pada awalnya terma tersebut mengandung pengertian 

negatif, namun dengan seiring berjalannya waktu, image negatif itu 

semakin berkurang dan bahkan akhirnya menjadi gagasan yang positif. 

Sebagai sebuah konsep dan teori, terma toleransi kemudian digunakan 

dalam bidang politik, agama, dan kepercayaan.57 

Reese menyatakan bahwa praktek toleransi agama tumbuh setelah 

melalui fase-fase penyesuaian dan pertemuan antar agama. Adaptasi dan 

penyesuaian antar agama menempuh tiga tahap, yakni territorialism, 

latitudinarianism, dan  pax  dissidentium.  Territorialism  adalah  masa  

dimana setiap daerah hanya  mengakui  dan  memaksakan  satu  agama 

yang sah, sementara penganut agama lain diminta untuk berpindah ke 

tempat lain, latitudinarianism atau comprehension merupakan suatu 

periode dimana satu agama diakui sebagai agama yang berkuasa walaupun 

                                                           
56 Srijanti Dkk, Etika Berwarga Negara (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 123. 
57Kholisuddin, Toleransi Agama dalam al-Qur’an Kajian Tematik Tafsir Al-Azhar Karya Hamka 

(Jakarta: Tesis UI 2004), 10. 
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jumlah penganutnya sedikit, sedangkan pax dissidentium adalah suatu 

babak di mana kebebasan suatu agama telah dijamin sepenuhnya.58 

Di Indonesia praktek toleransi tercermi pada fase pax dissidentium, 

maksudnya kebebasan beragama telah dijamin oleh negara dan di atur oleh 

UUD negara. Selain itu di Indonesia terdapat lima agama yaitu Islam, 

Hindu, Budha, Kristen dan Konghucu yang menjadi corak kuatnya nilai 

toleransi di negara ini.  

2. Definisi Agama  

Agama adalah hubungan antara manusia dengan yang Maha 

Kudus, dihayati dengan bersifat goib, dalam bentuk kultus serta ritus dan 

sikap hidup berdasarkan doktrin tertentu.59  

Menurut Hendropuspito, agama adalah suatu jenis sistem sosial 

yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-

kekuatan non-empiris yang dipercayainya dengan tujuan untuk 

mendapatkan keselamatan bagi dirinya dan masyarakat luas.60 Sementara 

itu, Thomas F. O’Dea mengatakan agama adalah pendayagunaan sarana-

sarana supra-empiris untuk maksud-maksud non-empiris atau supra-

empiris. E. B. Tylor dalam bukunya primitive culture menyebutkan agama 

sebagai kepercayaan terhadap adanya wujud-wujud spiritual.61 

Dalam kamus sosiologi, pengertian agama ada tiga macam, yaitu:62 

a. Kepercayaan pada hal-hal yang spiritual. 

                                                           
58 W.L Reese, Dictionary Of Philosophy And Religion, Eastern And Western Tought (New York: 

Humanity Books, 1999), 774. 
59Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu (Jakarta: Pustaka Antara,  1963), 49. 
60D. Hendropuspito O.C, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius,  1998),  34. 
61Betty R. Scharf, Sosiologi Agama Terjemahan The Sociological Study Religion oleh Machnun 

Husein (Jakarta: Prenada Media,  2004), 33. 
62Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  2009), 129. 
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b. Perangkat kepercayaan dan praktik-praktik spiritual yang dianggap 

sebagai tujuan tertentu. 

c. Ideologi mengenai hal-hal yang bersifat supranatural. 

Dari uraian di atas dapat peneliti definisikan toleransi agama adalah 

saling menghormati pada keyakinan yang dianut meskipun keyakinannya 

berbeda bahkan bertentangan. Masykuri Abdullah membagi dua macam 

toleransi beragama. Toleransi terhadap sesama agama dan toleransi 

terhadap non muslim (berbeda agama).63  

Toleransi terhadap sesama agama yang dimaksdu disini yaitu saling 

menghargai meski dalam praktek ibadah keagamaan berbeda. Sedangkan 

toleransi terhadap beda agama adalah hubungan kemasyarakatan secara 

baik tanpa mempersoalkan aqidah (keyakinan).64 

3. Unsur-unsur Toleransi Agama 

Pribadi yang memiliki toleransi adalah pribadi yang toleran. Orang 

yang memiliki toleransi beragama akan melihat perbedaan agama tidak 

sebagai pertentangan, apalagi permusuhan, melainkan sebagai suatu 

keniscayaan. Insan beragama yang toleran mampu menerima, menghargai, 

dan memberi kebebasan kelompok lain baik yang seagama maupun yang 

berbeda agama. Mereka juga memiliki kesabaran dan mampu bekerjasama 

terhadap kelompok lain, beberapa aspek toleransi beragama yaitu: 

a. Penerimaan  

                                                           
63Masykuri Abdullah Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: Penerbit 

Buku Kompas, 2001), 13. 
64Said Aqil Al- Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarat: Ciputat Press, 2003), 14. 
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Osborn menyatakan bahwa kunci dari toleransi adalah menerima 

orang apa adanya.65 Hal ini dikuatkan oleh pendapat Eisenstein 

menyatakan bahwa manifestasi dari   toleransi   adalah adanya 

kesediaan   seseorang   untuk menerima pendapat, nilai-nilai, perilaku 

orang lain yang berbeda dari diri sendiri. Penerimaan dapat diartikan 

memandang dan menerima pihak lain dengan segala keberadaannya, 

dan bukan menurut kehendak dan kemauannya sendiri.66  

Hal tersebut berarti setiap golongan umat beragama menerima 

golongan agama lain tanpa memperhitungkan perbedaan, kelebihan atau 

kekurangan. Dengan adanya penerimaan akan berdampak positif bagi 

kehidupan keagamaan seseorang dalam masyarakat, karena: Pertama,  

dengan  mengakui  dan  menerima  perbedaan  berarti turut   

menciptakan   keharmonisan.   Kedua,   mengakui   dan menerima 

perbedaan tidak hanya membawa kepada toleransi, tetapi juga 

pemahaman yang mendalam satu sama yang lain. Ketiga, mengakui dan 

menerima perbedaan, tidak berarti menghilangkan   komitmen   

keyakinan   sendiri   dan   menjadi seorang yang relatifis. Justru 

mengakui dan menerima perbedaan adalah perjumpaan dari berbagai 

komitmen keyakinan yang ada.67 

Dari uraian di atas dapat dipahami peneriman dapat diartikan 

sebagai kesediaan seseorang menerima  orang lain  seperti  adanya.  

                                                           
65  K. Osborn, Tolerance ( New York: The  Rosen  Publishing Group, 1993),235. 
66  M. A. Eisenstein, Religion And The Politics Of Tolerance: How Christianity Builds Domocracy 

(Waco: Baylor University Press, 2008), 15. 
67S. A. Al-Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 51. 
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Dengan  kata  lain, tidak menurut pandangan yang dibuat sendiri. Jika 

seseorang memandang penganut agama lain menurut kemauannya 

sendiri, maka pergaulan antar agama yang satu dengan yang lain akan 

sulit terjadi, sebab yang muncul adalah stereotip yaitu pandangan 

tertentun yang ditujukan kepada orang lain tanpa adanya pembuktian. 

b. Penghargaan  

Selain kesediaan menerima, hal penting lain yang terkait dengan 

toleransi adalah kesediaan untuk menghargai segala sesuatu yang 

ditolak atau ditentang oleh seseorang.68 Senada  dengan  pendapat 

tersebut, Magnis-Suseno menyatakan bahwa manifestasi dari toleransi 

adalah adanya kesediaan seseorang untuk menghormati keyakinannya 

meskipun tidak disetujuinya. Kesediaan menghargai tersebut harus 

dilandasi oleh kepercayaan bahwa tidak benar ada orang atau golongan 

yang berkeras memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau 

golongan lain.69   

Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh pemahaman bahwa 

tiap-tiap umat beragama harus menghormati eksistensi agama  lain  

dengan  pengertian  menghormati  keragaman dan perbedaan ajaran-

ajaran yang terdapat pada setiap agama dan kepercayaan yang ada baik 

yang diakui maupun yang belum diakui  oleh  negara.   

                                                           
68J. L. Sullivan, J. Pierson,  Dan G. E. Marcus, Political Tolerance And American Democracy. 

Chicago: University Of Chicago Press, 1993), 125. 
69 Magnis-Suseno, Filsafat Kebudayaan Politik: Butir-Butir Pemikiran Kritis (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1992), 97. 
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Menghadapi  realitas  ini  setiap  pemeluk agama dituntut agar 

senantiasa mampu menghayati sekaligus memposisikan diri dalam 

konteks pluralitas dengan didasari semangat saling menghormati dan 

menghargai eksistensi agama lain. Dalam bentuk tidak mencela atau 

memaksakan maupun bertindak sewenang-wenangnya dengan pemeluk 

agama lain.70 

c. Kesabaran  

Hal penting lain yang terkait dengan toleransi adalah kesabaran, 

yang merupakan suatu sikap simpatik terhadap perbedaan pandangan 

dan sikap orang lain.71 Bagus dalam kamus filsafat menyatakan  bahwa 

wujud dari toleransi adalah kesediaan seseorang yang bersabar terhadap 

keyakinan filosofis dan moral orang lain yang dianggap berbeda, dapat 

disanggah, atau bahkan keliru.72  

Sikap semacam ini tidak berarti setuju terhadap keyakinan-

keyakinan tersebut. Juga  tidak  berarti  acuh  tak  acuh  terhadap  

kebenaran  dan kebaikan, dan tidak harus didasarkan atas agnostisisme, 

atau skeptisisme, melainkan lebih pada sikap hormat terhadap 

pluriformitas dan martabat manusia yang berbeda. Kesabaran dalam 

konteks toleransi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk  

                                                           
70Ruslan, Masyarakat Dialoq Antar Agama; Studi Atas Pemikiran Muhammad Arkoun 

(Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000), 169. 
71Kartasapoetro, Dan Hartini, Kamus Sosiologi Dan Kependudukan ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 

439. 
72 Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 246. 
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menahankan  hal-hal  yang  tidak  disetujui  atau tidak disukai, dalam 

rangka membangun hubungan sosial yang lebih baik.73 

d. Kebebasan  

Aspek lain dari toleransi adalah memberi kebebasan kepada 

sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan 

nasibnya masing-masing.74 Hak asasi manusia yang paling esensial 

dalam hidup adalah hak kemerdekaan/kebebasan baik kebebasan untuk 

berfikir maupun kebebasan untuk berkehendak dan kebebasan di dalam 

memilih kepercayaan/agama.  

Dalam konteks Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 

ayat 2 menyatakan “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 

agamanya dan kepercayaannya itu”.  

Hal ini jelas bahwa negara sendiri menjamin penduduknya 

dalam memilih dan memeluk agama/keyakinannya masing-masing serta 

menjamin dan melindungi penduduknya di dalam menjalankan 

peribadatan menurut agama dan keyakinannya masing-masing. 

e. Kerjasama 

Abdillah menyatakan bahwa di dalam memaknai toleransi 

agama terdapat dua penafsiran tentang konsep ini. Pertama,  penafsiran  

yang  bersifat  negatif  yang  menyatakan bahwa toleransi agama itu 

                                                           
73Khisbiyah, Menepis Prasangka, Memupuk Toleransi untuk Multikulturalisme: Dukungan dari 

psikologi sosial (surakarta: PSB-PS UMS, 2007), 4. 
74Yewangoe, Agama dan Kerukunan (Jakarta: gunUng Mulia, 2009), 80-81.   
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cukup mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti 

orang atau kelompok lain baik yang  berbeda  maupun  yang  sama.  

Kedua,  penafsiran  yang bersifat positif yaitu menyatakan bahwa 

harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain 

atau kelompok.75  

Sejalan dengan pendapat di atas al- Munawar menyatakan 

bahwa ada dua macam toleransi agama, yakni toleransi statis dan 

toleransi dinamis. Toleransi statis adalah toleransi   dingin   yang   tidak   

melahirkan   kerjasama.  

  Apabila pergaulan antar umat beragama hanya dalam bentuk 

statis, maka akan  melahirkan  toleransi  semu.  Toleransi  dinamis 

adalah toleransi   aktif   yang   melahirkan   kerja   sama untuk tujuan 

bersama, sehingga kerukunan antar umat beragama sebagai refleksi dari 

kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa.76  

Selain itu toleransi mempunyai unsur-unsur yang harus ditekankan 

dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Unsur-unsur tersebut 

menurut Maskuri Abdulla adalah: 

a. Memberikan Kebebasan atau Kemerdekaan 

Setiap manusia diberikan kebebasan untuk berbuat, bergerak 

maupun berkehendak menurut dirinya sendiri dan juga di dalam 

memilih suatu agama atau kepercayaan.   

                                                           
75Muhammad Abdillah, Pluralisme Dan Toleransi Dalam Nur Achmad (Ed.). Pluralitas Agama: 

Kerukunan Dalam Keragaman (Jakarta: Kompas, 2001), 13. 
76Al-Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama ( Jakarta: Ciputat Press, 2003), 15-17.  
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Kebebasan ini diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia 

meninggal dan kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki tidak 

dapat digantikan atau direbut oleh orang lain dengan cara apapun. 

Karena kebebasan itu adalah datangnya dari Tuhan yang harus 

dijaga dan dilindungi.  

Di setiap negara melindungi kebebasan-kebebasan setiap 

manusia baik dalam Undang-Undang maupun dalam peraturan yang 

ada. Begitu pula di dalam memilih satu agama atau kepercayaan yang 

diyakini, manusia berhak dan bebas dalam memilihnya tanpa ada 

paksaan dari siapapun.77 

b. Mengakui Hak Setiap Orang 

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di dalam 

menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing tentu saja 

sikap atau perilaku yang seperti itu tidak melanggar aturan dalam 

agama, karena kalau demikian kehidupan di masyarakat akan kacau.  

Rasulullah SAW bersabda: 

َع نََْانَ ث َ دَ حَ  ث  ن اَا بوَُع و ان ة َع نَْحُص يٍْْ ع مْروَبْنَُم يْمُوْنٍََمُوس ىَبْنَُإِسْْ اعِيل َح د 
َأ نَْ َو أ وْصِيهَِبِذِم ةَِالِلهَو ذِم ةَِر سُولَُالُلهَع ل يْهَِو س ل م  َالُلهَع نْهَُق ال  َر ضِي  ع نَْعُم ر 

َط اق  ت  هُمْ. يُك ل فُواَإِلاَ  مَُْب  ع هْدِهِمَْو أ نَْيُ ق ات لَُمِنَْو ر ائِهِمَْو لاَ  َلَ  َيوُفَ 
 

Artinya: “Diriwayatkan dari Musa ibnu Ismail, dari Abu Awanah, 

dari Hushain, dari Amr ibnu Maimun dari Amr r.a, ia 

                                                           
77  Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan, 202. 
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berwasiat tentang kafir Dzimmi: hendaknya ditunaikan 

kesepakatan perjanjian dengan mereka, tak memerangi 

mereka  dari  arah  belakang,  dan  tidak  juga  membebani 

mereka di luar kemampuan mereka” (HR. Bukhari).78 

c. Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menghormati 

keyakinan non Muslim, Landasan  keyakinan  ini  berdasarkan  

kepercayaan bahwa tidak benar ada orang atau golongan yang berkeras 

memaksakan kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. 

Tidak ada orang atau  golongan  yang  memonopoli  kebenaran  dan  

landasan  ini  disertai catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan 

pribadi masing-masing orang. Sebagaimana Rasul Bersabda: 

كََ الَ جَقَ يرََْ جََُنَِابََْنَْعَ  :َنَِمَ يَ الََْلَِهََْأَ ل َإََِمَ لَ سَ وَ َهَِيْلََ عَ َىَاللهَُلَ صَ َبِيَالنَ َابَِتَ كََِفَََِانَ :
َةَ ي زََْالََِْهَِيْلََ عَ ،َوَ هَِنِيَْدَََِنَْعَ َلَُوَْي ََُلاَ َهَُن إَََََِ انَِرَ صَْنَ يَوَ دَِوَْهَُي َ َنَْمََِمَ لَ سَْلَِاََْه رََِكَ َنَْمَ وَ 
 .دَ بْعََ وَ َرَ ى،َحَُثَ ن َْأوََُ َرَ كَ ،َذَ الٍَِحَ َليَىكََُلَ عَ 

Artinya: “Dari Ibnu Juraij ia berkata: “diantara isi surat Rasulullah saw 

kepada penduduk Yaman adalah siapa diantara penduduk 

Yahudi dan Nasrani yang tidak mau masuk Islam, maka dia 

tidak dihalangi menjalankan keyakinannya, akan tetapi 

titetapkan jizyah atas setiap orang yang berakal, laki- laki 

perempuan, merdeka ataupun budak”. (HR. Abdurrazaq)79 

                                                           
78  Khotimatul  Husna,   40   Hadits  Sahih  Pedoman  Membangun  Toleransi, (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2006), 55, 
79  Ibid., 52. 
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Hadits di atas memberikan pelajaran bahwa Islam sangat 

menghormati keyakinan yang dianut setiap orang. Tidak ada paksaan 

dalam memeluk agama Islam sebab agama atau keyakinan itu berkaitan 

dengan hati. Hati seseorang tidak bisa didesak untuk meyakini 

keimanan tertentu.  

Hanya saja kalau dalam negara Islam terdapat sejumlah 

penduduk yang tidak mau memeluk Islam, maka mereka diwajibkan 

membayar jizyah. Jizyah ini merupakan sejumlah dana yang dibayarkan 

kepada pemerintah Islam karena jaminan perlindungan yang diberikan 

dan sekaligus untuk menghapus kewajiban jihad dari pundak mereka. 

d. Saling Mengerti 

Tidak akan terjadi, saling menghormati antara sesama manusia 

apabila mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling 

membenci, saling berebut  pengaruh  adalah  salah  satu  akibat  dari  

tidak  adanya  saling mengerti dan saling menghargai antara satu 

dengan yang lain. 

Toleransi  beragama  mempunyai  arti  sikap  lapang  dada  

seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk 

melaksanakan ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama masing-

masing yang diyakini, tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan 

baik dari orang lain maupun dari keluarganya sekalipun.80 

                                                           
80Daud Ali, dkk., Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum Sosial dan Politik (Jakarta : Bulan Bintang, 

1989), 83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

Secara teknis pelaksanaan sikap toleransi beragama yang 

dilaksanakan di dalam masyarakat lebih banyak dikaitkan dengan 

kebebasan dan kemerdekaan menginterpretasikan serta   

mengekspresikan   ajaran   agama masing-masing. Dalam ajaran Islam 

memiliki sifat yang pluralistik dan sangat toleran terhadap  berbagai  

kelompok  sosial  dan  keagamaan,  karena  hidup bermasyarakat 

merupakan suatu kebutuhan dasar hidup manusia agar tujuan hidup 

manusia dapat diwujudkan, karena bila terbentuk suatu kehidupan 

berdasarkan persaudaraan, penuh kasih sayang dan harmoni.81 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Toleransi Agama 

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap toleransi agama, 

antara lain: kepribadian, lingkungan pendidikan, kontak antar kelompok, 

fundamentalisme agama, dan kontrol diri. 

 

a. Kepribadian 

Salah satu tipe kepribadian yang berpengaruh terhadap toleransi 

adalah tipe kepribadian extrovert. Parkes menyatakan bahwa ciri 

individu bertipe kepribadian extrovert adalah: bersifat sosial, santai, 

aktif, dan cenderung optimis. Dengan ciri-ciri tersebut maka individu 

dengan tipe kepribadian extrovert cenderung lebih bisa menjalin 

hubungan dengan outgroup.  

Kecenderungan tersebut mengakibatkan perasaan ingroup dan 

outgroupnya kurang berkembang. Konsekuensinya, karena identitas 

                                                           
81Abdul Munir, Pokok-pokok Ajaran NU (Solo: Ramdhani, 1989), 55. 
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sosial lebih rendah pada individu berkepribadian extrovert, maka 

toleransi mereka lebih tinggi daripada yang berkepribadian introvert.82 

Studi Hadjar berpendapat bahwa individu bertipe kepribadian extrovert 

lebih toleran daripada introvert.83 

b. Lingkungan Pendidikan 

Menurut teori belajar sosial, toleransi diwariskan dari generasi 

ke generasi melalui proses sosialisasi.  Terdapat tiga lingkungan 

pendidikan yang digunakan dalam proses  sosialisasi  tesebut,  yakni  

lingkungan  keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.84  

Di lingkungan keluarga, orangtua memainkan peran yang sangat 

penting dalam membantu perkembangan toleransi pada anak. Anak-

anak mengobservasi sikap dan perilaku orangtua mereka  dan  mereka  

mampu  menangkap  isyarat-isyarat  non verbal yang dilakukan oleh 

orangtua mereka ketika bereaksi terhadap individu di luar kelompoknya, 

akibatnya jika orangtua toleran maka anak-anak tersebut cenderung 

menjadi toleran. Sebaliknya  jika  orangtua  intoleran  maka  akan  

mengarahkan anak menjadi intoleran.85  

Di lingkungan pendidikan formal baik di sekolah maupun 

kampus, seorang siswa/mahasiswa akan mendapatkan informasi yang 

lebih akurat dan objektif tentang kelompok lain. Informasi tersebut 

                                                           
82K. R. Parkes, Coping In Stressful Episodes: The Role Of Individual Differences, Environmental 

Factors, And Situational Characteristics (Journal  Of  Personality  And  Social Psychology 1986), 

113. 
83Hadjar, Prasangka  Keagamaan ) Semarang: Walisongo Press, 2010), 159.  
84Bukhori, Meta-Analisis Hubungan Orientasi Religius Dengan Prasangka Rasial (Jurnal Al-

Tahdum: No 3, 2010), 33. 
85Y. Harding, H. Prochasky, B. Kutner,  dan J. Cheno, “Prejudice And Ethnic Relations”. In G. 

Lindzey & A. Aronson (Addison-Wesley: Reading Mass, 1985), 125. 
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dapat diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap perilaku 

kelompok lain. Dengan pengamatan langsung tersebut siswa/mahasiswa  

dapat  memperoleh  informasi  tentang kelompok lain yang lebih akurat 

dan objektif sehingga informasi yang bias dan stereotip yang dimiliki 

sebelumnya dapat berubah.  

Konsekuensinya   toleransi   mereka   meningkat.   Studi   Bahari 

menyimpulkan   bahwa   lingkungan   pendidikan sangat  menentukan  

dan  memberi  pengaruh  terhadap pembentukan  sikap,  penerimaan,  

tingkah  laku,  dan  toleransi setiap mahasiswa terhadap berbagai 

kemajemukan (etnis, organisasi dan agama).86 

Lingkungan masyarakat adalah lingkungan ketiga dalam proses 

pembentukan kepribadian anak. Lingkungan masyarakat akan 

memberikan sumbangan yang berarti dalam diri anak apabila 

diwujudkan dalam proses dan pola yang tepat. Tidak semua ilmu 

pengetahuan, sikap, keterampilan maupun performansi dapat 

dikembangkan oleh sekolah/kampus  ataupun  dalam  keluarga,  karena  

keterbatasan dan kelengkapan lembaga tersebut. Kekurangan yang 

dirasakan akan dapat diisi dan dilengkapi oleh lingkungan masyarakat 

dalam membina pribadi anak, termasuk dalam hal toleransi.87 

c. Kontak Antar Kelompok 

Untuk meningkatkan toleransi antar kelompok diperlukan 

peningkatan kontak antar kelompok. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Allport mengajukan suatu hipotesis  yang  kemudian  dikenal  dengan  

                                                           
86Bahari, Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi Mahasiswa Pada 7 Perguruan Tinggi Negeri) 

(Jakarta: Badan Litbang Dan Kementrian Agama, 2010), 143.  
87Muhammad A. Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Galia, 1996), 26.  
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contact  hypothesis, yaitu suatu teori yang menyatakan bahwa 

peningkatan kontak antar anggota berbagai kelompok akan mengurangi 

intoleransi di antara  kelompok tersebut.88 Pettigrew menyatakan bahwa 

kontak dapat mengurangi intoleransi dengan syarat:89 

1) Kelompok tersebut setara dalam hal kedudukan sosial, ekonomi, dan 

status.   

2) Situasi kontak harus mendukung terjadinya  kerjasama  dan  saling  

tergantung  sehingga  mereka dapat bekerjasama dalam mencapai 

tujuan yang disepakati. 

3) Bentuk kontak sebaiknya informal sehingga antar anggota dapat 

saling mengenal sebagai individu dan bukan sebagai anggota 

kelompok  tertentu.   

4) Ketika  terjadi  kontak,  norma  yang berlaku harus menguntungkan 

berbagai pihak.  

5) Interaksi antar kelompok harus menjamin terjadinya diskonfirmasi 

tentang stereotip yang melekat pada masing-masing kelompok. 

d. Fundamentalisme Agama 

Allport mengungkapkan bahwa agama merupakan suatu yang 

mendasar karena agama bisa menimbulkan toleransi, namun agama juga 

bisa menyebabkan intoleransi. Batson  dan  Ventis  dalam studinya 

menemukan bahwa jemaat yang jarang menghadiri misa gereja lebih 

intoleran daripada jemaat yang rajin ke gereja. Hal tersebut ternyata 

                                                           
88G. W. Allport, The Nature Of Prejudice  (Reading: Addison- Wesley, 1979), 174. 
89T. F. Pettigrew, Generalized Intergroup Contact Effect On Prejudice (Personality And Social 

Psychology Bulletin No. 3, 1997), 175. 
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disebabkan karena ajaran keagamaan dari gereja yang diteliti 

menyebarkan paham keagamaan yang sangat kuat.90 

Selain penelitian di atas ada juga penelitian yang dilakukan oleh 

Denney  dalam karya ilmiyah berupa tesis yang menemukan simpulan 

bahwa ada korelasi positif antara fundamentalisme agama dengan 

intoleransi terhadap umat muslim. Meskipun umat muslim yang 

fundamentalisme agamanya tinggi namun kurangnya pengalaman 

cenderung berpikiran sempit, enggan untuk mempertanyakan keyakinan 

yang lain, dan tidak mampu mempertimbangkan sudut pandang yang 

berbeda.91  

e. Kontrol Diri 

Sebagai salah satu sifat kepribadian, kontrol diri pada satu 

individu dengan yang lain tidaklah sama. Ada yang memiliki kontrol 

diri tinggi dan ada yang rendah. Mereka yang memiliki kontrol diri 

tinggi mampu mengubah kejadian dan menjadi agen utama dalam 

mengarahkan dan mengatur perilaku, sehingga membawa kepada 

konsekuensi positif. Mereka juga mampu mengubah perilakunya sesuai 

dengan permintaan situasi sosial di sekitarnya.  

Dengan dasar itu perilaku seseorang akan lebih responsive,  

lebih fleksibel, selalu berusaha untuk memperlanca interaksi sosial, 

bersifat hangat dan terbuka serta setiap orang dipandang sebagai 

individu dengan pola pikir yang khas bahkan berbeda-beda.92 

                                                           
90Batson And Ventice, The Religious Experience; A Social Psychological Perspective (New York: 

Oxford University Press, 1982), 263.  
91J. R. Denney, Relationships Between Religion And Prejudice: Implisit And Explicit Measures 

(Thesis: Georgia State University, 2008), 25. 
92Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 318. 
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Berdasarkan   uraian   di   atas   dapat diasumsikan bahwa 

individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan lebih toleran 

terhadap pemeluk agama lain. Toleransi   menjadi   pilar   penting   bagi   

keberlangsungan   agama   di Indonesia karena Islam sendiri telah 

menetapkan tidak ada paksaan dalam agama. hal tersebut 

mengindikasikan larangan memaksa orang lain untuk mengikuti suatu 

agama,  termasuk  faham  kegamaan.   

Pernyataan  tersebut  bisa  dimaknai  bahwa Islam sesungguhnya 

menghendaki sikap saling toleransi antar umat dan golongan. Ahmad 

Syafii Maarif menyatakan bahwa jalan yang terbaik dan sah bagi 

seorang muslim dalam kehidupan bermasyarakat adalah 

mengembangkan kultur toleransi.93 

Toleransi  menjadi  sesuatu  yang  tidak  bisa  ditolak sebagai 

solusi kekerasan atas nama agama karena al-quran secara eksplisit 

menguatkan  adanya  eksistensi  keragaman  suku,  bangsa,  agama,  dan  

bahasa. Semua keragaman tersebut akan menjadi harmonis, aman dan 

damai jika mereka memiliki tingkat toleransi yang tinggi.  

Toleransi sebagai pilar utama untuk menuju keberagamaan yang 

inklusif karena toleransi adalah jembatan dan gerbang awal yang mesti 

digalakkan untuk mencapai kehidupan yang harmonis. Dengan 

terwujudnya toleransi di antara sesama, maka secara otomatis akan 

terwujud pula sikap saling menerima, menghargai dan menghormati 

yang lain.  

                                                           
93Ahmad Syafii Maarif, Islam dalam Bingkai Keindonesiaan dan Kemanusiaan (Bandung: 

Mizan Pustaka, 2009), 118. 
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Kehidupan berbangsa dan beragama akan mencapai tingkat 

humanis dan harmonis apabila tertanam budaya toleransi. Sehingga, 

masyarakat kita, terutama generasi muda semestinya sudah mulai 

ditanamkan sikap toleransi terhadap sesama dalam dirinya. Bukan 

malah mengajarkan fanatisme yang berujung pada kekerasan dan 

memaki orang lain atas nama agama. 

Nabi Muhammad merupakan teladan yang sangat baik dalam 

mengimplementasikan toleransi agama, caranya adalah merangkul 

semua etnis apapun warna kulit dan kebangsaannya. Kebersamaan  

merupakan  salah  satu  prinsip utama yang merupakan karakter dari 

Islam moderat. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KAMPUNG PANCA MULYA KECAMATAN 

BANJAR BARU KABUPATEN TULANG BAWANG LAMPUNG 

 

Sebelum peneliti menyajikan secara detail kampung Panca Mulya, terlebih 

dahulu peneliti menyajikan gambaran umum Kabupaten Tulang Bawang, sebab 

terbentuknya kampung Panca Mulya, tidak lain disebabkan setelah adanya 

pemekaran-pemekaran dari tingkat kabupaten sampai tingkat kampung. 

A. Gambaran Umum Kabupaten Tulang Bawang 

1. Sejarah Kabupaten Tulang Bawang 

Sejarah kebudayaan dan perdagangan di nusantara menyebutkan 

bahwa Tulang Bawang merupakan salah satu kerajaan tertua di Indonesia 

disamping Kerajaan Melayu, Sriwijaya, Kutai dan Tarumanegara. 

Sumber informasi yang diperoleh dari catatan Tiongkok kuno 

menyebutkan pada pertengahan abad ke-4 seorang Bhiksu dan peziarah 

Agama Budha yang bernama Fa-Hien (337-422) ketika melakukan 

pelayaran ke India dan Srilangka terdampar dan pernah singgah di sebuah 

kerajaan yang makmur dan berjaya yang bernama To-Lang P'o-Hwang 

(Tulang Bawang) di pedalaman Chrqse (Pulau Emas Sumatera). Meskipun 

belum ada yang bisa memastikan pusat Kerajaan Tulang Bawang, namun 

ahli sejarah Dr. J. W. Naarding memperkirakan pusat kerajaan ini terletak 

di hulu Way Tulang Bawang (antara Menggala dan Pagar dewa) kurang 

lebih dalam radius 20 km dari pusat Kota Menggala. 
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Pada saat Islam mulai masuk ke bumi nusantara sekitar abad ke-15, 

Menggala dan alur Sungai Tulang  Bawang  menjadi  jalur  perdagangan  

yang  besar  karena memiliki berbagai macam komoditas penting sehingga 

dikenal sampai ke Eropa. Menggala memiliki komoditas andalan yaitu 

lada hitam. Komoditas rempah ini menawarkan harga yang jauh lebih 

murah dibandingkan dengan komoditi sejenis yang didapat VOC dari 

Bandar Banten sehingga bangsa Eropa lebih tertarik untuk mencari barang 

komoditas tersebut di daerah ini. Kondisi ini membuat urat nadi 

perdagangan di sungai Tulang Bawang semakin kencang hingga terus 

berkembang. Bahkan kemudian kota Menggala pada masa itu dijadikan 

dermaga sebagai tempat bersandarnya kapal-kapal dari berbagai pelosok 

nusantara termasuk dari Singapura. 

Masih dalam periode yang sama namun situasi berbeda bahwa saat 

itu pemerintahan Belanda mengalami dinamika politik yang terus berubah 

sehingga membawa dampak sistem kolonialisme yang bergeser yakni 

dengan ditetapkanya Lampung berada dibawah pengawasan langsung 

Gubernur Jenderal Herman Wiliam Deandles mulai tanggal 22 November 

1808. Hal ini berimbas pada penataan sistem pemerintahan adat yang 

merupakan salah satu upaya Belanda untuk mendapatkan simpati 

masyarakat. 

Pemerintahan adat mulai ditata sedemikian rupa sehingga terbentuk 

pemerintahan marga yang dipimpin oleh kepala marga (kebudayan). 

Wilayah Tulang Bawang sendiri dibagi dalam tiga kebudayan, yaitu Buay 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

Bulan, Buay Tegamoan dan Buay Umpu. Kemudian tahun 1914 menyusul 

dibentuk Buay Aji. Tetapi sistem pemerintahan  marga  ini  tidak  berjalan 

lama. Pada tahun 1864  sesuai  dengan keputusan keresiden Lampung 

No. 362/12 tanggal 31 Mei 1864 dibentuk sistem pemerintahan   pesirah.  

Sejak  itu  pembangunan   berbagai   fasilitas   untuk kepentingan 

kolonial Belanda mulai dilakukan termasuk di Kabupaten Tulang Bawang. 

Ketika massa pendudukan Belanda jatuh di tangan Jepang wilayah 

kekuasaan Belanda pun diambil alih oleh Jepang, termasuk Tulang 

Bawang di Sumatera yang menjadi daerah kolonial saat itu.  Pada 

zaman pendudukan Jepang tidak banyak perubahan yang terjadi di 

daerah yang dijuluki “Sai Bumi Nengah Nyappur” ini. Akhirnya sesudah 

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia ketika itu Lampung 

ditetapkan  sebagai  daerah  keresidenan  dalam  wilayah  Propinsi  

Sumatera Selatan, Tulang Bawang dijadikan wilayah kewedanaan.\ 

Sejalan dengan perkembangan Negara Republik Indonesia maka 

Lampung memisahkan diri dari Propinsi  Sumatera  Selatan  dengan  

membentuk  Propinsi  Lampung.  Kemudian status Menggala juga 

ditetapkan sebagai kecamatan di bawah naungan Kabupaten Lampung 

Utara kala itu. Proses berdirinya Tulang Bawang menjadi sebuah 

kabupaten definitif tidak begitu saja terjadi. Gagasan tersebut berangkat 

dari rencana sesepuh  dan  tokoh  masyarakat  bersama pemerintah  yang 

sejak tahun 1972 merencanakan mengembangkan Propinsi Lampung 

menjadi sepuluh kabupaten/kota. Maka pada tahun 1981 pemerintah 
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propinsi membentuk delapan lembaga pembantu Bupati yang salah 

satunya adalah pembantu Bupati Lampung Utara  wilayah  Menggala 

berdasarkan  keputusan  menteri  dalam  negeri  No.821.26/502 tanggal 8 

Juni 1981 tentang pembentukan wilayah kerja pembantu Bupati  Lampung  

Selatan,  Lampung  Tengah,  dan  Lampung  Utara  wilayah Propinsi 

Lampung. Dalam kurun waktu dari tahun 1981 sampai dengan 1997 telah 

terjadi pergantian pejabat pembantu Bupati selama beberapa masa bhakti, 

yang dijabat oleh: 

a. Drs. Hi. M. Yusup Nur (masa bhakti 1981 s.d. 1985) 

b. Kardinal, B.A. (masa bhakti 1985 s.d. 1989) 

c. Drs. Hi. Somali Saleh (masa bhakti 1989 s.d. 1993) 

d. Drs. Rukhyat Kusumayudha (masa bhakti 1993 s.d. 1994) 

e. Drs. Tamanuri (masa bhakti 1994 s.d. 1996) 

f. Hi. Santori Hasan, S.H. (masa bhakti 1996 s.d. 1997). 

Pada tahun 1997 dibentuklah sekretariat persiapan Kabupaten 

Tulang Bawang dengan   sekretaris   merangkap   pembantu   Bupati   

Lampung   Utara   wilayah Menggala yaitu Hi. Santori Hasan, S.H. 

Selanjutnya untuk memuluskan pembentukan kabupaten ditunjuklah Hi. 

Santori Hasan, S.H. sebagai pelaksana tugas (Plt.) Bupati Tulang Bawang 

sejak tanggal 20 Maret sampai dengan 9 Desember 1997 melalui surat 

keputusan Gubernur No. 821.2/II/09/97 tanggal 14 Januari 1997 tentang 

penunjukan Plt. Bupati kabupaten tingkat II persiapan Tulang Bawang. 
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Melalui  serangkaian proses  serta  diskursus  yang panjang  

akhirnya  Kabupaten Tulang Bawang lahir dan diresmikan keberadaannya 

oleh Menteri Dalam Negeri pada tanggal 20 Maret 1997 dengan 

ditetapkannya UU No. 2 Tahun 1997 tentang pembentukan daerah tingkat 

II Tulang Bawang dan kabupaten daerah tingkat II Tanggamus. 

Selanjutnya pada tanggal 24 Nopember 1997 terpilihlah Hi. Santori Hasan, 

S.H. sebagai Bupati Tulang Bawang pertama untuk periode tahun 1997-

2002 yang dilantik pada tanggal 9 Desember 1997. 

Pada periode selanjutnya melalui proses pemilihan Bupati Tulang 

Bawang pada tanggal 12 Nopermber 2002 terpilihlah Dr. Abdurachman 

Sarbini dan AA. Syofandi sebagai Bupati dan Wakil Bupati Tulang 

Bawang untuk periode 2002- 2007 yang dilantik pada tanggal 9 Desember 

2002. Kemudian melalui proses pemilihan kepala daerah (Pilkada) 

langsung oleh masyarakat yang pertama kali dilaksanakan pada tahun 

2007 Dr. Abdurachman Sarbini kembali terpilih sebagai Bupati Tulang 

Bawang periode 2007-2012 berpasangan dengan Drs. Agus Mardihartono, 

M.M. sebagai Wakil Bupati yang dilantik pada tanggal 9 Desember 2007. 

Sementara itu sejak berdirinya Kabupaten Tulang Bawang, Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Tulang Bawang juga 

mengalami proses pergantian pucuk pimpinan. Pada periode 1997-1999 

Ketua DPRD Kabupaten Tulang Bawang dijabat oleh Abadi S.P. 

Kemudian selanjutnya pada periode 1999-2004 Ketua DPRD dijabat oleh 

Samsul Hadi dan periode 2004-2009 Ketua DPRD dijabat Lamijiono, 
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S.Pd., M.M., yang kemudian sebelum masa bhaktinya berakhir digantikan 

oleh Herman Artha. Pada tanggal 18 Agustus 2009 anggota DPRD 

Kabupaten Tulang  Bawang periode 2004-2009  secara resmi  

mengakhiri  masa jabatannya. Kemudian melalui mekanisme yang berlaku 

digantikan oleh Anggota DPRD periode berikutnya yaitu periode 2009-

2014 yang merupakan hasil Pemilu Legislatif 9 April 2009. Dimana Ketua 

DPRD masa bhakti 2009-2014 adalah Winarti, S.E. yang dilantik pada 

tanggal 19 Oktober 2009. 

Kabupaten Tulang Bawang pada awal berdirinya memiliki luas 

wilayah 7.770,84 km² atau 22% dari Wilayah Lampung. Dengan luas 

wilayah tersebut menjadikan Tulang Bawang sebagai kabupaten terbesar 

di Propinsi Lampung. Menyadari luas wilayah dan besarnya tantangan 

pembangunan Kabupaten Tulang Bawang maka dengan didukung aspirasi 

masyarakat pada tahun 2007, Bupati Tulang Bawang Dr. Abdurachman  

Sarbini  mengambil  sebuah  terobosan  besar  dengan memekarkan 

wilayah Kabupaten Tulang Bawang menjadi tiga kabupaten, yaitu 

kabupaten induk Kabupaten Tulang Bawang dan dua kabupaten baru yaitu 

Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Mesuji. 

Beberapa pertimbangan yang dilakukan dalam rangka pemekaran 

dua daerah otonomi baru tersebut di antaranya untuk menciptakan 

percepatan pembangunan daerah, mengefektifkan pelayanan publik, 

memperpendek rentang kendali pemerintahan dan sekaligus dapat 

mempercepat kesejahteraan masyarakat, baik di dua kabupaten baru hasil 
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pemekaran maupun di kabupaten induk. Sedangkan dalam prosesnya, 

pemekaran Kabupaten Tulang Bawang Barat dan Kabupaten Mesuji 

akhirnya  dapat  diwujudkan  yaitu  dengan  disyahkannya  UU Nomor 49  

Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Mesuji dan UU Nomor 50 

Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat 

yang tertanggal pada 26 November 2008. Selanjutnya diresmikan secara 

definitif tanggal 3 april 2009 yang ditandai dengan dilantiknya kedua 

Penjabat (Pj) Bupati di dua daerah otonomi baru tersebut oleh Menteri 

Dalam Negeri Mardiyanto. 

2. Kondisi Geografi Kabupaten Tulang Bawang 

Setelah wilayahnya dimekarkan kini Kabupaten Tulang Bawang 

memiliki luas wilayah  346.632  Ha.  Wilayah  Kabupaten  Tulang  

Bawang  terdiri  dari  15 kecamatan dan 151 kelurahan/kampung. Namun 

meskipun luas wilayahnya berkurang pasca dimekarkannya dua daerah  

otonomi  baru, Kabupaten  Tulang Bawang   masih   tetap   memiliki   

beragam   potensi   yang menjanjikan   guna meningkatkan  kemajuannya.  

Kabupaten  Tulang  Bawang  yang  memiliki  luas 346.632 Ha secara 

geografis terletak pada 105º 09' sampai dengan 105º 55' Bujur Timur dan 

4º 08' sampai dengan 4º 41' Lintang Selatan. Daerah tersebut berada di 

bagian selatan Pulau Sumatera yaitu di Timur Laut Provinsi Lampung. 

Posisi tersebut menempatkan Kabupaten Tulang Bawang sebagai pintu 

gerbang antara Provinsi Lampung dan Provinsi Sumatera Selatan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 

 

Kabupaten Tulang Bawang semula luasnya 7.770,84 Km² dan 

setelah dimekarkan untuk menjadi tiga kabupaten yaitu Kabupaten Tulang 

Bawang Barat dan Kabupaten Mesuji, luas Kabupaten Tulang Bawang saat 

ini menjadi 4385.84 Km². Luas daerah tersebut membagi Kabupaten 

Tulang Bawang terdiri dari 15 kecamatan dan 151 kampung/kelurahan. 

Secara administratif wilayah Kabupaten Tulang Bawang berbatasan 

dengan: 

a. Di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Mesuji. 

b. Di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah. 

c. Di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

d. Di sebelah timur berbatasan dengan Laut Jawa 

Wilayah Kabupaten Tulang Bawang terletak pada ketinggian 0 

sampai 500 meter di atas permukaan air laut dengan topografi yang terdiri 

dari: 

a. Daerah  dataran  merupakan  daerah  terluas  yang  dimanfaatkan  

untuk pertanian dan cadangan pengembangan transmigrasi. 

b. Daerah rawa, terdapat di sepanjang Pantai Timur dengan 

ketinggian 0 sampai 1 meter yang merupakan daerah rawa pasang 

surut yang pemanfaatannya untuk perawatan pasang surut. 

c. Daerah River Basin, terdapat dua River Basin yang utama yaitu 

River Basin Tulang Bawang dan River Basin sungai-sungai kecil 

lainnya. Pada areal River Basing Tulang Bawang dengan anak-anak 

sungainya membentuk pola aliran sungai “dendritic” yang umumnya 
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merupakan sungai-sungai di Lampung. Daerah ini memiliki luas 10150 

Km² dengan panjang 753 Km yang digunakan untuk pengembangan 

tambak udang. 

d. Daerah Alluvial, meliputi pantai sebelah timur yang merupakan 

bagian hilir  (down  steem)  dari  sungai-sungai  besar  yaitu  Tulang  

Bawang dan Mesuji untuk pelabuhan. Di Kabupaten Tulang Bawang 

terdapat sungai- sungai alam yang melintasi daerah River Basin dan 

Daerah Alluvial yaitu sungai Way Kiri, Way Rarem, Way Abung, Way 

Sabuk, Way Kanan, Way Besai, Way Umpu, Way Pisang, Way Giham, 

Way Neki dan Way Tami. Sungai-sungai ini mengalir di sepanjang 

daerah kabupaten tersebut bahkan ada yang sampai melintasi wilayah di 

kabupaten lain yang merupakan kabupaten tetangga di sekitar 

Kabupaten Tulang Bawang. 

Wilayah Kabupaten Tulang Bawang merupakan daerah yang terus 

berkembang yang ditunjang fasilitas perhubungan dan penerangan. 

Perkembangan daerah ditandai dengan tumbuhnya kawasan pemukiman 

dan kawasan perekonomian. Kabupaten Tulang Bawang memiliki 

kepadatan penduduk yang sangat berbeda. Kecamatan terpadat adalah 

Kecamatan Rawa Jitu Selatan dengan rasio 232 orang per Km². Sedangkan 

yang terjarang adalah Kecamatan Gedung Meneng dengan tingkat rasio 42 

orang per Km². Kondisi  luas  wilayah,  jumlah  penduduk  dan 

kepadatan  penduduk  dapat  dilihat  pada  tabel  di bawah yang  
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didasarkan  pada  15 kecamatan di Kabupaten Tulang Bawang Tahun 

2013.1 

 

No 
 

Kecamatan 
Luas Area 

(Km
2
) 

Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan/ 

(Km
2
) 

1 Banjar Agung 230,88 31.787 140 

2 Banjar Margo 132,95 29.456 218 

3 Gedung Aji 114,47 12.245 105 

4 Penawar Aji 104,45 18.675 182 

5 Meraksa Aji 94,71 14.574 161 

6 Menggala 344,00 44.188 104 

7 Penawar Tama 210,53 27.350 130 

8 Rawajitu Selatan 123,94 28.463 232 

9 Gedung Meneng 657,07 27.577 42 

10 Rawajitu Timur 176,65 31.756 176 

11 Rawa Pitu 169,18 16.343 92 

12 Gedung Aji Baru 95,36 20.234 208 

13 Dente Teladas 685,65 47.211 71 

14 Banjar Baru 132,95 13.124 95 

15 Menggala Timur 193,53 21.324 115 

JUMLAH 3.466,32 384.307 92 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penduduk Kabupaten Tulang Bawang 

Kabupaten Tulang Bawang memiliki prospek yang kuat untuk 

berkembang menjadi kota besar dalam skala regional, nasional dan bahkan 

internasional. Analisis potensi Kabupaten Tulang Bawang berikut yang 

mendukung antara lain adalah: 

a. Lokasi geografis yang strategis. 

b. Kedudukan yang dituju dalam kebijaksanaan nasional. 

                                                           
1 Sumber: Arsipasi Seksi Pemerintahan Kantor Kecamatan Menggala 2013. 
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c. Pemandangan alam yang yang dapat dimanfaatkan untuk menarik 

wisatawan. 

d. Keanekaragaman suku bangsa (multi etnis). 

e. Dukungan wilayah sekitarnya (hinterland) yang menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan Kabupaten Tulang Bawang. 

Kabupaten Tulang Bawang menempati posisi geografis yang 

sangat strategis, baik dalam konstelasi internsional, nasional maupun 

regional. Posisinya terhadap Singapura dan Palembang serta Ibu Kota 

Negara Jakarta merupakan potensi bagi pengambilan peran dalam kerja 

sama regional Indonesia-Malaysia-Singapura Growth  Triangle  (IMS-GT) 

maupun  dalam  menyongsong pasar bebas  AFTA.  

Dari segi jarak, kedudukan Kabupaten Tulang Bawang terhadap 

kota-kota besar seperti Jakarta, Palembang dan wilayah pertumbuhan 

ekonomi Jabodetabek serta Banten menjadikannya salah satu pilihan bagi 

relokasi dan tempat limpahan kegiatan ekonomi dari  wilayah tersebut.  

Berkaitan dengan hal ini, Kabupaten Tulang Bawang menjadi bagian 

dari poros pertumbuhan Lintas Timur Sumatera dan bagian dari proses 

perkembangan Provinsi Lampung itu sendiri. Bahkan sempat muncul 

gagasan bahwa Kabupaten Tulang Bawang berpotensi untuk dimekarkan 

menjadi sebuah provinsi baru yang otonom. 

Dalam  kedudukannya  kini  Kabupaten  Tulang  Bawang  menjadi  

salah  satu unggulan untuk menjadi pusat pertumbuhan bagian timur dari 

Provinsi Lampung. Lokasinya di ujung pantai timur akan memantapkan 
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posisinya sebagai pintu gerbang Wilayah Sumatera bagian barat ke Pulau 

Jawa. Kedudukan Kabupaten Tulang Bawang pada posisi geografis yang 

strategis ini didukung pula oleh aksesibilitas yang tinggi. Kabupaten 

Tulang Bawang dapat dicapai melalui Jalan Raya Lintas Timur Sumatera, 

kemudian transportasi laut melalui Pelabuhan Bakauheni dan Pelabuhan 

Panjang, serta jalur udara melalui Bandar Udara Radin Intan II. 

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Kabupaten Tulang Bawang 

Masyarakat Kabupaten Tulang Bawang secara umum memang 

memiliki keragaman yang tinggi. Dimulai dari tingkat persebaran etnis, 

pekerjaan, maupun pemeluk agama. Hal ini menjadi warna tersendiri bagi 

pembangunan masyarakat di Kabupaten Tulang Bawang itu sendiri. 

Pembangunan masyarakat yang tidak lagi melihat atau memandang 

perbedaan terhadap hal-hal yang menjadi identitas bagi setiap masyarakat 

yang ada.  

Maka, wajar apabila masyarakat Kabupaten Tulang Bawang 

sendiri sangat jauh dari pertikaian atau konflik yang berdasarkan gesekan 

kelompok, etnis atau agama. Karena tingkat kesadaran akan toleransi 

inilah maka masyarakat Kabupaten Tulang Bawang dapat terus 

melanjutkan atau menjalani kehidupan sehari-hari tanpa dibayangi rasa 

takut atau kekhawatiran akan terjadinya konflik. Berikut tabel jumlah 

penduduk dari segi agama: 
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No Kecamatan 
Agama 

Islam Kristen Katolik Hindu Budha 

1 Banjar Agung 30.083 323 235 1.134 12 

2 Banjar Margo 26.451 2.355 462 146 42 

3 Gedung Aji 11.353 342 272 244 34 

4 Penawar Aji 17.823 232 254 241 125 

5 Meraksa Aji 11.982 1.325 825 255 187 

6 Menggala 32.403 534 375 1.356 675 

7 Penawar Tama 25.852 345 357 443 353 

8 Rawajitu Selatan 27.000 533 523 342 65 

9 Gedung Meneng 25.284 1.245 357 657 34 

10 Rawajitu Timur 29.198 234 547 1.754 23 

11 Rawa Pitu 14.644 111 578 975 35 

12 Gedung Aji Baru 18.784 167 684 523 76 

13 Dente Teladas 45.032 466 233 1.024 456 

14 Banjar Baru 11.684 278 864 253 45 

15 Menggala Timur 20.697 201 235 167 24 

JUMLAH 348.270 8.691 6.801 9.514 2.186 

Tabel 3.2 Jumlah Pemeluk Agama di Kabupaten Tulang Bawang 

Tingkat keragaman pemeluk agama yang berbeda dapat kita 

lihat dari tabel di atas, dimana komunitas muslim menjadi mayoritas 

secara kuantitas. Disusul oleh komunitas pemeluk agama Kristen 

Protestan. Namun keberadaan keberagaman memeluk agama, ternyata 

tidak mempengaruhi bagaimana pola interaksi yang muncul diantara 

komunitas agama yang satu dengan yang lain.  

Hal ini dibuktikan dimana masyarakat dapat bersama-sama hidup 

bermasyarakat dalam satu wilayah. Pola hubungan antar umat beragama 

inilah yang setidaknya menjamin bagaimana tingkat toleransi yang 

terjadi antar masyarakat menjadi hal yang sudah sangat biasa dilakukan 

oleh masyarakat Kabupaten Tulang Bawang. Apalagi di beberapa wilayah, 
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sering kita temui bagaimana bangunan tempat ibadah seperti gereja dan 

masjid, musholah dan pure terletak secara bersampingan atau berhadapan. 

4. Jumlah Bangunan Fisik Agama Kabupaten Tulang Bawang 

Pola hubungan antar umat beragama diatas yang setidaknya 

menjamin bagaimana tingkat toleransi yang terjadi antar masyarakat 

menjadi hal yang sudah sangat biasa dilakukan oleh masyarakat 

Kabupaten Tulang Bawang. Berikut jumlah bangunan fisik agama di 

Kabupaten Tulang Bawang: 

No. Kecamatan Bangunan Fisik Agama 

Masjid Surau Gereja Vihara Pure 

1 Banjar Agung 34 152 10 - 9 

2 Banjar Margo 38 92 10 - 1 

3 Gedung Aji 13 44 2 1 3 

4 Penawar Aji 18 66 4 - 2 

5 Meraksa Aji 13 48 4 - - 

6 Menggala 36 44 8 - 9 

7 Penawar Tama 48 225 22 1 11 

8 Rawajitu Selatan 24 117 5 - 3 

9 Gedung Meneng 70 264 16 5 8 

10 Rawajitu Timur 21 54 3 - 1 

11 Rawa Pitu 24 168 1 - 2 

12 Gedung Aji Baru 20 71 7 - 3 

13 Dente Teladas 28 174 10 - 8 

14 Banjar Baru 15 46 6 2 6 

15 Menggala Timur 22 42 5 - 4 

JUMLAH 424 1.607 113 9 70 

Tabel 3.3 Jumlah Rumah Ibadah di Kabupaten Tulang Bawang 
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B. Gambaran Umum Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang 

1. Sejarah Singkat Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang 

Kampung Panca Mulya berdiri pada tanggal 20 Agustus 2009, 

kampung Panca Mulya merupakan kampung pemekaran dari kampung 

Panca Karsa Purnajaya. Sejarah awal kampung ini bermula pada 

kabupaten Lampung Utara kecamatan Menggala kampung Panca Karsa 

Purnajaya pada tahun 1978 yakni pada awal berdirinya kampung ini 

sebagai daerah transmigrasi. Setelah beberapa tahun berlangsung, pada 

tahun 1999 kabupaten Lampung Utara merebahkan sayap dan membagi 

daerahnya menjadi kabupaten Lampung Utara (yang sekarang dikenal 

dengan Kota Bumi) dan kabupaten Tulang Bawang.  

Dengan berdirinya kabupaten Tulang Bawang, kecamatan 

Menggala kemudian membagi wilayahnya menjadi tiga kecamatan baru, 

yaitu kecamatan Menggala, kecamatan Banjar Agung dan kecamatan 

Banjar Margo. Setelah adanya pemekaran ini kampung Panca Karsa 

Purnajaya yang dulunya berada di kecamatan Menggala kemudian pindah 

ke kecamatan Banjar Agung.  

Pada tahun 2008 kabupaten Tulang Bawang juga melakukan 

pemekaran diri. Kabupaten Tulang Bawang dibagi menjadi tiga bagian 

menjadi kabupaten Tulang Bawang, kabupaten Tulang Bawang Barat dan 

kabupaten Mesuji. Sebab pemekaran kabupaten ini kecamatan Banjar 
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Agung kemudian juga dipecah menjadi dua kecamatan yaitu kecamatan 

Banjar Agung dan kecamatan Banjar Baru. Yang akhirnya pada tahun 

2009 berdirilah Kampung Panca Mulya pemekaran dari kampung Panca 

Karsa Purnajaya yang berada di kecamatan Banjar Baru. 

Pembentukan kampung Panca Mulya sesuai dengan peraturan 

daerah No. 23 tahun 2008 tentang pembentukan 26 kampung di kabupaten 

Tulang Bawang. Pemekaran ini juga sesuai dengan keputusan peraturan 

daerah No. 6 tahun 2008 tentang pembentukan, penghapusan dan 

penggabungan kampung. Setelah musyawarah akhir kepala kampung dan 

lembaga kemasyarakatan kampung, ditetapkan kampung Panca Karsa 

sebagai kampung induk dan kampung Panca Mulya sebagai kampung 

pemekaran.  

2. Batas Wilayah Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang 

Pemekaran-pemekaran tersebut dikarenakan pertambahan 

penduduk dari tahun ke tahun, selain itu pemekaran di kampung Panca 

Karsa Purnajaya didasarkan oleh keinginan masyarakat di RK 3 dan RK 4 

kampung Panca Karsa Purnajaya (yang sekarang menjadi kampung Panca 

Mulya) untuk memekarkan kampung dengan pertimbangan luasnya 

wilayah untuk meningkatkan pemerataan pembangunan sesuai dengan 

peningkatan jumlah penduduk.  Kampung baru yang bernama kampung 

Panca Mulya ini terdiri dari lima RK (rukun kelurahan) yang berbatasan 

wilayah dengan beberapa kampung disekitarnya, yaitu: 
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a. Utara berbatasan dengan Kampung Pagar Dewa Kecamatan Banjar 

Agung Kabupaten Tulang Bawang. 

b. Timur berbatasan dengan Kampung Panca Karsa Kecamatan Banjar 

Baru Kabupaten Tulang Bawang. 

c. Selatan berbatasan dengan Kampung Cahyo Randu Kecamatan Pagar 

Dewa Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

d. Barat berbatasan dengan Kampung Bakem Kecamatan Gunung Terang 

Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

3. Gambaran Umum Penduduk Kampung Panca Mulya  

Keanekaragaman agama yang ada di Indonesia, menjadikan 

daerah-daerah dari tingkat kampung sampai tingkat kabupaten yang ada di 

Indonesia banyak dihuni oleh masyarakat yang memiliki keyakinan agama 

yang berbeda-beda. Perbedaan agama juga dirasakan oleh Kampung Panca 

Mulya yang terdiri dari dua agama dalam satu kampung. Jumlah 

pengikutnya dapat dilihat pada diagram presentase penduduk berdasarkan 

agama di bawah: 

 

Keterangan:  Hindu = 24 Islam = 1018   Kristen = 5 

0

500

1000

1500

HINDU
ISLAM

KRISTEN

Presentase Penduduk Berdasarkan Agama
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4. Sarana Ibadah Kampung Panca Mulya 

Kampung Panca Mulya memiliki dua tempat ibadah dari dua ajaran 

agama yang berbeda, yaitu: 

a. Agama Islam 

Agama Islam yang ada di Kampung Panca Mulya sangat 

menjunjung tinggi nilai kesatuan. Meskipun percampuran penduduk 

dari berbagai macam suku bahkan kepercayaan, agama Islam di 

kampung ini tetap mempertahankan kesatuan tanpa memperhatikan 

perbedaan yang ada. Tempat-tempat ibada yang ada dalam agama Islam 

menjadi sarana peningkatan kualitas keimanan masyarakat Kampung 

Panca Mulya yang beragama Islam. Sarana ibadah agama Islam 

Kampung Panca Mulya terdiri dari: 

1) Masjid Nurul Ikhsan yang ada di RK 2 Kampung Panca Mulya 

2) Masjid Nurul Iman yang ada di RK 3 Kampung Panca Mulya 

3) Musholah Miftahul Huda yang ada di RK 1 Kampung  Panca Mulya 

4) Musholah Nurul Huda yang ada di RK 2 Kampung Panca Mulya 

5) Musholah Ar-Rahman yang ada di RK 1 Kampung Panca Mulya 

6) Musholah Al-Hadid yang ada di RK 3 Kampung Panca Mulya 

7) Musholah Daar As-Sa’adah yang ada di RK 4 Kampung Panca 

Mulya 

8) Musholah Al-Munawaroh yang ada di RK 4 Kampung Panca Mulya 

9) Musholah Tanbiu Al-Ghofilin yang ada di RK 4 Kampung Panca 

Mulya. 
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b. Agama Hindu 

Selain agama Islam masyarakat Kampung Panca Mulya terdiri 

dari agama Hindu. Agama Hindu yang ada di kampung ini juga selalu 

mengedepankan nilai-nilai kesatuan dan kebersamaan dalam 

masyarakat. Meskipun berbeda, namun kebersamaan dalam hal sosial 

yang dilandasi nilai-nilai ajaran agama Hindu tetap harmonis, bahkan 

musholah Ar-Rahman yang menjadi tempat ibadah umat agama Islam 

di kampung ini berada tepat disamping pure kajian agama Hindu, hal 

ini merupakan bentuk harmonisasi dalam toleransi yang sangat tinggi. 

Tempat ibadah agama Hindu yang menjadi pusat pengembangan agama 

yaitu: 

1) Pure kajian agama yang ada di RK 1 Kampung Panca Mulya. 

2) Pure peningkatan spiritual (dalam Islam disebut pondok pesantren) 

yang ada di RK 2 Kampung Panca Mulya. 

3) Pure pelaksanaan ibadah (tempat sembahyang)  yang ada di RK 2 

Kampung Panca Mulya. 

5. Aktivitas Keagamaan Agama Islam Kampung Panca Mulya 

Aktivitas keagamaan agama Islam di Kampung Panca Mulya yang 

menjadi wadah untuk mensiarkan agama dilaksanakan melalui tiga media 

dakwah dengan dasar ilmu agama yang dibawa oleh pendiri-pendirinya, 

yaitu: 
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a. Yasinan 

Kegiatan rutinan yasin tahlil di Kampung Panca Mulya 

dilaksanakan setiap malam jum’at setelah sholat magrib. Kegiatan ini 

merupakan kegiatan siar agama melului penyampaian ilmu-ilmu agama 

dari sumber kitab-kitab salaf seperti kitab nashoih al-ibad, safinah an-

najah, bidayah al-hidaya. Selanjutnya tanya jawab audien dengan 

ustadz yang memberi materi keagamaan pada saat itu, kemudia 

pembacaan surat yasin dan tahlilan. Runtutan acaranya sebagai berikut: 

1) Pembukaan  

2) Penyampaian materi keagamaan  

3) Tanya jawab tentang materi yang disampaikan 

4) Pembacaan surat yasin 

5) Pembacaan tahlil dan do’a 

6) Ramah-tamah  

7) Pembacaan shalawat untuk mengakhiri kegiatan 

Yasinan adalah tradisi yang telah dianjurkan bahkan disunahkan 

oleh Rasullalah dan para sahabat, sebab dalam kegiatan yasinan 

terdapat bacaan-bacaan al-qur’an seperti surat al-fatihah sebagai 

wasilah yang pahalanya dikirimkan kepada arwah para leluhur, bacaan 

tauhid, takbir, tahmid, shalawat juga dibaca ketika kegiatan yasinan 

berlangsung.  

Yasinan sebagai media dakwah bagi Kampung Panca Mulya 

dengan tujuan yaitu kemaslahatan umat (masyarakat) yanng dibangun 
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secara sadar dan ikhlas untuk bersama-sama membangun sinergitas 

kekeluargaan dan persaudaraan dalam rangka meningkatkan silaturahmi 

dan sebagai benteng bagi kehidupan masyarakat pada zaman yang 

semakin kompleks terhadap masuknya budaya-budaya yang keluar dari 

syariat Islam.  

Selain itu yasinan merupakan penyampaian ajaran agama Islam 

yang dikemas melalui tradisi lokal di kampung Panca Mulya yang harus 

dipelajari, dijaga dan dilaksanakan untuk mendapatkan kemanfaatan 

dan kebaikan. Manfaan dari yasinan adalah sebagai ikhtiar bertaubat 

kepada Allah, mengikat tali silaturahmi dan persaudaraan, mengingat 

akan kematian, mengisi rohani dan mendoakan keluarga yang sudah 

meninggal dengan dasar waladun sholeh yad’u lahu (menjadi anak 

sholeh yang selalu mendoakan kluarga yang sudah meninggal dunia). 

Ajaran yang melekat di dalam diri masyarakat dengan 

penerimaan terhadap yasinan, akan membentuk karakter dan mental 

masyarakat ke dalam kebaikan-kebaikan dan menjaadi proses 

introspeksi didi dalam berbagai aspek kehidupan. Pembentukan tersebut 

dilakukan dengan pengistiqomahan terhadap bacaan-bacaan yang ada 

didalam yasinan seperti tahlil, tahmid dan dzikir. Bacaan ini 

seyokyanya diamalkan setiap saat sebagai wasilah penguatan batin 

dalam diri dan media ḥabl minallāh dan ḥabl min ’l-nās. 
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b. Pengajian  

Setiap masyarakat mempunyai peran penting dalam kehidupannya. 

Sebagai masyarakat sosial, interaksi sosial menjadi keharusan yang selalu 

dilakukan dalam kehidupan. Interaksi sosial sebagai media bagi masyarakat 

untuk saling mengenal, mengetahui  dan  memahami  dengan  masyarakat  

lainnya.  Tentu, tujuannya adalah untuk melakukan komunikasi sosial yang 

saling memberikan kemanfaatan. 

Kehidupan sosial masyarakat bergerak sesuai dengan zamannya. 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa kehidupan sosial masyarakat 

sudah bergeser kepada acuh tak acuh terhadap tetangga dan hanya 

mementingkan kepetigan pribadi, sedikit sekali yang mempunyai rasa 

kasihan dan simpati dengan orang yang lebih rendah darinya, tolong 

menolong sesama masyarakat sudah sangat berkurang seiring dengan 

kehidupan yang penuh dengan kesenangan dan mempunyai tujuan 

hidup individu.  

Budaya ini banyak dijumpai di kota-kota di Indonesia. Lebih 

disayangkan lagi perilaku perkotaan ini sudah mulai merambah di 

perkampungan, budaya perkotaan sudah mulai menjadi bagian penting 

dalam kehidupan masyarakat kampung atau perdesaan. Gaya hidup dan 

sosial kemasyarakatan perdesaan sudah mengalami berbagai pergeseran yang 

mengarah kepada  dinamika kehidupan  masyarakat perkotaan  dan  hampir  

tidak  ada bedanya. Kehidupan secara individual sekalipun di sekelilingnya 

banyak tetangga, hidup secara mandiri dan tidak membutuhkan orang lain 
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sekalipun masih banyak yang membutuhkan di sekitarnya dan lain 

sebagainya. 

Mengacu kepada kehidupan bermasyarakat yang terjadi saat ini, 

kampung Panca Mulya memiliki kegiatan keagamaan yang dapat menjadi 

sarana mengikat tali silaturahmi agar lebih kuat khususnya untuk ibu-ibu yang 

setiap hari hanya berada di rumah, yaitu melalui kegiatan pengajian setiap hari 

jum’at. Kegiatan pengajian ini di ikuti oleh ibu-ibu setiap hari jum’at dengan 

tujuan menambah ilmu keagamaan dan ajang bertemu antara individu 

dikalangan ibu-ibu kampung Panca Mulya. 

Forum  pengajian  bagi ibu-ibu  merupakan salah satu proses 

untuk mengaplikasikan pendidikian seumur hidup. Sebagaimana kita 

ketahui bahwa pendidikan ada yang berlangsung secara formal seperti 

disekolah, ada yang berlangsung secara informal di rumah tangga 

danada  juga yang berlangsung  di masyarakat yang dapat disebut 

pendidikan luar sekolah. Forum yang terakhir ini  tergolong ke dalam 

pendidikan non-formal, karena sekelompok   ibu-ibu yang 

mengadakan pengajian mingguan. 

Melalui forum pengajian ini banyak hal yang dapat ditinjau 

seperti aspek sosiologis kemasyarakatannya, aspek pembinaan aqidah 

islam, dan yang tak kalah penting lagi adalah proses peningkatan 

wawasan pengetahuan ibu-ibu Kampung Panca Mulya mengenai 

bagaimana cara mendidik putra-putrinya. 
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Pengajian yang hanya diikuti oleh ibu-ibu ini diatur dengan 

beberapa agenda acara yang tidak jauh berbeda dengan acara yasinan 

malam jum’at untuk bapak-bapak, susunan kegiatannya yaitu: 

1) Pembukaan  

2) Pembacaan ayat suci al-Qur’an 

3) Pembacaan barjanji, manakib dan yasinan 

4) Pengajian umum dan tanya jawab keagamaan 

5) Do’a 

6) Ramah-tamah dan arisan yang mana sebagian dananya disalurkan untuk 

kegiatan sosial seperti membantu fakir miskin, pembangunan masjid dan 

lainnya.  

Kegiatan pengajian di kampung Panca Mulya di ikuti kurang 

lebih 70 ibu-ibu dari RK 1 dan 2, sedangkan di RK 3, 4 dan 5 memiliki 

jama’ah pengajian sendiri dengan runtutan acara yang sama dan jumlah 

audien pengajian yang tidak jauh beda. 

c. Tanbihu Al-Ghofilin 

Kegiatan masyarakat kampung Panca Mulya yang menjadikan 

kultur sebagai media untuk berdakwah adalah kegian tanbihu al-

ghofilin. Tanbihu al-ghofilin merupakan wadah bagi pemuda-pemuda 

Kampung Panca Mulya untuk meningkatkan kekuatan rohani pemuda 

kampung ini. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam senin yang 

dihadiri kurang lebih 25-30 pemuda baik yang sudah berkeluarga 

ataupun yang belum berkeluarga.  
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Tanbihu al-ghofilin bermula pada keprihatinan salah satu ustadz 

yang ada di kampung ini yaitu ustadz Suwadi terhadap budaya pemuda-

pemuda yang kurang mengerti ajaran agama, ditambah kecenderungan 

pemuda-pemuda yang ada di kampung Panca Mulya yang selalu 

melakukan kegiatan negatif ketika malam hari.  

Menghadapai tantangan tersebut, dibutuhkan sebuah media 

dakwah tertentu sebagai fondasi bagi kehidupan pemuda di masyarakat 

dalam membantuk mental dan karakter. Dengan memperhatikan local 

culture sebagai penyanggah agama dengan tetap menghindari hal-hal 

yang dilarang oleh agama akhirnya beliau membuat suatu majelis yang 

dinamakan tanbihu al-ghofilin sebagai sarana penyampaian ajaran 

agama Islam dan mengurangi perilaku negatif yang ada di kampung ini. 

Tanbihu al-ghofilin dilaksanakan selepas sholat isya’ dengan 

beberapa kegiatan yaitu: 

1) Diskusi masalah agama  

2) Shalat hajad, shalat taubat 

3) Istighosah. 

6. Misi Kampung Panca Mulya 

Kegiatan keagamaan kampung Panca Mulya diselaraskan dengan 

misi kampung nomor lima, isi misi kampung Panca Mulya yaitu: 

a. Membangun dan meningkatkan hasil pertanian untuk menciptakan hasil 

produksi yang unggul baik secara kualitas dan kuantitas. 

b. Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu, efektif dan 

akuntabel. 
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c. Menciptakan keamanan dan ketertiban kampung yang kondusif. 

d. Menjadikan keragaman masyarakat sebagai alat pemersatu dengan 

landasan gotong royong. 

e. Mendorong dan membangun majunya bidang pendidikan baik formal 

atupun non formal yang mudah diakses dan dinikmati  seluruh warga 

masyarakat tanpa terkecuali yang mampu menghasilakan insan 

intelektual, inovatif dan interprener. 

f. Meningkatkan perekonomian dengan perbaikan infrastruktur jalan. 

Misi kampung diatas menjadi patokan kegiatan yang harus 

dilaksaakan oleh seluruh lapisan masyarakat yang bersifat gotong royong. 

Masyarakat dituntut untuk saling membantun khususnya dalam bidang 

sosial, mengenai kegiatan yang bersifat keagamaan  diserahkan kepada 

pemeluk agama masing-masing. Perbedaan etnis tidak menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan masyarakat kampung Panca 

Mulya, meskipun berbeda masyarakat tetap menjunjung tinggi nilai 

persatuan dan kesatuan. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

DAKWAH KULTURAL DALAM BINGKAI TOLERANSI AGAMA 

KAMPUNG PANCA MULYA KECAMATAN BANJAR BARU 

KABUPATEN TULANG BAWANG LAMPUNG 

 

Ketika awal masuk Kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar Baru 

Kabupaten Tulang Bawang Lampung, peneliti merasakan suasana pondok 

pesantren yang nyata berupa masyarakat. Pondok pesantren yang dihuni beraneka 

ragam satri atau santriwati dari berbagai penjuru daerah dengan tujuan yang sama 

yaitu menuntut ilmu sebagai contoh pondok pesantren ternama di Indonesia yaitu 

Tebuireng, hal ini peneliti rasakan ketika berada di Kampung Panca Mulya.  

Peneliti merasakan adanya kampung yang tidak jauh dengan suasana 

pondok pesantren, hal ini dikarenakan Kampung Panca Mulya terdiri dari 

berbagai macam suku bangsa yang ada di Indonesia yaitu Jawa, Sunda, Batak, 

Bugis, Bali dan Madura dengan tujuan yang sama yaitu hidup rukun bersama. 

Selain perasaan sebab keanekaragaman suku yang ada di kampung ini, peneliti 

juga merasakan hawa pondok pesantren yang disebabkan sambutan surat yasin 

yang dilantunkan ketika pagi hari selepas shalat shubuh di masjid Nurul Ikhsan 

sebagai muqodimah aktifitas kegiatan masyarakat Kampung Panca Mulya. 

Keberagaman suku bangsa yang ada di Kampung Panca Mulya disebabkan 

Kampung ini merupakan salah-satu daerah transmigrasi yang ada di Kabupaten 

Tulang Bawang Provinsi Lampung pada tahun 1978 dengan tujuan mencari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 

 

kemakmuran pada daerah yang dijadikan tempat transmigrasi. Dengan adanya 

keberagaman suku bangsa tersebut  dakwah yang digunakan di Kampung Panca 

Mulya ini adalah dakwah yang berbasis kearifan lokal (dakwah kultural), 

menyebarkan ajaran agama Islam dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang 

ada di masyarakat. Sesuai dengan rumusan masalah yang peneliti buat yaitu 

pertama, Bagaimana dakwah kultural di Kampung Panca Mulya Kecamatan 

Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung dalam bingkai toleransi agama 

dan kedua, Bagaimana masyarakat kampung Panca Mulya Kecamatan Banjar 

Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung menilai toleransi agama, dapat peneliti 

uraikan sebagai berikut:   

A. Dakwah Kultural yang Ada di Kampung Panca Mulya 

Dari dua rumusan masalah diatas peneliti akan menguraikan pertama 

mengenai bagaimana dakwah kultural yang ada di Kampung Panca Mulya. 

Adapun dakwah kultural yang ada di Kampung Panca Mulya dituangkan 

dalam beberapa media dakwah, yaitu: 

1. Yasinan  

Yasin tahlil merupakan ritus keagamaan khas Islam santri yang 

secara kultural biasanya dilaksanakan pada hari pertama hingga hari ke 

tujuh kematian seseorang, hari ke-40, ke-100, hari ke-1000 dan haul 

kematian setiap tahun. Selain itu yasinan juga dilakukan pada malam 

jum’at di makam sebagai ziarah kubur atau dilakukan di musholah 

(mesjid) setelah sholah magrib berjama’ah atau di majelis taklim sebagai 

media dakwah dan berbagai kegiatan keagamaan yang menjadi kebiasaan 

masyarakat muslim. 
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Yasinan  merupakan salah satu amaliyah warga NU yang didalam 

terdapat proses dakwah. Amaliyah yasinan meliputi pembacaan surat yasin dan tahlil 

sebagai sarana meningkatkan keimanan, ketakwaan, menumbukan kepekaan 

sosial, meningkatkan mental dan karakter masyarakat yang lebih baik. Yasinan 

biasanya dilakukan warga NU untuk mengirimkan doa bagi saudara yang telah 

meninggal agar dosanya diampuni oleh Allah SWT yang diikuti oleh 

pembacaan al-Qur’an dan dzikir. 

a. Sejarah Yasinan di Kampung Panca Mulya 

Yasinan merupakan sarana penyebaran agama Islam sekaligus 

sarana untuk berkumpul masyarakat dalam rangka meningkatkan 

keimanan dan menguatkan tali silaturahmi masyarakat Kampung Panca 

Mulya. Awal mula terbentuknya yasinan di kampung tersebut, ketikan 

orang-orang yang melakukan transmigrasi di kampung Panca Mulya 

merasa butuh motivasi untuk menguatkan keimanan dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat. Pada tahun 1980 dua tahun setelah adanya 

transmigrasi di kampung ini terbentukalah kegiatan yasin tahlil dengan 

nama “yasinan” yang dipimpin oleh ustadz Syarif (penduduk 

transmigrasi yang berasal dari suku Jawa), kemudian sekarang ini 

diteruskan oleh H. Rohmad Syarif S. Pd, putra dari ustadz Syarif. 

Setelah adanya dorongan dari masyarakat untuk mengadakan 

yasinan, ustadz Syarif selaku ketua dari kegiatan ini menyarankan 

masyarakat agar segera membangun masjid sebagai sarana tempat 

ibadah dan sentral kegiatan yasinan. Dengan rasa kebersamaan dan 
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ditambah keinginan masyarakat agar cepat mendapatkan asupan ilmu 

agama, akhirnya masyarakat berbondong-bondong bekerjasama 

membangun masjid. Pada awalnya kegiatan yasinan dilaksanakan di 

masjid yang kemudian pelaksanaannya dilakukan di rumah-rumah 

masyarakat sesuai giliran dengan tujuan menjaga silaturahmi dengan 

cara mengunjungi rumah masyarakat satu dengan yang lain.1  

b. Tujuan Yasinan  

Tujuan yasinan yaitu meningkatkan keimanan dan menguatkan 

siaturahmi masyarakat. Yasinan sebagai sebuah agenda keagamaan yang 

ditransformasikan ke dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dalam berbagai 

aspek kehidupan, yaitu aspek kebersamaan, gotong-royong, kepekaan 

terhadap dinamika sosial, kepedulian, saling menghargai antar tetangga dan 

masyarakat. Yasinan menjadi sebuah media bagi masyarakat untuk 

menjunjung tinggi nilai-nilai silaturrahim antar masyarakat dengan pola 

pertemuan setiap minggu serta mempererat hubungan antar tetangga dan 

meningkatkan kepekaan terhadap situasi dan kondisi sosial masyarakat 

sekitar.  

Melalui yasinan dalam rangka menciptakan kehidupan masyarakat 

yang bermental agamis dan berkarakter religius harus didukung oleh kondisi 

dan situasi masyarakat yang dapat memperkuat kehidupan sosial kulturalnya, 

dengan cara antara lain:  

                                                           
1 Wawancara Dengan H. Rakiman (Sesepuh Kampung Panca Mulya) Tanggal 20 Januari 2018. 
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1) Aplikasi terhadap nilai-nilai agama Islam dalam ketaatan terhadap hukum 

dan ketentuan agama Islam  

2) Saling menghormati satu sama lain dengan dasar hidup bermasyarakat 

3) Menjaga hubungan baik antar tetangga di lingkungan sekitar 

4) Memperkuat ajaran Islam melalui berbagai bentuk silaturrahim yang 

dibangun atas dasar kesukarelaan  

5) Meramaikan tempat ibadah dengan berbagai aktivitas keagamaan yaitu 

mengistiqamahkan shalat berjamaah dan kegiatan pendidikan keagamaan 

bagi warga di lingkungan sekitar. 

c. Pelaksanaan Yasinan di Kampung Panca Mulya 

Kegiatan yasinan dilaksananakan setelah shalat magrib pada hari 

kamis malam jum’at, yang diikuti oleh bapakbapak dan pemuda 

Kampung Panca Mulya. Kegiatan yasinan tidak hanya terfokus pada 

pembacaan surat yasin dan tahlil saja, namun sesuai tujuannya yaitu 

meningkatkan keimanan dan menguatkan siaturahmi, kegiatan ini 

disetting dengan beberapa agenda, yaitu:  

1) Pembukaan  

Pembukaan biasanya dipimpin oleh salah-satu anggota 

masyarakat yang hadir dalam acara yasin tahlil dan sekaligus sebagai 

MC dari kegiatan yasinan tersebut. 

2) Ngaji kitab  

Ngaji kitab dilaksanakan sebelum pembacaan yasin tahlil. 

Ngaji kitab dipimping langsung oleh H. Rohmad Syarif S. Pd, selaku 
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pengisi acara dan ketua yasinan yang ada di Kampung Panca Mulya, 

dengan rujukan kitab, sebagai berikut: 

Pertama, kitab nashoih al-‘ibad (karya Syekh Imam Nawawi 

al-Bantani) kitab nasehat-nasehat bagi seorang hamba sebagai 

rujukan perilaku kehidupan sosial, contohnya ketika kita sabar dalam 

beramal pasti kita akan berhasil sebab dengan bersabar kita akan 

teliti dalam beramal. 

Kedua, kitab safinah an-najah (karya Syekh Salim bin 

Sumair al-Hadlrami) sebagai rujukan fiqih dalam kehidupan 

masyarakat, contohnya bagaimana tata cara bersuci, hukum shalat 

dan lainnya. 

Ketiga, kitab bidayah al-hidayah (kitab panduan amalan 

harian sebagai permulaan jalan mendapatkan hidayah dari Allah 

karya Syekh Imam Hujjatul Islam al-Ghazali) sebagai rujukan 

amalan-amalan yang seharusnya dilakukan agar selalu mendapat 

petunjuk dari Allah, contohnya ketika ingin tidur disunnahkan 

berwudhu dahulu agar dalam tidur selalu terjaga dari gangguan hal-

hal yang tidak diinginkan sampai bangun kembali. 

Keempat, kitab al-hikam (karya Syekh Ibnu ‘Atha’illa as-

Sakandari) sebagai rujukan tauhid dan akhlak yang mengarah pada 

tasawuf, contohnya dalam beramal kita harus selalu pasrah kepada 

Allah. 
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Metode yang digunakan dalam yasinan baik ketika 

pembacaan surat yasin, tahlil dan ngaji kitab disampaikan dengan 

metode mubasyaroh (langsung) tanpa media yang kemudian tanya 

jawab masalah yang dialami oleh masyarakat. Pertanyaan diajukan 

masyarakat kepada ustadz Rohmad dengan format: Salam diawal, 

kemudian bertanya mengenai permasalahan yang dijumpai di 

masyarakat dan diakhiri diskusi bersama. 

Ketika peneliti melakukan observasi, peneliti pernah 

menjumpai pertanyaan yang menurut peneliti menarik, pertanyaan 

yang diajukan oleh bapak Tasripan mengenai hukum mengucapkan 

salam kepada semua orang (baik muslim ataupun non muslim), 

ustadz Rohmad menjawab “boleh karena isi dari salam adalah 

mendo’akan, semoga dengan ucapan salam keselamatan selalu 

terlimpahkan kepada orang yang menerima salam dan kalo itu 

ditujukan kepada orang yang belum beragama Islam semoga diberi 

hidayah agar bisa masuk Islam”.2 

Materi-materi yang disampaikan pada kegiatan yasinan tidak 

pernah menyinggung mengenai perbedaan keyakinan yang ada di 

kampung ini, bahkan ustadz yang mengisi selalu menganjurkan 

jama’ahnya untuk selalu mengedepankan nilai toleransi. Dan 

biasanya ketika khutbah jum’at materi yang disampaikan pada 

kegiatan yasinan juga disampaikan pada khutbah. Suatu contoh 

                                                           
2  Observasi Kegiatan Yasinan Kampung Panca Mulya Tanggal 18 Januari 2018. 
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materi yang disampaikan ketika yasinan adalah tolong-menolong, 

ketika khutbah jum’ah materi ini juga disinggung oleh khatib 

khutbah saat itu.3  

Observasi selanjutnya peneliti melakukan diskusi mengenai 

yasinan yang diadakan ketika itu dengan salah satu ustadz Kampung 

Panca Mulya yaitu ustadz Sholeh, sebab yasinan yang dilaksanakan 

setiap minggunya tidak hanya terfokus dalam acara yasinan saja 

namun ketika observasi terahir, peneliti menjumpai ternyata yasinan 

juga digunakan sebagai media bersyukur kepada Allah sebab karunia 

keturunan yang diperoleh masyarakat dan sering dinamakan walimah 

at-tasmiyah.4  

Hasilnya peneliti mendapatkan filosofi Jawa yang berbunyi: 

a) “Tak lilo lilo lilo legung” merupakan cara mengucapakan kalimat 

“ la ‘ilaha ‘ila Allah dzat yang maha agung” maksudnya 

mengucapkaan kalimat tiada tuhan selain Allah yaitu dzat yang 

maha agung. 

b) “Iwel-iwel” jajanan yang memiliki simbol arti “wa liwa lidaiya” 

yang artinya sebagai seorang anak harus selalu berbakti kepada 

kedua orang tua. 

Kegiatan yasinan menjadi sarana bagi masyarakat Kampung 

Panca Mulya dalam rangka bersyukur kepada Allah dengan cara 

pembacaan-pembacaan kalimat toyibah melalui kegian yasinan, 

                                                           
3  Observasi Khutbah Jum’at di Masjid Nurul Ikhsan Tanggal 19 Januari 2018. 
4  Observasi Kegiatan Yasinan Kampung Panca Mulya Tanggal 1 Februari 2018. 
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dengan harapan apa yang dicita-citakan dapat dimudahkan oleh 

Allah SWT. Tidak hanya walimah at-tasmiyah saja, tetapi setiap ada 

kegiatan baik yang bersifat keagamaan maupun kegiatan umum 

biasanya masyarakat Kampung Panca Mulya menjadikan yasinan 

sebagai agenda kegiatan. Seperti menjelang hari pernikahan, 

walimah al-khitan, adanya kematian, hari-hari besar Islam ataupun 

umum dan lain sebagainya. 

3) Pembacaan Yasin, Tahlil dan Do’a 

Yasin, tahlil dan do’a biasanya dipimpin oleh salah-satu 

ustadz yang ada di Kampung Panca Mulia, yaitu: ustadz Rohmad, 

ustadz Rahmat, ustadz Sholeh dan ustadz Mufid. Para ustadz 

bergiliran setiap minggunya sesuai dengan kesanggupan untuk 

memimpin pada saat itu. 

Yasin tahlil dimulai dengan mengirim surat al-Fatihah kepada 

arwa-arwah leluhur sebagai hadiyah dengan tujuan dimudahkannya 

perjalalan yang dihadapi oleh keluarga yang sudah meninggal di 

alam kubur, yang kemudian membaca surat yasin, tahlil yang terdiri 

dari tahmid, tahlil, istigfar, sholawat nabi kemudian diakhiri surat al-

Fatihah dan ditutup do’a. 

4) Ramah Tamah 

Setelah pembacaan surat yasin kemudian tahlil dan do’a 

selesai, masyarakat saling memberi pengalaman masing-masing baik 

yang berkaitan dengan pekerjaan, kehidupan sosial dan lainnya. Hal 

ini dilakukan dengan ditemani jajanan pasar yang telah disuguhkan 
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oleh tuan rumah yang menjadi tempat kegiatan yasian berlangsung 

setiap minggu sesuai urutan yang ada. 

5) Penutup  

Penutup dilakukan dengan cara pembacaan sholawat nabi 

oleh salah-satu anggota yasinan yang hadir, dengan sholawat 

tersebut menandakan berakhilah kegiatan yasinan dan diteruskan 

dengan saling berjabat tangan diantara anggota yasinan yang hadir. 

2. Pengajian  

a. Pengertian Pengajian 

Pengajian merupakan pengajaran (agama Islam) dan 

menanamkan norma agama Islam melalui dakwah. Sebagaimana arti 

pengajian menurut bahasa berasal dari kata “kaji” yang berarti 

membaca atau menderas. Kata “kaji” diberi awalan pe- dan akhiran 

-an menjadi “pengajian”  yang berarti  mengkaji  Islam.  Pada 

umumnya pengajian berbentuk seperti kuliah terbuka dimana 

narasumber (ulama) memberikan ceramah dan jama’ah (audien) 

mendengarkan, menyimak, mencatat pelajaran yang diberikan 

narasumber.5 

Pengajian atau ta’lim merupakan suatu aktifitas Islami, dimana 

seseorang memberikan pengetahuan tentang agama kepada orang lain 

dalam rangka memelihara kehidupan beragama yang baik serta dapat 

memupuk semangat ukhuwah islamiyah atau persaudaraan Islam, 

                                                           
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), 849. 
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sehingga dapat memberikan nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai 

keruhanian yang luhur bagi pribadi seseorang.  

Pada umumnya pengajian atau majlis ta’lim adalah lembaga 

pendidikan Islam non formal yang bertujuan untuk membina dan 

mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia 

dengan  Allah  SWT,  antara manusia dengan  sesamanya,  dan antara 

manusia dengan lingkungannya. Manfaat majlis ta’lim akan terasa bagi 

jama’ahnya apabila kebutuhan masing-masing jama’ah terpenuhi, jadi 

para mubaligh atau da’i sangat penting untuk mengetahui kebutuhan-

kebutuhan mereka, agar dapat menyelesaikan atau mengarahkan 

jama’ah pada tujuan yang akan dicapai. 

Menurut  Muzakir  mengatakan pengajian  adalah  istilah umum 

yang digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan 

mengajar agama.6 Sementara menurut Hasbullah dalam bukunya 

menjelaskan bahwa majlis ta’lim atau pengajian agama islam adalah 

lembaga pendidikan non formal Islam yang memiliki kurikulum 

tersendiri diselenggarakan secara berkala dan teratur dan diikuti oleh 

jama’ah dari semua golongan usia. Kegiatan ini tidak terbatas pada 

usia maupun golongan tertentu tetapi mencakup semua orang yang 

berminat menjalin silaturahim dan mendalami   ajaran   agama   Islam   

dengan penuh kesadaran dari masing-masing individu.7 

                                                           
6 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar Di Jawa) (Yogyakarta: 

LKIS, 1999), 3. 
7 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grfindo Persada, 1999), 

95. 
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b. Tujuan Pengajian di Kampung Panca Mulya 

Di Kampung Panca Mulya pengajian merupakan media dakwah 

setelah kegiatan yasinan. Pada tahun 1985 lima tahun setelah adanya 

yasinan bertambahlah media dakwah yang ada di Kampung Panca 

Mulya, yakni pengajian rutinan hari jum’at. Pengajian yang hanya 

ditujukan kepada ibu-ibu ini bertujuan membimbing masyarakat 

khususnya ibu-ibu agar selalu mengenal agama dalam mendidik putra-

putrinya. Ibu-ibu diharapakan mampu mendidik putra-putrinya sesuai 

dengan ajaran agama Islam, sebab kondisi masyarakat Kampung Panca 

Mulya yang sangat kompleks jika ditinjau dari segi kependudukan yang 

terdiri dari berbagai macam suku bangsa.   

Selain tujuan tersebut, kegiatan pengajian jum’at juga menjadi 

sarana bertemunya ibu-ibu kampung ini dalam rangka arisan. Arisan 

yang diadakan oleh ibu-ibu ini menjadi wadah pengaplikasian shodaqoh 

jariyah, karena uang dari hasil arisan sebagian diinfakkan kepada fakir 

miskin, pembangunan tempat ibadah atau disalurkan kepada 

masyarakat yang membutuhkan akibat musibah yang menimpa 

masyarakat seperti sakit dan kematian.  

Dengan dasar uraian diatas akhirnya terbentuklah pengajian ibu-

ibu Kampung Panca Mulya dengan nama “al-‘Ifadah” sebagai sarana 

penambahan ilmu keagamaan ibu-ibu kampung ini. 
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c. Pelaksanaan Pengajian di Kampung Panca Mulya 

Kegiatan pengajian dilaksanakan setiap hari jum’at setalah 

shalat jum’at ditunaikan. Pengajian ini beranggotakan kurang lebih 70 

ibu-ibu dari berbagai macam suku yang ada di kampung tersebut. 

Dengan dasar sukarela ibu-ibu berjalan bersama-sama menuju rumah 

tetangga yang ketika itu mendapat giliran menjadi tuan rumah, 

panasnya terik matahari ditambah suasana yang gerah sebab baju 

tertutup tidak menjadikan semangat ibu-ibu menjadi kendor. Saling 

menyapa, melontar senyuman, berjabatan tangan menjadi situasi yang 

sangat indah pada waktu pertemuan di majlis pengajian al-‘ifadah 

meskipun pelaksanaannya siang hari semangat mencari ilmu 

menjadikan suasana yang panas menjadi hangat.  

Agar kegiatan pengajian yang menjadi sarana menambah ilmu 

keagamaan dapat dirasakan oleh seluruh anggota pengajian, ibu-ibu 

memiliki format kegiatan tersendiri. Format kegiatan pengajian yaitu: 

1) Pembukaan 

Pembukaan pengajian dipimpin oleh salah satu anggota 

pengajian yang telah ditunjuk sesuai urutan minggu lalu oleh panitia 

dan juga sebagai MC pengajian waktu itu.  

2) Pembacaan Ayat Suci al-Qur’an 

Sebagai latihan dalam membaca al-Qur’an, ibu-ibu akan 

dipilih satu persatu untuk bertugas sebagai pelantun ayat suci al-

Qur’an. 
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3) Pembacaan Barzanji, Manaqib, dan Yasinan 

Sebelum tausiah disampaikan oleh da’i atau ustadz, terlebih 

dahulu jama’ah pengajian ibu-ibu mengisi kegiatan pengajian 

dengan barzanji, manaqib dan yasinan. Biasanya tiga kegiatan ini 

digilir oleh ibu-ibu dan dipimpin oleh salah satu jama’ah yang telah 

ditentukan jadwalnya.  

Pembacaan barzanji ini dilakukan ibu-ibu dengan niatan 

menunggu ustadz sampai beliau hadir. Barzanji ialah suatu doa-doa, 

puji-pujian dan penceritaan riwayat Nabi Muhammad SAW yang 

dilafalkan dengan suatu irama atau nada yang biasa dilantunkan 

ketika kelahiran, khitanan, pernikahan dan maulid Nabi Muhammad 

SAW. Isi Berzanji bertutur tentang  kehidupan  Nabi Muhammad,  

yang  disebutkan  berturut-turut  yaitu silsilah keturunannya, masa   

kanak-kanak,   remaja,   pemuda,   hingga diangkat menjadi rasul.  

Didalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang dimiliki 

Nabi Muhammad, serta berbagai peristiwa untuk dijadikan teladan 

umat manusia. Pembacaan barzanji biasanya diiringi oleh alat musik 

hadroh yang sering disebut sholawatan dan dimainkan oleh ibu-ibu 

sendiri. 

Sedangkan pembacaan manaqib juga diniatkan untuk 

menunggu ustadz yang mengisi tausiyah sampai beliau datang. 

Manaqib secara bahasa adalah kisah kekeramatan orang-orang 

sholeh seperti wali, sedangkan menurut istilah yaitu membaca 
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riwayat tentang orang-orang sholeh, seperti Nabi dan para kekasih-

kekasih Allah. Yang mana kisah-kisah para kekasih Allah ditulis 

dalam bahasa yang sangat indah dengan susunan bahasa yang 

menjunjung tinggi akhlak para kekasih Allah.8  

Manaqib yang dibaca oleh ibu-ibu pengajian Kampung Panca 

Mulya adalah manaqib Syekh Abdul Qodir al-Jilani, yaitu kekasih 

Allah yang lahir di desa Jilani pada hari senin  saat fajar pada tanggal 

1 Ramadhan 470 H atau 1077 M. Salah satu keistimewaan beliau 

adalah ikut berpuasa ibunya (Sayyidah Fatimah) sejak beliau masih 

bayi, ketika itu beliau tidak pernah menyusu ibunya di waktu siang 

sampai terbenam matahari, namun pada suatu ketika terjadilah 

mendung sehingga masyarakat desa Jilani susah untuk menentukan 

kapan waktu berbuka, dan akhirnya Syekh Abdul Qodir bayi saat itu 

menyusu kepada ibunya yang menjadikan tanda waktu buka telah 

tiba.9 

Agenda terakhir yang digunakan untuk menunggu 

kedatangan ustadz adalah pembacaan yasin tahlil. Pembacaan yasin 

tahlil memiliki maksud untuk mendekatkan diri kepada Allah yang 

biasanya dibaca setiap akhir bulan oleh ibu-ibu. 

4) Tausiyah  

Tausiyah merupakan agenda yang ditunggu-tunggu oleh ibu-

ibu. Tausiyah biasanya disampaikan oleh H. Rohmad Syarif S.Pd 

                                                           
8  Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi Dan Tasawuf (Solo: Romadhoni, 1990), 355. 
9  Zainul Rofiq Al-Shodiqi, Biografi Syekh Abdul Qodir al-Jilani (Jombang: Darul Hikmah, 2011), 

41 
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dan Khusnul Mufid S.Pd, beliau berdua merupakan ustadz pengajian 

di kampung ini.   

Materi-materi yang disampaikan secara garis besar berkaitan 

dengan aqidah, fiqih dan amaliyah sosial sesuai ajaran agama Islam. 

Dalam penjabarannya masalah-masalah pokok tersebut dapat 

berkembang menjadi pembahasan ceramah yang sangat luas dan 

beragam, tergantung sejauh mana ustadz tersebut memahami materi 

yang disampaikan dengan batasan tidak menyinggung kepercaan 

yang berbeda di kampung. Semua materi memiliki referensi 

tersendiri sebagaimana kegiatan yasinan.   

Dari pengamatan langsung di lapangan peneliti pernah 

menemukan materi yang disampaikan berkaitan dengan kewajib 

seorang ibu. Sebagai seorang ibu harus pintar mendidik putra-

putrinya, sebab anak akan menjadi sholeh atau sholehah banyak 

diwarnai oleh karakter seorang ibu, sebagai contoh seorang ibu 

selalu mengajari putra-putrinya untuk selalu bersih. Sesuai dengan 

ajaran agama Islam yaitu an-nadhofatu min al-iman yang terdapat 

pada kitab rujukan fiqih.10 Setelah tausiyah selesai ustadz yang 

menyampaikan materi waktu itu juga diminta untuk menutup 

kegiatan pengajian dengan do’a. 

5) Ramah Tamah dan Arisan 

Setelah pengajian berakhir ibu-ibu biasanya mengisi waktu 

luang yang ada dengan diskusi bareng dan iuran arisan. Tujuan dari 

                                                           
10 Observasi Kegiatan Pengajian Kampung Panca Mulya Pada Tanggal 20 Januari 2018 
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arisan adalah mengumpulkan dana untuk membantu warga yang 

kurang mampu atau warga yang mengalami musibah. Biasanya dana 

yang terkumpul dari kegiatan arisan disalurkan ke pembangunan 

masjid, fakir miskin, warga yang tertimpa musibah seperti kematian 

dan membantu tuan rumah yang ketika itu menjadi tempat 

diadakannya pengajian. 

Tidak jauh berbeda dengan kegiatan yasinan ramah-tamah 

juga di jamu dengan jajanan pasar yang mayoritas semuanya dibuat 

oleh ibu-ibu sendiri, yang mana ketika pembuatannya tetangga 

samping rumah saling membantu dengan tujuan menjaga ukhuwah 

di masyarakat. 

d. Struktur Organisasi Pengajian Kampung Panca Mulya 

Dalam suatu kelompok yang terorganisir selalu memerlukan 

adanya suatu kepengurusan yang jelas. Penentuan struktur organisasi 

serta hubungan tugas dan tanggung jawab dimaksudkan agar tersusun 

pola kegiatan yang jelas, yaitu tujuan tertentu dari suatu kelompok 

tertentu. Jama’ah pengajian al-‘fadah segabai kelompok pengajian yang 

terorganisir juga memiliki susunan kepengurusan tertentu, adapun 

kepengurusannya yaitu: 

1) Ketua      : Ibu Alfiah 

2) Sekretaris    : Ibu Siti Rohana 

3) Bendahara    : Ibu Wartini 

4) Seksi barzanji, manaqib dan yasin : Ibu Darni 

5) Seksi  qiro’ah    : Ibu Karmisah 
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6) Seksi sholawat     : Ibu Wulandari 

7) Seksi sosial      : Ibu Ginah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pengajian Kampung Panca Mulya 

3. Tanbihu Al-Ghofilin 

a. Latar Belakang Tanbihu Al-Ghofilin 

Tanbihu al-Ghofilin menjadi media dakwah kultural yang 

ditujukan khusus kepada pemuda-pemuda Kampung Panca Mulya. 

Kegiatan ini berdasarkan keprihatinan ustadz Suwadi akan buruknya 

mental generasi muda saat lampau seperti minum-minuman keras, yang 

akhirnya diadakan kegiatan ini dengan tujuan membimbing mental 

pemuda agar selalu berperilaku kehidupan yang Islami. 

Kegiatan keagamaan tanbihu al-Ghofilin berdiri pada tahun 

2014, pada awalnya kegiatan tersebut diadakan setiap bulan ramadhan 
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setiap tahunnya, berhubung bertambahnya anggota pemuda yang hadir 

dan sadar diri akan perilaku buruk yang selalu dilakukan pemuda, 

kemudian kegiatan ini dirutinkan setiap malam senin yang bertempat di 

musholah Miftahu al-Huda, dengan jumlah pemuda yang ikut serta 

sekitar 25 orang. Jumlah tersebut akan bertambah ketika bulan 

ramadhan, sebab banyak orang tua yang menjadi jama’ah yasinan juga 

mengikuti kegiatan ini ketika bulan ramadhan. 

b. Pelaksanaan Tanbihu Al-Ghofilin 

1) Waktu Pelaksanaan  

Waktu yang dipilih dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

minggu malam senin. Waktu ini telah berganti dari senin malam 

selasa menjadi malam senin sebab ada rutinitas kegiatan lain yang 

harus dilaksanakan di pondok Darussalam as-Syafa’at yaitu 

istighosah kubro. Kegitan tanbihu al-ghofilin dimulai setelah 

jama’ah shalat isya’ dan dipimpin langsung oleh ustadz Suwadi.  

2) Amalan-Amalan Yang Dilaksanakan 

Kegiatan tanbihu al-ghofilin hampir sama dengan kegiatan 

tariqah-tariqah yang biasanya dilaksanakan oleh masyarakat NU. 

Dengan amalan-amalan yang dibaca diharapakan dapat melatih 

keimanan anggotanya, hal ini juga dilaksanakan ketika kegiatan 

tanbihu al-ghofilin. Amalan-amalannya yaitu: 

Pertama adalah shalat hajad. Shalat hajad dilaksanakan empat 

rakaat dengan dua kali salam. Pada rakaat pertama surat yang dibaca 
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setelah surat al-Fatihah adalah surat al-Ikhlas sebanyak 10 kali, 

rakaat kedua al-Ikhlas bica dua puluh kali, rakaat ketiga tiga puluh 

kali dan pada rakaat terakhir surat al-Ikhlas dibaca empat puluh kali.  

Setelah shalat hajad kemudian ustadz Suadi memimpin 

istighosah dengan beberapa amalan yaitu: 

  x 011مَ يَ ظَ عَ الَ َاللَ َرَ فَ غَ ت َ سَ أَ 
َ ب الل َال ع ل يِّ ق  وَّة َإ لاََّ و لاَ  x 011َمَ يَ ظَ عَ الَ لا ح و لاَ 

إ لَ  د َل لَّه َو لاَ  ب  رَ ه َإ لاَّس ب ح ان َالل َو الْ  م   َ أ  و اللَ  x 011ََاللَ 
َ سَ حَ  x 051ََلي ََ وَ َالَ َمَ عَ نَ اللَوَ َب 

َي اق  ي َُّ x 011َثَ ي غََ تَ سَ أ ََكَ تَ ح َ ر بَ ََمَ وَ ي اح يُّ
ع ل ىَمُ  مَّدٍَ x011َص لَّىَاللَ 

اللَ  إ ل ه َإ لاََّ x 011َلاَ 
َ ي م  َالل َالرَّح  ن َالرَّح  م  x0111َب س 

 

Materi-materi amalan diatas bersumber dari beberapa pondok 

pesantren, yaitu pondok Krapyak Yogyakarta, pondok Langitan 

Tuban dan Pondok al-Qudsiyah Plumpang Tuban yang diperoleh 

ustadz Suwadi ketika mondok.   

3) Diskusi Keagamaan 

Biasanya diskusi keagamaan dilaksanakan setelah atau 

sebelum shalat hajad dan istighosah. Diskusi mengikuti situasi 

kehadiran anggota tanbihu al-ghofilin yang hadir, apabila mereka 

dapat hadir tepat waktu maka diskusi bisa langsung dilaksanakan, 

namun ketika kedatangan mereka agak telat atau sudah mendekati 
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waktu pelaksanaan shalat hajad dan istighosah maka diskusi akan 

dimulai setelah istighosah. 

Materi yang dibahas ketika diskusi mengarah kepada 

pendekatan diri kepada Allah, dengan tujuan selalu meningkatkan 

keimanan kepada Allah, sebab dengan dasar iman yang kuat 

seseorang akan mampu mengerjakan ibada-ibadah dengan penuh 

keyakinan, walaupun dalam praktek ibadah mu’amalah, masyarakat 

berhadapan dengan orang yang memiliki keyakinan agama yang 

berbeda. Hal ini yang terjadi di Kampung Panca Mulya. 

 

B. Masyarakat Kampung Panca Mulya Menilai Toleransi Agama 

Sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

“kontruksi sosial diri” yang dicetuskan oleh Rom Herre. Ia berpendapat 

dalam kehidupan sosial masyarakat memiliki dua aspek kehidupan, yaitu 

kehidupan individual dan kehidupan sosial. Dan untuk menjawab rumusan 

masalah yang peneliti buat yaitu Bagaimana masyarakat kampung Panca 

Mulya Kecamatan Banjar Baru Kabupaten Tulang Bawang Lampung dalam 

menilai toleransi agama, peneliti telah mewawancarai masyarakat Kampung 

Panca Mulya yang terdiri dari kepala kampung, tokoh-tokoh agama Islam dan 

Hindu serta masyarakat umum. Pendapat mereka mengenai dakwah kultural 

di Kampung Panca Mulya dan toleransi agama yaitu: 
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1. Kepala Kampung Panca Mulya 

Kepala Kampung Panca Mulya sekarang ini dijabat oleh bapak 

Suyetno. Sebagai seorang kepala kampung yang selalu mengayomi 

masyarakat, beliau selalu mensuport setiap kegiatan masyarakat dengan 

catatan tidak mengganggu kenyamanan warga. Berbicara mengenai 

toleransi agama, kepala kampung tidak pernah membedakan setiap 

anggota masyarakat dan apa yang dilakukan hanya terfokus pada 

kemajuan kampung, dengan dasar menjadi baldatun thayibah (negara yang 

makmur) yang dimulai dari kerukunan yang ada di kampung. Sebagaimana 

pendapat kepala kampung: 

“Toleransi agama telah diatur oleh UUD 1945 pasal 22 ayat 3 UU 

HAM mengenai kebebasan beragama dan menjalankan ibadah 

sesuai agamanya, jadi sebagai kepala kampung kami akan selalu 

mensuport semua kegiatan baik yang dilakukan oleh umat Islam 

atau Hindu, selain itu nilai kebersamaan harus selalu dijaga dan 

saling tolong menolong pada semua aktivitas yang ada di 

masyarakat”.11 

2. Tokoh-tokoh Agama Islam 

a. H. Rohmat Syarif, S.Pd 

Dalam menilai toleransi agama yang ada di Kampung Panca 

Mulya, beliau melihat perbedaan agama tidak menjadi penghambat 

jalannya aktivitas dakwah kultural yang ada di kampung, akan tetapi 

yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan dakwah kultural malah 

                                                           
11Wawancara dengan Kepala Kampung Panca Mulya Pada Tanggal 28 Januari 2018. 
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dari golongan umat Islam sendiri yang mengatasnamakan jama’ah 

tablig, sebagaimana pendapat beliau: 

“Suatu ketika ada jama’ah tabllig yang hadir di kampung ini 

dan bertempat di masjid yang kemudian berniat mensyiarkan 

agama Islam, namun malah mencemooh kegiatan keagamaan 

yang sudah ada yaitu yasinan yang dianggap hanya sebagai 

kegiatan RT tanpa ada manfaatnya”.12 

b. H. Rakhmat, S.Pd 

Bapak H. Rakhmad adalah tokoh agama Islam yang rumahnya 

bertetangga langsung dengan pemeluk agama Hindu. Beliau menilai 

toleransi agama yang ada di kampung tersebut sangatlah bagus dan 

tidak pernah ada gesekan sebab berbeda keyakinan sebagaimana yang 

disiarkan di media massa, mengenai ritual keagamaan beliau 

berpendapat itu urusan agama masing-masing. Sebagaimana pendapat 

beliau: 

“Aktivitas kemasyarakatan berjalan lancar tanpa adanya 

gesekan di masyarakat meski berbeda agama, bahkan 

masyarakat saling membantu. Mengenai ritual keagamaan ya di 

dasarkan saja pada al-Qur’an yang berbunyi  “  َِلـَكُم   دِينُ كُم   وَلي

 13.”دِي  نِ 

 

 

                                                           
12Wawancara dengan Tokoh Agama Islam H. Rohmat Syarif, S. Pd Pada Tanggal 27 Januari 2018.  
13Wawancara dengan Tokoh Agama Islam H. Rakhmat, S. Pd Pada Tanggal 28 Januari 2018. 
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c. Khusnul Mufid, S.Pd 

Salah satu ustadz Kampung Panca Mulya adalah ustadz Khusnul 

Mufid, Beliau merupakan ustadz muda di kampung ini. Beliau 

berpendapat bahwasannya dakwah yang ada di kabupaten Tulang 

Bawang semuanya berbasiskan dakwah kultural dan NU yang 

mewarnai dakwah kultural di kampung-kampung yang ada di 

Kabupaten Tulang Bawang. Mengenai toleransi agama beliau 

berpendapat dakwah di kabupaten ini berkembang sebab disampaikan 

menggunakan dakwah kultural, sehingga masyarakat yang majemuk 

tetap dapat menerima perbedaan yang ada. Sebagaimana pendapat 

beliau: 

“Ketika saya menjadi juri dalam musabaqah tilawati qur’an 

tingkat kabupaten, saya sangat heran dan tidak menyangka 

kalau dakwah kultural NU yang ada di kabupaten ini sangatlah 

kuat meskipun sekarang banyak kejadian-kejadian yang 

mengatasnamakan agama di media, toleransi yang menjadi 

landasan hidup berdampingan dengan agama lain selalu 

terjaga walaupun setiap kampung di Kabupaten Tulang Bawang 

pasti ada perbedaan agama, sebagaimana Kampung Panca 

Mulya”.14 

 

 

                                                           
14 Wawancara dengan Tokoh Agama Islam Ustadz Khusnul Mufid, S.Pd Pada Tanggal 3 Februari 

2018. 
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d. Hj. Atik Setiowati, Amd 

Ibu Wati begitulah sebutan akrap yang digunakan masyarakat 

untuk memanggil Hj. Atik Setiowati, beliau merupakan tokoh agama 

Islam yang pertama kali memimpin (ketua) kegiatan rutinan pengajian 

ibu-ibu yang ada di Kampung Panca Mulya. Beliau berpendapat bahwa 

ajaran agama Islam yang disampaikan melalui dakwah kultural dari 

waktu ke waktu terus mengalami kemajuan, dan mengenai toleransi 

agama beliau berpendapat toleransi dibangun secara alamiyah dengan 

penuh kesadaran, jadi wujud harmonisasi masyarakat bukanlah hal yang 

mustahil. Sebagaimana pedapat beliau ketika peneliti wawancarai: 

“Belakang rumah saya itu agamanya Hindu mas, dan tidak 

pernah ada ketidaknyamanan yang timbul akibat aktivitas 

keseharian, bahkan kita bisa saling tegur saat orang-orang 

yang beragama Hindu melewati rumah saya”.15 

3. Tokoh Agama Hindu 

Tokoh agama Hindu Kampung Panca Mulya yaitu Ida Pandita Resi 

Agung Darma Rakta Teja Sumandia, beliau adalah ketua sulinggih 

Provinsi Lampung dari 38 Resi Agung yang ada di Provinsi Lampung. 

Agama Hindu memiliki lima kitab Weda yang menjadi rujukan kehidupan 

umat agama Hindu yaitu Reg Weda, Sama Weda, Yayur Weda, Atarwa 

Weda dan Bagawan Kita.  Dalam ajaran Hindu hukum-hukum sosial 

termasuk toleransi agama diatur dalam kitab Weda yang bernama  Atarwa 

Weda.  

                                                           
15 Wawancara dengan Tokoh Agama Islam Hj. Atik Setiowati, Amd Pada Tanggal 28 Januari 

2018. 
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Pendapat Resi Agung mengenai dakwah kultural yang 

dilaksanakan umat Islam tidaklah menggangu, karna dalam ibadah 

keseharian antara agama Hindu dan Islam telah memiliki waktu tersendiri, 

suatu contoh umat Islam shalat shubuh pada jam 5 pagi sedangkan umat 

Hindu melaksanakan sembahyang pada jam 6 pagi. Begitu pula ketika 

ibada sore menjelang malam hari, umat Hindu sembahyang pas jam 6 

sebelum mega merah di barat muncul sedangkan umat Islam menunaikan 

ibadah shalat magrib setelah munculnya mega merah di barat.  

Kegiatan keagamaan seperti yasinan, pengajian dan tanbihu al-

ghofilin merupakan kegiatan keagamaan agama Islam yang memang 

dijadikan sebagai alat untuk menyebarkan agama Islam, dan kami pun 

tidak merasa terganggu. Jadi apabila beberapa waktu yang lalu ada 

masalah di ibu kota negara mengenai umat Islam, sebenarnya itu bukan 

Islamnya yang salah, namun ada oknum umat Islam tertentu yang 

sepantasnya tidak melakukan hal itu. Mengenai toleransi dan dakwah 

kultural di Kampung Panca Mulya beliau berpendapat:  

Indonesia ibarat wadah adalah satu wadah yang diisi oleh 

beraneka ragam jenis suku, budaya, sampai kepercayaan. Sikap 

toleransi, saling tolong-menolong, guyup rukun dan bersatu dalam 

satu wadah merupakan hal yang paling utama. Dan semuanya itu 

disatukan dalam Negara Kesatua Republik Indonesia, jadi kita 

harus saling menghargai dan mendukung agar NKRI ini tambah 

maju, mengenai toleransi kami telah mengajarkan umat Hindu di 

pasraman (pondok pesantren umat Hindu) untuk selalu 

menghormati satu dengan yang lain. Bahkan dalam agama Hindu 

terdapat pengajian yang dinamakan pasraman kilat (pesantren 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 

 

kilat dalam Islam) yang mengajarkan nilai-nilai kebersamaan 

dalam ibadah puasa. Mengenai kegiatan dakwah umat Islam di 

kampung ini kami tidak pernah merasa terganggu, karena Islam 

memang agama syiar sedangkan Hindu adalah agama simbol”.16 

4. Pendapat Masyarakat Umum Kampung Panca Mulya 

a. Ahmad Ngudi Pranoto S. Kom (masyarakat agama Islam) 

“Dakwah kultural memang kegiatan keagamaan yang ditunggu-tunggu, 

karena dengan adanya dakwah kultural seperti yasinan masyarakat 

dapat bersilaturahmi dari tetangga yang satu ke yang lain. Dan 

mengenai toleransi sebab masyarakat Kampung Panca Mulya terdiri 

dari agama Islam dan Hindu, saya berpendapat masyarakat tidak 

pernah mempermasalahkan perbedaan agama ini”.17 

b. Suparjo (masyarakat agama Islam) 

“Menurut saya kegiatan dakwah kultural seperti yasinan, pengajian 

dan tanbihu al-ghofilin adalah kegiatan keagamaan NU yang sangat 

baik, selain menambah wawasan keagamaan juga dapat menebalkan 

keimanan, mengenai perbedaan agama yang ada di kampung ini, saya 

adalah seorang pedagang yang setiap hari pasti berinteraksi dengan 

orang-orang Hindu, jadi dalam urusan mu’amalah kita harus 

menerima perbedaan yang ada, kecuali dalam urusan keagamaan tidak 

boleh berkonpromi”.18  

 

                                                           
16 Wawancara dengan Tokoh Agama Hindu Ida Pandita Resi Agung Darma Rakta Teja Sumandia 

Pada Tanggal 4 Februari 2018. 
17 Wawancara dengan masyarakat umum beragama Islam Bapak Ahmad Ngudi Pranoto S. Kom 

Pada Tanggal 7 Februari 2018. 
18 Wawancara dengan masyarakat umum beragama Islam Bapak Suparjo Pada Tanggal 9 Februari 

2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

121 

 

c. Suparsam (masyarakat agama Islam) 

“Menurut saya toleransi di kampung ini sudah seperti tidak ada 

sangking menyatunya kebersamaan masyarakat, maksudnya perbedaan 

agama sudah tidak diperhatikan sehingga persaudaraanlah yang 

muncul, tidak memandang agama Islam atau Hindu, tetapi mengenai 

ritual keagamaan  adalah hak setiap individu dan tidak bisa di ganggu-

gugat, masing-masing agama bebas menjalankan kegiatan 

keagamaannya masing-masing dengan syarat tetap menjunjung norma 

sosial yang ada. Hal ini saya rasakan sendiri sebab saya pernah 

menjadi supir dari bos yang beragama Hindu”.19 

d. Putra Putu Kembar (masyarakat agama Hindu) 

“Memang sikap  toleransi  masih  menjadi  momok  bagi sebagian 

orang diluar sana mas, tetapi disini tidak. Kadang saja kegiatan 

keagamaan kami juga dibantu masyarakat muslim ketika kami 

membutuhkan uburampinya, misal ketika ada acara ngaben kami meminta 

bambu kuningnya juga pada masyarakat muslim, jadi menurut saya 

sebagai masyarakat agama Hindu menilai toleransi di kampung ini 

sangat bagus, mengenai kegiatan yasinan yang dilakukan orang-orang 

Islam, ya silahkan saja itukan memang kegiatan keagamaan umat Islam 

dan kami tidak pernah merasa terganggu”.20 

 

 

                                                           
19 Wawancara dengan masyarakat umum beragama Islam Bapak Suparsam Pada Tanggal 9 

Februari 2018. 
20 Wawancara dengan masyarakat umum beragama Hindu Bapak Putra Putu Kembar Pada 

Tanggal 10 Februari 2018. 
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e. Kadek Komang (masyarakat agama Hindu) 

“Hidup ini harus selalu bersosial mas, selalu bersama tidak bisa hidup 

sendiri, saya setiap hari beraktivitas dengan orang-orang Islam yang 

kebanyakan dari suku Jawa bahkan saya sedikit banyak bisa berbicara 

dengan bahasa Jawa, saya tidak pernah membedakan antara orang 

Islam ataupun Hindu dalam kehidupan sosial, tetapi dalam ritual 

agama saya tetap memperhatikan apa yang digariskan oleh agama 

saya, sebagaimana orang-orang Islam juga seperti itu. Toleransi di 

Panca Mulya sangat bagus dan harus terus dijaga, tidak pernah ada 

permasalahan di kampung ini meskipun kami berbeda suku dan 

agama”.21 

Sebagaimana analisis data dan analisis pendapat-pendapat dari 

semua pihak yang ada di Kampung Panca Mulya serta sesuai dengan 

teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu triangulasi data sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, dapat peneliti 

simpulkan bahwa dakwah kultural dalam bingkai toleransi agama yang ada 

di Kampung Panca Mulya yaitu yasinan, pengajian dan tanbihu al-ghofili.  

Mengenai dakwah tersebut semua pihak tidak pernah merasa 

terganggu sebab nilai toleransi yang tinggi di kampung ini, bahkan 

masyarakat hidup harmonis setiap waktunya. 

                                                           
21 Wawancara dengan masyarakat umum beragama Hindu Bapak Kadek Komang Pada Tanggal 10 

Februari 2018. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Setelah menguraikan hasil penelitian lapangan mengenai dakwah kultural 

dalam bingkai toleransi agama yang ada di Kampung Panca Mulya, maka 

penulis dapat menyimpulkan dakwah kultural yang ada di Kampung Panca 

Mulya dituangkan dalam tiga media dakwah yaitu yasinan, pengajian dan 

tanbihu al-ghofilin.  Metode yang digunakan adalah metode mubasyaroh 

(langsung) tanpa perantara, dalam menyampaikan materi tidak pernah 

ustadz yang bertugas menyinggung perbedaan agama dengan tujuan 

menjelek-jelekan agama lain. Dakwah kultural tersebut bertujuan 

meningkatkan keimanan dan memupuk tali silaturahmi agar terwujud 

kehidupan masyarakat yang bermental agamis dan berkarakter islami. Upaya 

mewujudkan masyarakat yang toleransi harus didukung dengan kekuatan 

kepercayaan masyarakat terhadap Tuhan yang mengakui bahwa semua 

adalah ciptaan Tuhan. Sebab semakin fundamentan iman seseorang 

biasanya semakin kuat pula toleransinya, hal ini dapat dituangkan dalam 

pensyiaran agama menggunakan dakwah kultural. 

2. Toleransi agama di Kampung Panca Mulya telah diatur oleh UUD Negara 

Kesatua Republik Indonesia, pelaksanaannya harus dijalankan bersama 

demi terciptanya kerukunan di masyarakat. Kegiatan keagamaan selalu di 

dukung sepenuhnya oleh aparatur kampung sebagaimana pendapat kepala 
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kampung yang selalu mensuport kegiatan yang ada di Kampung Panca 

Mulya agar menjadi kampung yang baldatun thoyibun waa rabbu al-

ghofur. Dalam pelaksanaan  kegiatan keagamaan tidak pernah ada yang 

merasa terganggu ataupun tersinggung, bahkan saling menghormati 

sebagaimana pendapat tokoh agama Hindu sebagai masyarakat Indonesia 

yang beraneka ragam harus selalu mendukung satu dengan yang lain, 

ibarat sebuah wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah wadah 

yang diisi oleh berbagai macam suku, budaya, sampai kepercayaan. Sikap 

toleransi, saling tolong-menolong, guyup-rukun dan bersatu dalam satu 

wadah merupakan syarat utama agar tercipta kehidupan yang harmonis di 

masyarakat. 

 

B. Saran 

1. Untuk ke depannya, dalam penelitian kajian dakwah, hendaknya peneliti 

meneliti fenomena-fenomena yang baru di tengah masyarakat, sehingga 

dapat memberi kontribusi keilmuan yang sesuai zamannya.  

2. Sebagai mahasiswa, sebelum meneliti hendaknya terlebih dahulu dapat 

membaca kondisi-kondisi yang terjadi di masyarakat, sehingga hasil dari 

penelitiannya sangat berarti, dan memiliki nilai tambah dari hasil 

penelitian. 

3. Semoga tesis ini bermanfaat dan dapat menjadi rujukan dalam berdakwah 

ditengah-tengah masyarakat Indonesia yang memiliki keanekaragaman 

suku bangsa.  
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